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ABSTRAK 

 

Bank Jatah Indonesia merupakan platform pengelolaan setoran minyak jelantah yang 

menghubungkan nasabah dengan mitra Unit Bisnis sebagai pengepul. Sebelum sistem ini 

dikembangkan, seluruh proses operasional seperti pencatatan setoran, penghitungan komisi, 

distribusi bonus afiliasi, dan pengajuan penarikan saldo masih dilakukan secara manual melalui 

WhatsApp dan pencatatan tidak terstruktur, sehingga rentan terhadap kesalahan data dan tidak 

efisien. Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi mobile Android untuk nasabah dan 

Unit Bisnis Bank Jatah Indonesia yang mampu mengotomatiskan seluruh alur operasional 

tersebut secara terintegrasi. Pengembangan dilakukan menggunakan metodologi Agile Kanban 

dengan 16 kartu pekerjaan yang dikerjakan secara sekuensial dan dievaluasi melalui lima sesi 

umpan balik bersama stakeholder. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman Kotlin 

pada platform Android dengan Supabase sebagai backend berbasis REST API, mencakup fitur 

autentikasi dual metode, pencatatan setoran minyak via pemindai QR Code, kalkulasi komisi 

otomatis melalui database triggers, sistem afiliasi berjenjang tiga generasi, penukaran poin 

reward, dan pengajuan penarikan saldo. Hasil pengujian Black Box terhadap 29 kasus uji 

menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, sementara User Acceptance Testing terhadap 23 

responden menghasilkan nilai System Usability Scale sebesar 80% yang termasuk dalam 

kategori Acceptable dengan adjective rating Good. 

 

Kata kunci : Agile Kanban, Aplikasi Mobile Android, Bank Jatah Indonesia, Minyak Jelantah, 

Supabase.  
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ABSTRACT 

 
Bank Jatah Indonesia is a used cooking oil deposit management platform that connects 

customers with Business Unit partners as collectors. Prior to the development of this system, 

all operational processes such as deposit recording, commission calculation, affiliate bonus 

distribution, and balance withdrawal requests were still carried out manually through 

WhatsApp and unstructured record-keeping, making them prone to data errors and 

inefficiency. This research aims to develop an Android mobile application for customers and 

Business Units of Bank Jatah Indonesia that is capable of automating all these operational 

workflows in an integrated manner. The development was carried out using the Agile Kanban 

methodology with 16 work cards executed sequentially and evaluated through five stakeholder 

feedback sessions. The system was built using the Kotlin programming language on the 

Android platform with Supabase as a REST API-based backend, encompassing features such 

as dual-method authentication, cooking oil deposit recording via QR Code scanner, automatic 

commission calculation through database triggers, a three-generation tiered affiliate system, 

reward point redemption, and balance withdrawal requests. Black Box testing results on 29 test 

cases showed a 100% success rate, while User Acceptance Testing conducted on 23 

respondents yielded a System Usability Scale score of 80%, which falls under the Acceptable 

category with a Good adjective rating. 
 

Keywords : Agile Kanban, Aplikasi Mobile Android, Bank Jatah Indonesia, Minyak Jelantah, 

Supabase.  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah rumah tangga merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang 

masih menjadi perhatian serius di Indonesia, khususnya limbah minyak jelantah 

yang sering dianggap sepele. Padahal, berdasarkan studi awal oleh Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) dan Traction Energy Asia 

(2020), konsumsi minyak sawit nasional pada tahun 2019 mencapai 16,2 juta 

kiloliter. Dari jumlah tersebut, 40–60% berubah menjadi minyak jelantah atau 

sekitar 6,46 hingga 9,72 juta KL. Namun, kenyataannya hanya sekitar 3 juta KL 

atau 18,5% yang berhasil dikumpulkan. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar minyak jelantah masih berpotensi dibuang langsung ke lingkungan atau dijual 

kembali secara tidak aman, sehingga menimbulkan risiko pencemaran, gangguan 

kesehatan, dan kerugian ekonomi. Ketidakoptimalan pengelolaan inilah yang 

menjadi akar masalah utama, sebab belum banyak sistem atau mekanisme 

terstruktur yang mampu memastikan minyak jelantah terkumpul dan dikelola secara 

benar serta terpantau. 

Fenomena ini mendorong berbagai pihak untuk menginisiasi program 

pengumpulan dan pengelolaan minyak jelantah agar dapat diolah menjadi produk 

bernilai guna seperti biodiesel atau sabun ramah lingkungan. Salah satu inisiatif 

yang muncul adalah Bank Jatah Indonesia, sebuah program yang berfokus pada 

pengelolaan minyak jelantah dari masyarakat melalui sistem setoran dan penukaran 

saldo. Berdasarkan hasil wawancara dengan Direktur Utama Bank Jatah Indonesia, 

Mhd. Adrio Habibi (2025), sistem informasi admin yang digunakan saat ini 

memang telah mendukung pencatatan dan validasi setoran secara digital, namun 

masih bersifat sederhana. Sistem tersebut belum terintegrasi penuh, belum 

mendukung pembayaran otomatis, dan belum menyediakan monitoring transaksi 

nasabah maupun unit bisnis secara real-time. Selain itu, pada tingkat unit bisnis 

proses operasional masih dilakukan secara manual, termasuk pencatatan setoran 
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yang hanya menggunakan buku tabungan, sehingga rawan keterlambatan, 

kesalahan input, dan ketidaksesuaian data dengan sistem pusat. 

Kondisi ini menimbulkan berbagai kendala di lapangan. Tercatat lebih dari 

20 unit bisnis yang telah bergabung dalam kegiatan pengumpulan minyak jelantah, 

namun keterbatasan sistem menyebabkan proses validasi berjalan lambat sehingga 

pencairan saldo kerap tertunda hingga lebih dari dua hari. Selain itu, risiko 

kesalahan pencatatan tetap tinggi karena beberapa proses masih membutuhkan 

pengecekan manual, ditambah minimnya transparansi yang membuat masyarakat 

kurang tertarik untuk melakukan setoran. Ditemukan pula ketidaksesuaian hasil 

penimbangan minyak jelantah antara unit bisnis dan unit utama, yang sering 

menimbulkan kebingungan dan potensi konflik karena berpengaruh pada nilai saldo 

yang diterima nasabah. Seiring dengan meningkatnya jumlah nasabah dan unit 

bisnis, sistem digital yang belum terintegrasi penuh ini dinilai tidak lagi mampu 

mengakomodasi kebutuhan operasional dan manajerial Bank Jatah Indonesia. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah teknologi digital 

yang dapat mempermudah proses pencatatan, validasi, serta pengelolaan transaksi 

minyak jelantah secara terintegrasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dirancang 

dan dikembangkan sebuah aplikasi mobile berbasis Android yang memungkinkan 

Nasabah dan Unit Bisnis Bank Jatah Indonesia untuk melakukan pencatatan 

setoran, validasi, serta penukaran saldo secara cepat, efisien, dan transparan. Sistem 

ini juga terhubung langsung dengan dashboard web admin sebagai pusat 

pengelolaan data, validasi transaksi, pemantauan aktivitas Nasabah dan Unit Bisnis 

secara real-time, serta sebagai kontrol untuk memastikan kesesuaian hasil 

penimbangan. 

Dalam proses pengembangannya, sistem ini menggunakan metode Agile 

dengan pendekatan Kanban, yaitu teknik manajemen alur kerja yang berfokus pada 

visualisasi proses, pembatasan pekerjaan yang sedang berlangsung (WIP), serta 

peningkatan efisiensi secara berkelanjutan. Setiap tahapan pengembangan—mulai 

dari perencanaan, implementasi, hingga pengujian—ditampilkan dalam papan 

Kanban agar tim dapat memantau progres secara real-time. Dengan memindahkan 

tugas secara bertahap dari kolom To Do, In Progress, hingga Done, proses 
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pengembangan menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan, 

sehingga hasil akhir tetap sesuai dengan ekspektasi stakeholder. 

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara dua pengembang, di mana 

penulis berfokus pada pengembangan aplikasi mobile berbasis Android, sedangkan 

Azzam Farras Ruslani (NIM 2355301028) bertanggung jawab terhadap 

pengembangan dashboard web admin. Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan 

sistem terintegrasi antara aplikasi pengguna dan dashboard admin guna 

meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam pengelolaan minyak jelantah. 

Melalui sistem ini, diharapkan Bank Jatah Indonesia dapat meningkatkan 

efektivitas pengumpulan dan pengelolaan minyak jelantah, sekaligus mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga lingkungan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat mendukung upaya pemerintah dalam menciptakan sistem 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan, di mana minyak jelantah dapat 

dimanfaatkan kembali menjadi produk berguna sehingga tidak terbuang percuma. 

Dengan cara ini, masyarakat dapat ikut berperan dalam menjaga lingkungan 

sekaligus mengubah limbah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana otomatisasi proses penyetoran minyak 

jelantah dan pencairan saldo dengan mengembangkan aplikasi mobile berbasis 

Android yang terintegrasi dengan sistem web admin dalam pengelolaan minyak 

jelantah di Bank Jatah Indonesia. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, batasan masalah proyek akhir ini adalah: 

1) Proyek ini berfokus pada pengembangan aplikasi mobile berbasis Android 

dengan menerapkan pendekatan komponen dan integrasi REST API untuk 

komunikasi data dengan sistem web administrasi. 

2) Aplikasi dikembangkan menggunakan metode Agile Kanban yang berfokus 

pada visualisasi alur kerja, pembatasan work-in-progress (WIP), serta 
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proses pengembangan yang berlangsung secara kontinu melalui 

pemantauan dan penyelesaian tugas pada papan Kanban. 

3) Fitur yang dikembangkan difokuskan pada fungsi utama, yaitu setor minyak 

jelantah, request penarikan saldo, sistem poin reward,dan afiliasi melalui 

kode referal. Serta fitur wallet yang akan menampilkan saldo nasabah hasil 

dari stor minyak jelantah. 

4) Aplikasi ini ditujukan untuk dua peran pengguna, yaitu nasabah dengan 

jumlah sebanyak 620 nasabah serta unit bisnis dengan jumlah 57 unit yang 

tersebar di seluruh Provinsi Riau. 

5) Menggunakan metode agile kanban dalam proses pengembangan aplikasi 

mobile Bank Jatah Indonesia 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Merancang dan membangun aplikasi mobile Bank Jatah Indonesia berbasis 

Android untuk mempermudah pencatatan setoran minyak jelantah, 

mendukung validasi real-time pencairan saldo nasabah, serta terintegrasi 

dengan sistem web administrasi melalui API dan basis data terpusat. 

2) Menerapkan metode Agile Kanban dalam proses pengembangan aplikasi 

mobile. 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Mempermudah Unit Bisnis dalam pencatatan setoran dan memfasilitasi 

pengajuan komisi secara digital. 

2) Mempermudah Nasabah dalam proses permintaan penarikan, dan 

penukaran poin reward. 

3) Meningkatkan efisiensi dan membantu tim dalam mengatur pembagian 

tugas dan memantau progres pengembangan dua sistem secara terstruktur. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Landasan teori memuat kajian pustaka yang menjadi dasar ilmiah dalam 

pengembangan sistem pada penelitian ini. Teori-teori yang diuraikan mencakup 

konsep teknologi, metodologi, dan tools yang digunakan secara langsung dalam 

proses perancangan dan pembangunan aplikasi mobile Bank Jatah Indonesia.  

2.1.1 Bank Jatah Indonesia 

Bank Jatah Indonesia merupakan usaha yang bergerak dalam pengelolaan 

minyak jelantah dari masyarakat. Saat ini, proses bisnis di Bank Jatah Indonesia 

masih berjalan secara manual, melibatkan tiga peran utama, yaitu Admin (Unit 

Utama), Unit Bisnis (mitra di beberapa kelurahan), dan Nasabah (masyarakat 

penyetor minyak jelantah). Admin berperan sebagai pengelola utama yang 

mengatur distribusi dana dan validasi setoran. Unit Bisnis berjumlah 57 yang 

tersebar di Provinsi Riau, dengan tugas menerima minyak jelantah dari nasabah 

yang berjumlah 620 Nasabah, menyetorkannya ke unit utama, serta mengambil 

uang dari unit utama untuk kemudian diserahkan kepada nasabah. Sementara itu, 

nasabah merupakan masyarakat umum yang dapat menyetorkan minyak jelantah 

baik langsung ke unit utama maupun melalui unit bisnis terdekat. 

Namun, sistem manual ini menimbulkan beberapa kendala, di antaranya proses 

pencairan uang yang lambat karena harus menunggu unit bisnis menyetorkan 

minyak ke unit utama terlebih dahulu sebelum dana dapat diteruskan ke nasabah. 

Hal ini berpotensi membuat masyarakat kurang termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam penyetoran minyak jelantah karena waktu tunggu yang lama dan 

ketidakefisienan pencatatan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menerapkan metode Agile Kanban dalam pengembangan sistem informasi 

pencatatan dan pengelolaan Bank Jatah Indonesia. Dengan pendekatan kolaboratif, 

sistem ini diharapkan mampu mempercepat proses validasi dan pencairan saldo, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam program pengelolaan minyak jelantah. 
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Gambar 2.1 Bank Jatah Indonesia 

2.1.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan serangkaian komponen yang bekerja bersama 

untuk mengumpulkan, mengelola, menyimpan, memproses, dan menyebarkan 

informasi yang diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau entitas. Salah satu komponen utama dalam sistem informasi adalah 

pemanfaatan teknologi berbasis perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software), yang bekerja secara terintegrasi bersama prosedur dan sumber daya 

manusia untuk memastikan informasi yang dihasilkan akurat, relevan, dan tepat 

waktu bagi kebutuhan organisasi (Fahmi Adham, 2024). 

Sistem informasi juga dapat dipahami sebagai kerangka kerja yang 

menggabungkan dua elemen penting, yaitu sistem dan informasi. Sistem 

memberikan kerangka kerja untuk mengelola aktivitas dengan lebih terstruktur, 

sementara informasi yang diperoleh dari pengolahan data memberikan nilai tambah 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, sehingga kombinasi keduanya 

membentuk fondasi penting bagi berbagai solusi teknologi modern (Arifudin et al., 

2024). 

2.1.3 Agile Software Development 

Metode agile software development atau biasa disebut dengan agile adalah 

proses iteratif dalam pembuatan sebuah perangkat lunak. Agile adalah sebuah 
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metode manajemen proyek yang menggunakan siklus pengembangan yang singkat, 

atau bisa disebut juga “sprint” untuk focus pada peningkatan berkelanjutan dalam 

pengembangan suatu produk atau atau layanan(Lutfiani et al., 2023). Dalam 

pengembangan agile, terdapat 7 macam model, diantaranya SCRUM, extreme 

programming (XP), kanban, Cystal Methodology, Dynamic Systems Development 

Method, Feature Driven Development, dan Lean Software Development.  

Metode agile menjadi populer saat ini karena memberikan fleksibilitas kepada 

pengembang untuk kembali ke tahap awal jika terjadi perubahan yang diperlukan. 

Metode ini adalah salah satu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 

yang efektif dan adaptif. Berbeda dengan metode tradisional, metode agile tidak 

mengatur prosedur secara rinci tentang cara membuat model yang telah ditentukan 

(Yusril et al., 2921). 

Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam pengembangan  metodologi agile 

menurut Raharjana (2017) adalah: 

1. “Fits just right” process, dengan hanya menerapkan proses yang penting 

berdasarkan best practice. 

2. Continuous testing and validation, dengan melakukan pengujian tidak hanya 

di akhir proses tetapi dari awal hingga akhir, serta dilakukan secara 

berkelanjutan. 

3. Consistent team collaboration, kolaborasi antar anggota tim sangat penting 

dalam pengembangan menggunakan pendekatan agile. Tim melakukan 

pertemuan singkat secara berkala untuk membahas kemajuan masing-masing 

anggota dan hasil kerja tiap anggota dapat segera diketahui anggota lainnya. 

4. Rapid response to change, dalam pendekatan agile, perubahan dianggap 

bagian dari proses pengembangan perangkat lunak, dengan kata lain 

perubahan akan ditangani bukan dihindari. 

5. Ongoing customer involvement, dengan melibatkan pelanggan dalam proses 

pembuatan, tingkat penerimaan pelanggan akan lebih tinggi daripada jika 

hanya dilibatkan pada tahap user acceptance test. 

6. Frequent delivery of working software, pembangunan perangkat lunak 

menggunakan pendekatan agile dibagi menjadi iterasi-iterasi dalam 
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prosesnya. Tiap iterasi menghasilkan kode yang berfungsi atau modul 

perangkat lunak yang telah selesai dibuat dan diuji.  

 

 

Gambar 2.2 Metode Agile Software Development 

2.1.4 Kanban 

Kanban merupakan metode manajemen aliran kerja berkelanjutan 

(continuous flow) yang berfokus pada penyampaian nilai secara dinamis tanpa 

terikat batasan siklus waktu kaku (timebox). Menurut Anderson & Carmichael, 

(2016), metode ini memvisualisasikan cara kerja sistem menggunakan papan visual 

(Kanban board) and kartu (card) yang bergerak melintasi kolom status tahapan 

kerja, seperti To Do, In Progress, dan Done. Melalui kombinasi visualisasi alur dan 

pembatasan pekerjaan dalam proses (Work in Progress Limit), Kanban bertujuan 

untuk mengendalikan kapasitas pengerjaan, menyepakati aturan kerja, serta 

menjaga kelancaran aliran tugas dalam tim. 

 

Gambar 2.3 Prinsip Dasar Kanban 



 

9 

 

Kanban menerapkan empat prinsip dasar dalam manajemen perubahan 

sebagai berikut: 

1. Memulai dari Apa yang Sudah Diketahui (Start with What You Know) 

Metode Kanban diterapkan langsung pada alur kerja pengembangan sistem 

yang saat ini sedang berjalan tanpa merombak proses kerja tim pengembang 

secara instan. 

2. Menyepakati untuk Melakukan Perubahan (Agree to Pursue Change) 

Setiap anggota tim berkomitmen untuk melakukan perbaikan alur kerja dan 

pengembangan sistem secara bertahap serta berkelanjutan. 

3. Menghormati Peran dan Tanggung Jawab saat Ini (Respect the Current Roles 

and Responsibilities) 

Proses pengembangan tetap menghargai dan mempertahankan pembagian 

peran serta tanggung jawab anggota tim yang telah disepakati saat ini. 

4. Mendorong Inisiatif Kepemimpinan (Encourage Acts of Leadership) 

Setiap anggota tim diberikan kebebasan untuk mengambil inisiatif dan 

mengusulkan ide perbaikan demi kelancaran penyelesaian proyek. 

 

Mengacu pada kerangka kerja Essential Upstream Kanban (Stayaert, 2018) 

serta Essential Kanban Condensed (Anderson & Carmichael, 2016), penerapan 

metode Kanban dalam pengembangan perangkat lunak memadukan fase Upstream 

Kanban dan System Kanban. Konsep Upstream Kanban berperan dalam fase 

penemuan serta penyaringan kebutuhan, sedangkan System Kanban digunakan 

untuk mengelola eksekusi pengembangan fitur. 

1. Upstream Kanban 

Pada tahap ini, fokus utamanya adalah menyaring kebutuhan secara teliti agar 

solusi yang dibuat benar-benar menjawab permasalahan pengguna (Stayaert, 

2018). Berbagai ide dan permintaan dari pengguna dikumpulkan sebagai 

kandidat fitur, yang kemudian harus divalidasi kelayakannya sebelum mulai 

dikerjakan. Proses penyaringan ini bertujuan untuk menyeimbangkan 

banyaknya permintaan yang masuk dengan kemampuan kerja tim 

pengembang. Dalam implementasinya, tahapan penemuan (discovery) dan 

penyaringan kandidat fitur ini dijalankan melalui proses berikut: 
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a. Tahap Penangkapan (Capture) 

Tahap mengumpulkan berbagai ide dan kebutuhan dari pemangku 

kepentingan yang awalnya masih belum terstruktur, untuk dijadikan sebagai 

opsi fitur awal. 

b. Tahap Sistesis (Synthesis) 

Tahap memformulasikan kebutuhan yang terkumpul menjadi rancangan 

alur proses bisnis usulan serta daftar opsi fitur baru. 

c. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap memodelkan spesifikasi teknis sistem sebelum diajukan ke Titik 

Komitmen. 

2. Titik Komitmen (Commitment Point) 

Titik penentu di mana sebuah kandidat fitur resmi disetujui untuk dikerjakan. 

Sebelum melewati titik ini, ide fitur masih bisa dibatalkan atau ditunda dengan 

risiko yang minim. Setelah melewatinya, status fitur berubah menjadi 

pekerjaan pasti (committed work) dan fokus tim beralih pada penyelesaian 

kode. Titik komitmen mencakup dua aktivitas: 

a. Seleksi Opsi (Option Selection) 

Proses evaluasi dan penentuan prioritas terhadap daftar opsi fitur untuk 

memilih mana yang paling bernilai dan layak untuk dikerjakan. 

b. Komitmen (Commitment) 

Proses penetapan jadwal dan persetujuan resmi bahwa tim akan 

berkomitmen penuh untuk mulai mengerjakan opsi fitur tersebut. 

3. System Kanban 

Tahap ini berfokus pada proses penulisan kode program menggunakan sistem 

tarik (pull system) untuk menjaga kelancaran alur kerja hingga fitur siap dirilis. 

Pelaksanaan tahap ini menerapkan enam praktik utama meliputi: 

a. Visualisasi (Visualize) 

Memvisualisasikan alur kerja dan proses yang dilalui pekerjaan melalui 

papan Kanban dengan kolom status seperti To Do, In Progress, Review, 

dan Done. 

b. Batasi Pekerjaan dalam Proses (Limit Work in Progress ) 
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Membatasi jumlah tugas yang sedang dikerjakan secara bersamaan untuk 

mencegah penumpukan dan menjaga fokus tim. 

c. Mengelola Aliran (Manage Flow )  

Memantau pergerakan pekerjaan secara terus-menerus untuk memastikan 

proses pengembangan berjalan lancar tanpa hambatan teknis. 

d. Buat Kebijakan Eksplisit (Make Policies Explicit ) 

Menetapkan aturan dan standar penyelesaian yang jelas untuk setiap 

tahapan pekerjaan. 

e. Terapkan Umpan Balik (Implement Feedback Loops)  

Melakukan evaluasi dan koordinasi untuk meninjau perkembangan serta 

menyelaraskan proses pengembangan. 

f. Tingkatkan Secara Kolaboratif (Improve Collaboratively) 

Melakukan tindakan perbaikan dan penyempurnaan alur kerja secara 

berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi. 

2.1.4.1 Pengukuran Aliran Kerja (Flow Metrics) 

Pengukuran aliran kerja dalam metode Kanban digunakan untuk memantau 

jalannya proses pengembangan sistem. Hasil pengukuran ini menjadi acuan untuk 

mengevaluasi kinerja aliran kerja (Anderson & Carmichael, 2016). Dua pengukuran 

utama dalam aliran kerja Kanban adalah sebagai berikut: 

1. Lead Time 

Total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan satu item pekerjaan, 

dihitung mulai dari saat pekerjaan tersebut dikomitmenkan 

pada Commitment Point hingga pekerjaan tersebut selesai sepenuhnya dan 

siap diserahkan pada Delivery Point. Lead Time mencerminkan seberapa 

cepat sistem dapat memenuhi permintaan pelanggan. 

2. Delivery Rate atau Throughput 

Jumlah item pekerjaan yang berhasil diselesaikan atau completed per satuan 

waktu. Dalam penelitian ini, Throughput diukur berdasarkan jumlah kartu 

pekerjaan yang mencapai status selesai (Done) untuk mencerminkan tingkat 

produktivitas tim pengembang dalam menghasilkan nilai. 
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2.1.4.2 Click Up 

ClickUp merupakan platform produktivitas yang dirancang untuk 

menyatukan berbagai kebutuhan kerja tim dalam satu ekosistem, sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan pada pemakaian banyak aplikasi yang terpisah. Sistem 

ini mengelola alur pekerjaan menggunakan struktur yang terorganisir mulai dari 

Workspace, Space, Folder, List, hingga Task. Selain berfokus pada manajemen 

tugas, ClickUp juga mendukung aktivitas kolaborasi melalui pemanfaatan fitur 

dokumen (Docs), media visual (Whiteboards), pelaporan kinerja (Dashboards), 

serta bantuan kecerdasan buatan (ClickUp Brain) yang ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan(ClickUp, 2026). 

2.1.5 Android 

Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk 

perangkat bergerak seperti smartphone dan tablet, dengan menyediakan platform 

terbuka bagi para pengembang untuk membangun aplikasi menggunakan bahasa 

pemrograman Java atau Kotlin (Kusniyati & Sitanggang, 2016). Android 

menyediakan berbagai komponen seperti Activity, Service, Broadcast Receiver, 

dan Content Provider yang berfungsi sebagai dasar dalam pengembangan aplikasi. 

Sistem operasi ini bersifat open-source sehingga dapat dimodifikasi dan 

dikembangkan sesuai kebutuhan aplikasi yang dibangun. Android juga dilengkapi 

dengan Android SDK (Software Development Kit) yang berisi tools, emulator, dan 

pustaka API untuk mempermudah proses pengembangan aplikasi. 

2.1.6 Kotlin 

Kotlin merupakan bahasa pemrograman modern yang menggabungkan 

paradigma berorientasi objek dan fungsional, dikompilasi menjadi Java bytecode 

sehingga dapat dijalankan di atas Java Virtual Machine (JVM) dan sepenuhnya 

interoperable dengan Java. Sejak Google mengadopsi Kotlin sebagai bahasa resmi 

pengembangan Android pada tahun 2017, para pengembang banyak beralih ke 

Kotlin karena fitur-fitur unggulannya yang tidak tersedia di Java, seperti extension 

functions, lambdas, smart casts, serta mekanisme null-safety yang mencegah 

terjadinya null-pointer exception.(Martinez & Gois Mateus, 2022) 
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Kotlin menyediakan fitur coroutine yang memungkinkan pengelolaan operasi 

asynchronous secara efisien. Dalam konteks pemanggilan REST API, coroutine 

mempermudah proses eksekusi jaringan tanpa memblokir thread utama, sehingga 

performa aplikasi menjadi lebih optimal. Ketika digabungkan dengan Retrofit, 

Kotlin mampu menangani request–response REST API secara lebih sederhana, 

aman, dan mudah dibaca (Nathasya, 2024). 

2.1.7 Supabase 

Supabase merupakan platform backend-as-a-service (BaaS) berbasis open 

source yang dirancang untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi tanpa 

perlu membangun sistem backend dari awal. Supabase dibangun di atas 

PostgreSQL dan menyediakan layanan yang komprehensif, meliputi autentikasi, 

database real-time, penyimpanan berkas, hingga fungsi serverless. Setiap proyek 

Supabase secara otomatis dilengkapi dengan API RESTful dan GraphQL yang 

dihasilkan langsung dari skema basis data, sehingga memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang bersifat skalabel dan aman tanpa memerlukan 

pembangunan infrastruktur server dari awal (Supabase, 2024) 

2.1.7.1 Rest API  

REST API (REpresentational State Transfer Application Programming 

Interface) adalah gaya arsitektur web service yang memungkinkan aplikasi klien 

dan server berkomunikasi melalui protokol HTTP dengan pertukaran data 

menggunakan format standar seperti JSON atau XML. REST API memfasilitasi 

interoperabilitas antar sistem dengan cara yang ringan, fleksibel, dan mudah 

dipahami, sehingga komponen aplikasi yang berbeda seperti aplikasi mobile dan 

backend server  dapat saling bertukar data tanpa tergantung pada platform atau 

bahasa pemrograman tertentu (Arianto & Susetyo, 2022). 

REST API mendukung operasi dasar CRUD melalui metode HTTP seperti 

GET, POST, PUT, dan DELETE, serta menggunakan URL sebagai identifikasi 

sumber daya (resource) yang jelas. Dengan demikian, REST API memungkinkan 

pengembangan sistem yang modular, skalabel, dan mudah dipelihara karena klien 

dan server dapat dikembangkan secara terpisah dan berkomunikasi melalui 

antarmuka yang terstandarisasi (Herdiyatmoko, 2022). 
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Gambar 2.4 Arsitektur Rest API 

2.1.7.2 PostgreSQL 

PostgreSQL merupakan sistem manajemen basis data relasional open-

source yang dirancang untuk menyediakan kestabilan, skalabilitas, serta 

kemampuan pengolahan data yang kompleks. PostgreSQL mendukung konsep 

objek-relasional, memungkinkan penggunaan tipe data kustom, fungsi buatan 

pengguna, serta ekstensi untuk menambah kapabilitas sistem sesuai kebutuhan 

pengembangan aplikasi modern (Praba & Safitri, 2020). 

PostgreSQL menerapkan mekanisme Multi-Version Concurrency Control 

(MVCC) untuk menjamin konsistensi data saat banyak transaksi berlangsung secara 

paralel. Dengan MVCC, setiap transaksi memiliki versi datanya sendiri tanpa 

menghambat transaksi lain, sehingga kinerja sistem tetap optimal meskipun berada 

pada beban kerja tinggi (Ali et al., 2025). 

Selain itu, PostgreSQL mendukung transaksi berstandar ACID, indexing yang 

beragam, replikasi, partisi tabel, serta optimasi query tingkat lanjut. Fitur-fitur ini 

menjadikan PostgreSQL cocok digunakan pada sistem informasi berskala besar, 

aplikasi enterprise, maupun layanan terdistribusi berbasis cloud (Uriawa et al., 

2024). Fitur ini krusial bagi aplikasi yang menuntut tingkat konsistensi data yang 

tinggi serta kinerja transaksi yang dapat diandalkan. 

2.1.8 Use Case Diagram 

Teori Use Case Diagram menjelaskan bahwa diagram ini merupakan salah satu 

jenis diagram dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk 

memodelkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang akan 

dikembangkan. Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas sistem dari 
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sudut pandang pengguna, sehingga membantu memahami apa saja yang dapat 

dilakukan sistem tanpa harus menjelaskan bagaimana sistem tersebut bekerja secara 

internal (Wayahdi & Ruziq, 2023).  

Secara umum, Use Case Diagram memiliki dua elemen utama, yaitu aktor dan 

use case. Aktor merupakan entitas eksternal yang berinteraksi dengan sistem, 

seperti pengguna, organisasi, atau perangkat lain. Sementara use case 

menggambarkan fungsi atau layanan yang disediakan oleh sistem untuk aktor 

tersebut. Hubungan antara aktor dan use case ditunjukkan melalui garis asosiasi 

yang menggambarkan interaksi atau komunikasi(Wayahdi & Ruziq, 2023). 

Tujuan utama dari Use Case Diagram adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan 

fungsional sistem, mempermudah komunikasi antara pengembang dan pengguna, 

serta menjadi dasar dalam perancangan dan pengujian sistem. Diagram ini juga 

membantu memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna telah diakomodasi 

dalam desain sistem yang dibuat. Dengan demikian, Use Case Diagram berperan 

penting dalam tahap analisis dan perancangan sistem berbasis objek. 

2.1.9 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu model konseptual 

yang digunakan dalam perancangan basis data untuk menggambarkan hubungan 

antar entitas dalam suatu sistem. ERD membantu dalam memahami struktur data 

serta bagaimana data saling berhubungan di dalam sistem yang akan 

dikembangkan. Dengan kata lain, ERD berfungsi untuk memvisualisasikan logika 

dan keterkaitan antar tabel atau objek data sebelum diimplementasikan ke dalam 

basis data relasional(’Afiifah et al., 2022). 

 

Secara umum, ERD terdiri dari tiga komponen utama, yaitu entitas, atribut, dan 

relasi (relationship).  

1. Entitas merepresentasikan objek nyata atau konsep yang memiliki data 

tersendiri, seperti User, Transaksi, atau Produk. 

2. Atribut merupakan karakteristik atau informasi yang dimiliki oleh entitas, 

misalnya nama_user, tanggal_transaksi, atau harga_produk. 

3. Relasi (relationship) menunjukkan hubungan antar entitas, misalnya satu 

User dapat melakukan banyak Transaksi (relasi one-to-many). 
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ERD juga dapat menunjukkan derajat hubungan (cardinality), seperti one-to-

one (1:1), one-to-many (1:N), dan many-to-many (M:N), yang menjelaskan 

seberapa banyak entitas satu dapat berhubungan dengan entitas lainnya. 

Tujuan utama dari pembuatan ERD adalah untuk memastikan struktur data 

yang konsisten, efisien, dan mudah dikelola, serta menjadi acuan utama dalam 

proses implementasi basis data fisik. Dengan menggunakan ERD, pengembang 

dapat merancang sistem penyimpanan data yang sesuai dengan kebutuhan 

fungsional sistem dan menghindari redundansi data. 

2.1.10 Black Box Testing 

Pengujian Black Box merupakan metode pengujian perangkat lunak secara 

fungsional yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem telah berfungsi dengan 

benar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada metode ini, pengujian dilakukan 

dengan membuat berbagai kasus uji yang mencoba seluruh fungsi utama perangkat 

lunak berdasarkan spesifikasi yang telah ditetapkan. Fokus utama pengujian ini 

terletak pada keluaran (output) yang dihasilkan dari suatu masukan (input) tertentu 

tanpa memperhatikan bagaimana proses logika internal atau struktur kode di dalam 

sistem bekerja (Cholifah et al., 2018). Dengan demikian, pengujian ini menilai 

sejauh mana perangkat lunak memenuhi kebutuhan fungsional yang diharapkan 

oleh pengguna. 

Selain itu, pengujian Black Box juga digunakan untuk mendeteksi berbagai 

jenis kesalahan seperti fungsi yang hilang, kesalahan pada struktur database, 

kesalahan pada antarmuka (interface), serta kesalahan dalam proses inisialisasi 

sistem (Permatasari et al., 2023). Dalam penerapannya, metode ini memiliki 

beberapa teknik pengujian, antara lain Boundary Value Analysis, Cause Effect 

Graphing, State Transition Testing, dan Equivalence Class Partitioning. Setiap 

teknik tersebut memiliki pendekatan tersendiri dalam menentukan data uji yang 

relevan sehingga hasil pengujian dapat lebih akurat dan mencakup berbagai 

kemungkinan kesalahan dalam sistem. Pendekatan ini menjadikan pengujian Black 

Box sebagai salah satu metode yang efektif dalam memastikan keandalan fungsi 

perangkat lunak sebelum digunakan secara luas. 
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2.1.11 User Acceptance Testing (UAT)  

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahapan pengujian akhir dalam 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem 

yang dibangun telah memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna sebelum 

dinyatakan siap digunakan. Dalam UAT, pengguna akhir atau perwakilan pihak 

terkait secara langsung mengevaluasi sistem untuk memverifikasi bahwa 

fungsionalitas yang disediakan sesuai dengan kebutuhan bisnis dan skenario 

penggunaan sebenarnya. Pengujian ini biasanya dilakukan setelah pengujian 

fungsional dan sistem selesai, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar keputusan 

penerimaan sistem oleh pengguna atau pemangku kepentingan. UAT membantu 

menjamin bahwa perangkat lunak layak diterima secara operasional serta sesuai 

dengan kebutuhan yang telah disepakati (Hikmah Abdillah & Najiyah, 2023). 

2.1.12 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) merupakan sebuah kuesioner yang 

dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986. Kuesioner SUS terdiri dari 

sepuluh pernyataan yang memberikan wawasan mengenai kemudahan penggunaan 

suatu produk. Menurut Brooke (2013), tujuan dari kuesioner SUS adalah untuk 

mengumpulkan perspektif pengguna mengenai kegunaan sebuah produk dan 

kuesioner ini dapat diselesaikan dengan cepat, sehingga tidak memerlukan banyak 

waktu dari pengguna. Skala pada kuesioner SUS menggunakan skala Likert dengan 

5 skala. Skala Likert digunakan untuk menilai sikap dan opini, di mana skala 1 

menunjukkan ketidaksetujuan yang sangat tinggi, sedangkan skala 5 menunjukkan 

kesetujuan yang sangat tinggi. 

Perhitungan kuesioner SUS dilakukan melalui beberapa tahapan(Nika et al., 2023): 

1. Setiap pernyataan memiliki nilai antara 1 hingga 5. 

2. Untuk pernyataan ganjil (1, 3, 5, 7, 9), kontribusi nilai diperoleh dengan 

mengurangi 1 dari skala yang diberikan. 

3. Untuk pernyataan genap (2, 4, 6, 8, 10), kontribusi nilai diperoleh dengan 

mengurangi skala yang diberikan dari 5. 

4. Jumlah total dari kontribusi nilai pernyataan ganjil dan genap kemudian 

dikalikan dengan 2,5 untuk mendapatkan skor SUS. 

5. Skor akhir SUS berkisar antara 0 hingga 100. 
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Gambar 2.5 Skor Kusioner SUS 

 

Tabel 2.1 Pertanyaan SUS 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya pikir saya akan sering menggunakan 

sistem ini. 

     

2. Saya merasa sistem ini terlalu kompleks.      

3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan.      

4. Saya pikir saya membutuhkan bantuan teknis 

untuk menggunakan sistem ini. 

     

5. Fungsi dalam sistem ini terintegrasi dengan 

baik. 

     

6. Ada terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem 

ini. 

     

7. Saya membayangkan kebanyakan orang akan 

belajar menggunakan sistem ini dengan cepat. 

     

8. Saya merasa sistem ini sangat membebani 

saya untuk digunakan. 

     

9. Saya merasa sangat percaya diri saat 

menggunakan sistem ini. 

     

10. Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum 

bisa mulai menggunakan sistem ini. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi sebagai dasar acuan dan pembanding dalam 

pengembangan penelitian yang akan dilakukan. Melalui telaah terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, dapat diperoleh gambaran umum mengenai metode, 

teknologi, dan pendekatan yang relevan dengan topik penelitian ini, yaitu 

pengembangan Aplikasi Mobile Bank Jatah Indonesia Menggunakan Metode Agile 

Kanban. 

Penelitian oleh (Ramadhani et al., 2022)  dengan judul Implementasi sistem 

informasi donasi minyak jelantah (SiMINAH) berbasis digital di Kota Dumai 

dengan pendekatan Lean Software Development mengembangkan sistem informasi 

terintegrasi untuk mengatasi permasalahan pengelolaan limbah minyak jelantah 

yang masih dilakukan secara manual. Hal ini berpotensi mencemari lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip eliminasi waste dalam Lean 

Software Development mampu menghasilkan sistem yang efisien dan sesuai 

kebutuhan pengguna, dengan tingkat keberhasilan fungsional 100% dan nilai 

usability sebesar 87,3% (kategori sangat layak). 

Penelitian oleh (Julianto, 2021) dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi E-

Jelantah berbasis Mobile Solusi Permasalahan Sampah”, bertujuan mempermudah 

proses pengumpulan dan penukaran minyak jelantah. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan Software Development Lifecycle (SDLC) Waterfall dan Android 

Studio serta Firebase. Hasil penelitian menyebutkan Aplikasi dapat melakukan 

pencarian lokasi pengepul sampah dan dapat melakukan transaksi penukaran serta 

menghasilkan laporan transaksi berdasarkan periode transaksi. 

Penelitian oleh (Wardhana et al., 2019) berjudul “Pengembangan Aplikasi 

Mobile Transaksi Bank Sampah Online Berbasis Android (Studi Kasus: Bank 

Sampah Malang)” dari Universitas Brawijaya, bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada nasabah mengenai transaksi perbankan yang ada pada BSM. Dari 

sisi petugas penjemput yang dapat mengetahui lokasi penjemputan nasabah 

menggunakan layanan dari google maps API. Sistem dikembangkan dengan 

menggunakan Software Development Lifecycle (SDLC) dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Java berbasis Android. Hasil penelitian menyebutkan aplikasi 

transaksi bank sampah online ini memiliki tingkat usability yang tergolong baik 
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dikarenakan hasil pengujian mendapati nilai persentase yang cukup tinggi yaitu 

mencapai 81,774%.  

Penelitian oleh (Tri et al., 2021)dengan judul “Pengembangan Sistem 

Pengumpulan Minyak Jelantah Berbasis Web dan Embedded di Kota Malang” 

bertujuan meningkatkan efisiensi proses pengumpulan minyak jelantah melalui 

sistem terintegrasi antara web dan perangkat IoT. Sistem dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall dengan teknologi NodeMCU ESP8266, sensor 

water level, MQTT, serta aplikasi web berbasis PHP dan JavaScript. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa sistem berhasil menampilkan ketinggian minyak 

secara realtime, proses pemesanan dan penjemputan dapat dilakukan melalui 

website, dan seluruh pengujian fungsional menunjukkan hasil yang valid. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, sebagian besar penelitian sebelumnya telah 

mengembangkan sistem informasi terkait pengelolaan minyak jelantah dan bank 

sampah melalui digitalisasi dasar seperti pencatatan transaksi, layanan donasi, 

penukaran minyak jelantah, serta monitoring sederhana baik pada platform web 

maupun mobile. Namun, pengembangan tersebut masih terbatas pada fungsi 

individual dan belum menggabungkan layanan secara terintegrasi lintas platform. 

Belum ada penelitian yang menghubungkan aplikasi mobile dengan sistem web 

admin dalam satu ekosistem yang memungkinkan sinkronisasi data, validasi, serta 

pengelolaan nasabah dan unit bisnis secara terpadu. Oleh karena itu, gap penelitian 

muncul pada kebutuhan sistem yang terhubung dan konsisten antar platform. 

Penelitian ini diusulkan untuk mengisi gap tersebut melalui pengembangan aplikasi 

mobile Bank Jatah Indonesia yang terintegrasi dengan web admin sebagai sistem 

pusat. 

Tabel 2.2 Perbandingan Peneliti Terdahulu 

Peneliti Judul Metodologi Platform Pengujian Hasil 

Ramadhani 

dkk. (2024) 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Donasi 

Minyak 

Jelantah 

(SiMINAH) 

Berbasis 

Digital di 

Developme

nt (LSD) 

web dan 

mobile 

black-box 

testing, User 

Acceptance 

Testing 

(UAT), dan 

usability 

testing. 

Minyak 

jelantah 

melalui web 

dan mobile, 

dengan 

semua fitur 

valid 

(tingkat 

keberhasilan 
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Peneliti Judul Metodologi Platform Pengujian Hasil 

Kota Dumai 

dengan 

Pendekatan 

Lean 

Software 

Development 

 

 

100 persen) 

dan skor 

usability 

87,3 persen, 

sehingga 

pencatatan 

lebih teratur 

dan 

pengelolaan 

donasi lebih 

efektif. 

Muhammad 

Riswan 

Julianto 

(2021) 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi E-

Jelantah 

berbasis 

Mobile Solusi 

Permasalahan 

Sampah 

SDLC 

Waterfall 

Aplikasi 

Mobile 

(Android 

Studio, 

Firebase) 

Blackbox 

Testing 

Hasil 

penelitian 

menyebutka

n Aplikasi 

dapat 

melakukan 

pencarian 

lokasi 

pengepul 

sampah dan 

dapat 

melakukan 

transaksi 

penukaran 

serta 

menghasilka

n laporan 

transaksi 

berdasarkan 

periode 

transaksi. 

Wisnhu 

Surya 

Wardhana, 

Herman 

Tolle, dan 

Agi Putra 

Kharisma 

(2019) 

Pengembanga

n Aplikasi 

Mobile 

Transaksi 

Bank Sampah 

Online 

Berbasis 

Android 

(Studi Kasus: 

Bank Sampah 

Malang) 

SDLC 

Waterfall 

Aplikasi 

Mobile 

(Android, 

Google 

Maps API) 

Blackbox 

Testing, 

Usability 

Testing 

Hasil 

penelitian 

menyebutka

n aplikasi 

transaksi 

bank sampah 

online ini 

memiliki 

tingkat 

usability 

yang 

tergolong 

baik 

dikarenakan 

hasil 

pengujian 
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Peneliti Judul Metodologi Platform Pengujian Hasil 

mendapati 

nilai 

persentase 

yang cukup 

tinggi yaitu 

mencapai 

81,774%. 

Adelia Tri 

Caeserine 

Pinem, Fajar 

Pradana, 

Adam 

Hendra 

Brata (2021) 

Pengembanga

n Sistem 

Pengumpulan 

Minyak 

Jelantah 

Berbasis Web 

dan 

Embedded di 

Kota Malang 

Scrum 

Kanban 

framework 

codeigniter, 

PHP, CSS, 

dan javasript 

Blackbox 

testing 

Hasil 

penelitian 

menyebutka

n hasil 

perancangan 

yang sebagai 

dasar dari 

proses 

implementas

i sudah sama 

dengan hasil 

implementas

i yang 

didapatkan 

dari proses 

implementas

i. Hasil 

pengujian 

yang 

didapatkan 

dari 3 

pengujian 

menghasilka

n hasil yang 

valid. 

Usulan 

Peneliti 

(2025) 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Mobile Bank 

Jatah 

Indonesia 

Menggunaka

n Metode 

Agile Scrum 

(Studi Kasus: 

Bank Jatah 

Indonesia) 

Agile 

Kanban 

Aplikasi 

Mobile 

(Anroid 

Studio, 

Kotlin, 

Supabase) 

Blackbox 

testing, User 

Acceptance 

Testing, 

Usability 

Testing 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Dalam perancangan sistem informasi Bank Jatah Indonesia, penelitian ini 

menerapkan pendekatan Agile Software Development karena sifatnya yang 

fleksibel serta melibatkan pengguna secara aktif guna memastikan relevansi sistem 

dengan kebutuhan operasional. Sebagai bentuk manifestasi dari prinsip Agile, 

metode Kanban diterapkan untuk mengelola aliran kerja secara berkesinambungan 

(continuous flow). Pemanfaatan Kanban memberikan transparansi melalui 

visualisasi papan kerja, sekaligus meminimalkan risiko penumpukan tugas melalui 

kebijakan pembatasan kerja aktif atau Work in Progress (WIP) Limit. Penerapan 

batas WIP ini terbukti efektif dalam menjaga fokus tim untuk menuntaskan sebuah 

kartu tugas secara menyeluruh sebelum mengeksekusi pekerjaan baru. 

Berdasarkan pedoman dari (Stayaert, 2018), penelitian ini meliputi 

pengembangan sistem menggunakan metode Agile Kanban serta perancangan 

rencana pengujian sistem. Aliran pengembangan sistem dengan metode Agile 

Kanban tersebut dirinci sebagai berikut: 

1) Fase Upstream Kanban (Capture, Synthesis, Analysis)  

Fase penemuan dan penyaringan kebutuhan sistem. Tahap ini mencakup 

identifikasi kendala operasional melalui wawancara (Capture), 

perancangan alur proses bisnis usulan (Synthesis), serta pemodelan sistem 

berupa diagram Use Case, ERD, dan rancangan antarmuka (Analysis). 

2) Titik Komitmen (Commitment Point) 

Pertemuan evaluasi dilakukan bersama pihak Bank Jatah Indonesia untuk 

menyepakati hasil rancangan fase Upstream. Rancangan fitur yang 

disetujui kemudian dimasukkan ke dalam daftar pekerjaan (backlog) untuk 

ditempatkan pada antrean pengerjaan berdasarkan skala prioritas 

3) Fase System Kanban  

Fase perumusan aturan kerja dan pelaksanaan pengembangan sistem 

menggunakan papan Kanban. Fase ini berfokus pada perancangan 

visualisasi alur tugas, penetapan batas pekerjaan aktif secara bersamaan 
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(WIP Limit), serta penyusunan kebijakan alur kerja untuk memantau 

perkembangan dan status penyelesaian setiap fitur. 

Selain alur pengembangan di atas, penelitian ini juga merancang 

rencana evaluasi dan pengujian sistem. Perancangan ini bertujuan 

menyiapkan parameter evaluasi penerapan Kanban berdasarkan 

pengukuran aliran kerja, pengujian fungsional (Black Box Testing), 

tingkat penerimaan pengguna (User Acceptance Testing), serta evaluasi 

kualitas aspek kepuasan antarmuka menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) yang akan diterapkan pada akhir pengembangan 

sistem. 

3.2 Upstream Kanban 

Tahap Upstream Kanban menitikberatkan pada proses analisis masalah, 

identifikasi kebutuhan, serta penyusunan desain arsitektur sistem sebelum 

memasuki fase eksekusi. Pelaksanaan pada fase ini mencakup tiga tahapan utama, 

yaitu penangkapan kebutuhan (Capture), sintesis kebutuhan (Synthesis), serta 

analisis dan perancangan solusi (Analysis). 

3.2.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem (Capture) 

Tahap ini bertujuan menangkap kondisi aktual dan permasalahan yang 

dialami pengguna. Analisis dilakukan terhadap proses bisnis yang sedang berjalan 

untuk mengidentifikasi kendala proses manual yang menghambat operasional. 

3.2.1.1 Pengumpulan Kebutuhan Sistem 

Proses pengumpulan kebutuhan pengembangan sistem dilakukan melalui 

rangkaian wawancara dengan pihak Bank Jatah Indonesia. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menggali kebutuhan fungsional, harapan pengguna, serta permasalahan 

teknis yang muncul dalam aktivitas operasional sehari-hari. Keterlibatan langsung 

Direktur Utama memastikan bahwa kebutuhan fitur dan alur kerja dapat dipahami 

secara mendalam, sehingga perancangan sistem yang dihasilkan benar-benar 

relevan dalam menjawab permasalahan yang ada. Rincian lengkap dokumen 

wawancara dapat dilihat pada Lampiran A. 
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Narasumber yang diwawancarai adalah MHD. Adriyo Habibi sebagai 

Direktur Utama Bank Jatah Indonesia. Adapun kegiatan wawancara tersebut 

dilaksanakan pada: 

Hari/ Tanggal  : Senin, 08 Desember 2025 

Waktu   : 09.30 – Selesai 

Tempat   : Kantar Bank Jatah Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dilakukan pemetaan untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara proses berjalan dengan sistem usulan demi 

meningkatkan efektivitas pengelolaan pekerjaan. 

3.2.1.2 Analisis Proses Bisnis Berjalan (As-Is) 

Analisis proses bisnis saat ini (As-Is) dilakukan untuk memetakan alur kerja 

operasional yang sedang berjalan pada Bank Jatah Indonesia, mulai dari penyetoran 

minyak hingga pencairan dana. Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hambatan, ketergantungan pada pencatatan manual, serta risiko kesalahan data yang 

terjadi di lapangan. Berdasarkan hasil observasi, proses bisnis As-Is digambarkan 

dalam tiga diagram alur kerja utama sebagai berikut: 

a. Proses Penyetoran dan Validasi Minyak (As-Is) 

 

Gambar 3.1 Proses Penyetoran dan Validasi Minyak 
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Berdasarkan Gambar 3.1, alur penyetoran dan validasi berat minyak masih 

dilakukan secara manual pada waktu yang berbeda. Nasabah mengantarkan minyak 

ke Unit Bisnis untuk ditimbang, namun hasil timbangan hanya dicatat pada buku 

tabungan fisik sehingga bukti valid yang dibutuhkan admin secara realtime belum 

tersedia. Saat minyak dijemput Petugas Operasional dan terjadi selisih 

penimbangan, tidak ada bukti awal yang sah dari Unit Bisnis mengenai hasil 

timbangannya. Kondisi ini menimbulkan beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Tidak adanya bukti timbangan yang valid dan terverifikasi secara realtime. 

2. Proses pencatatan manual meningkatkan risiko kesalahan dan manipulasi 

data. 

b. Proses Pencairan Saldo Nasabah (As-Is) 

 

Gambar 3.2 Proses Pencairan Saldo Nasabah 

Berdasarkan Gambar 3.2, alur pencairan saldo nasabah masih dilakukan secara 

manual pada waktu yang berbeda. Nasabah mengajukan pencairan kepada Unit 

Bisnis dengan menunjukkan buku tabungan fisik, kemudian Unit Bisnis 

memastikan saldo nasabah kepada admin melalui chat. Proses pencairan dilakukan 

oleh admin, setelah itu Unit Bisnis memperbarui catatan pada buku tabungan 

nasabah. Kondisi ini menimbulkan beberapa permasalahan, antara lain: 
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1. Verifikasi saldo tidak dapat dilakukan secara realtime karena bergantung 

pada komunikasi manual. 

2. Risiko kesalahan pencatatan atau ketidaksesuaian antara saldo fisik dan 

saldo yang tercatat oleh admin. 

3. Proses pencairan membutuhkan waktu lebih lama karena melibatkan 

beberapa pihak secara manual. 

 

c. Proses Pencairan Saldo Unit Bisnis (As-Is) 

 

Gambar 3.3 Proses Pencairan Saldo Unit Bisnis 

Berdasarkan Gambar 3.3, alur pencairan komisi Unit Bisnis masih dilakukan 

secara manual, dimulai dari Unit Bisnis yang merekap total setoran nasabah dan 

menghubungi admin untuk mengajukan klaim komisi. Admin kemudian 

memeriksa kesesuaian data rekap dengan data yang mereka miliki, dan jika sesuai, 

admin melakukan transfer ke rekening Unit Bisnis. Kondisi ini menimbulkan 

beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Proses rekap data yang dilakukan secara manual rentan terhadap kesalahan 

dan ketidaktepatan. 

2. Validasi komisi membutuhkan waktu lebih lama karena harus dicocokkan 

secara manual dengan data admin. 

3. Tidak adanya bukti rekap yang tervalidasi secara sistematis menyulitkan 

proses audit dan pelacakan. 
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d. Proses Tutup Buku Nasabah dan Unit Bisnis (As-Is) 

 

Gambar 3.4 Proses Tutup Buku Nasabah dan Unit Bisnis 

Berdasarkan Gambar 3.4, alur penutupan buku nasabah masih dilakukan 

secara manual, dimulai dari pendataan yang dilakukan via whatssapp dan 

mengisikan form pemberhentian. Admin kemudian memeriksa seluruh data secara 

manual, memeriksa apakah ada proses transaksi yang belum selesai atau saldo 

yang masih tersisa dan belum. Kondisi ini menimbulkan beberapa permasalahan, 

antara lain: 

1. Proses rekap dan pengecekan data secara manual membutuhkan waktu 

yang lama dan rentan terhadap kesalahan. 

2. Nasabah perlu melakukan pengantaran buku secara langsung kepada 

Unit Bank Jatah, dan itu kemungkinan membutuhkan waktu yang lama. 

3.2.2 Analisis dan Penyusunan Solusi (Synthesis) 

Berdasarkan masalah yang ditangkap, dilakukan sintesis untuk merumuskan 

solusi digitalisasi yang terpusat pada otomatisasi validasi dan sentralisasi data. 

3.2.2.1 Analisis Proses Bisnis Usulan (To-Be) 

Berdasarkan analisis masalah pada sistem berjalan, dirancang proses bisnis 

usulan (To-Be) yang mengintegrasikan teknologi informasi untuk mengotomatisasi 

pencatatan dan validasi. Perancangan alur baru ini bertujuan Untuk pengelolaan 

keuangan, sistem menyediakan mekanisme pencairan saldo dan komisi yang 

transparan. Nasabah dan Mitra Unit Bisnis dapat mengajukan penarikan dana 

melalui dashboard masing-masing. Sistem akan secara otomatis memvalidasi 
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ketersediaan saldo sebelum meneruskan permintaan tersebut kepada Admin untuk 

persetujuan akhir. Dengan adanya integrasi ini, risiko kesalahan perhitungan dapat 

diminimalisir, transparansi data terjaga, dan proses administrasi menjadi lebih 

terukur dan akurat. Alur kerja sistem yang diusulkan digambarkan dalam tiga 

diagram berikut: 

a. Proses Penyetoran dan Validasi Minyak  (To-Be) 

 
Gambar 3.5 Proses Penyetoran dan Validasi Minyak (To-Be) 

Berdasarkan Gambar 3.5, alur penyetoran dan validasi setelah penerapan 

sistem menunjukkan peningkatan yang signifikan. Unit Bisnis kini dapat menginput 

data penyetoran nasabah langsung ke dalam sistem sehingga hasil timbangan 

tercatat secara otomatis pada akun nasabah maupun admin. Proses ini menjadikan 

seluruh informasi lebih transparan dan tersedia secara realtime.  

Selain itu, pada saat penjemputan minyak, apabila terdapat perbedaan berat 

antara timbangan Unit Bisnis dan Petugas Operasional, admin dapat segera 

melakukan verifikasi melalui data awal yang telah terdokumentasi di sistem. 
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Dengan demikian, penentuan kewajaran selisih dan perhitungan komisi dapat 

dilakukan secara akurat.  

b. Proses Pencairan Saldo Nasabah (To-Be) 

 
Gambar 3.6 Proses Pencairan Saldo Nasabah (To-Be) 

Berdasarkan Gambar 3.6, alur pencairan saldo nasabah setelah penerapan 

sistem menjadi jauh lebih efisien. Nasabah kini dapat mengajukan pencairan 

langsung melalui aplikasi mobile tanpa harus datang ke Unit Bisnis atau 

menunjukkan buku tabungan fisik. Seluruh data saldo telah tersinkron otomatis 

sehingga verifikasi dapat dilakukan secara realtime. 

Proses pencairan juga menjadi lebih cepat karena admin hanya perlu 

memberikan persetujuan pada sistem, dan saldo langsung ditransfer ke rekening 

nasabah. Dengan demikian, sistem berhasil mengatasi permasalahan sebelumnya, 

seperti keterlambatan verifikasi, potensi kesalahan pencatatan, serta lamanya 

proses pencairan akibat ketergantungan pada komunikasi manual.  
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c. Proses Pencairan Saldo Komisi Unit Bisnis (To-Be) 

 
Gambar 3.7 Proses Pencairan Komisi Unit Bisnis (To-Be) 

Berdasarkan Gambar 3.7, alur pencairan komisi Unit Bisnis setelah 

penerapan sistem menjadi jauh lebih efisien. Unit Bisnis tidak lagi perlu 

melakukan rekap manual atau menghubungi admin secara terpisah, seluruh data 

setoran telah terekam dan tervalidasi otomatis di dalam sistem. Unit Bisnis cukup 

mengajukan penarikan komisi melalui aplikasi, dan admin dapat langsung 

melakukan verifikasi berdasarkan data yang sudah tersinkron. 

Proses pencairan menjadi lebih cepat karena admin hanya perlu memberikan 

persetujuan pada sistem, dan komisi langsung ditransfer ke rekening Unit Bisnis. 

Dengan demikian, sistem berhasil mengatasi permasalahan sebelumnya, seperti 

potensi kesalahan rekap manual, lamanya proses validasi, serta tidak adanya bukti 

rekap yang terdokumentasi secara sistematis. 
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d. Proses Pengajuan Berhenti Nasabah (To-Be) 

 

Gambar 3.8 Proses Pengajuan Berhenti Nasabah (To-Be) 

Berdasarkan Gambar 3.8, alur Pengajuan berhenti akun sebagai nasabah 

setelah penerapan sistem menjadi jauh lebih efisien. Nasabah tidak lagi perlu pergi 

langsung ke Bank Jatah untuk menutup buku tabungan mereka sebagai nasabah. 

Nasabah hanya perlu mengajukan pemberhentian dari aplikasi dan saldo yang ada 

disana juga dapat dicairkan. 

Proses pengajuan berhenti menjadi lebih cepat karena admin hanya perlu 

memberikan persetujuan pada sistem, dan menyelesaikan seluruh transaksi dan juga  

transfer saldo yang tersisa ke rekening Nasabah.  

e. Proses Pengajuan Berhenti Unit Bisnis (To-Be) 

 
Gambar 3.9 Proses Pengajuan Berhenti Unit Bisnis (To-Be) 
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Berdasarkan Gambar 3.9, alur Pengajuan berhenti akun sebagai Unit Bisnis 

setelah penerapan sistem menjadi jauh lebih efisien. Unit Bisnis tidak lagi perlu 

pergi langsung ke Bank Jatah untuk menutup buku tabungan mereka sebagai Unit 

Bisnis saja atau juga sekaligus berhenti menjadi Nasabah. Unit Bisnis hanya perlu 

mengajukan pemberhentian dari aplikasi dan saldo yang ada disana juga dapat 

dicairkan. 

Proses pengajuan berhenti menjadi lebih cepat karena admin hanya perlu 

memberikan persetujuan pada sistem, dan menyelesaikan seluruh transaksi dan juga  

transfer saldo yang tersisa ke rekening Unit Bisnis, dan akun akan langsung di tutup 

ataupun berubah menjadi Nasabah saja.  

3.2.2.2 Perumusan Aturan Bisnis Sistem 

a) Ketentuan Penarikan Saldo (Tabungan, Bonus, Komisi) 

- Penarikan Saldo Tabungan 

1. Nasabah harus telah mencapai Level 3 (Bintang 3), yaitu setara 

dengan akumulasi setoran sebanyak 10 kg. 

2. Setelah penarikan, saldo tabungan yang tersisa minimal harus 

Rp20.000. 

3. Jumlah penarikan minimal adalah Rp100.000. 

4. Dengan demikian, saldo tabungan nasabah minimal harus Rp120.000 

agar penarikan dapat dilakukan (Rp100.000 untuk ditarik + Rp20.000 

saldo tersisa). 

- Penarikan Saldo Bonus 

1. Nasabah harus telah mencapai Level 3 (Bintang 3), yaitu setara 

dengan akumulasi setoran sebanyak 10 kg. 

2. Jumlah penarikan minimal adalah Rp12.500 (Rp 10.000 minimum 

biaya transfer bank dan Rp2.500 biaya admin) 

3. Saldo bonus dapat ditarik seluruhnya hingga habis (tidak perlu ada 

saldo yang tersisa). 

- Penarikan Saldo Komisi 

1. Nasabah harus telah mencapai Level 3 (Bintang 3), yaitu setara 

dengan akumulasi setoran sebanyak 10 kg. 
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2. Jumlah penarikan minimal adalah Rp12.500 (Rp 10.000 minimum 

biaya transfer bank dan Rp2.500 biaya admin) 

3. Saldo bonus dapat ditarik seluruhnya hingga habis (tidak perlu ada 

saldo yang tersisa). 

 

b) Sistem Kenaikan Level (Bintang) 

Sistem level nasabah terdiri atas dua fase, yaitu fase berbasis volume 

setoran (Level 1–3) dan fase berbasis jaringan referral (Level 4–8). 

Tabel 3.1 Syarat Kenaikan Level 

Level Syarat Kenaikan 

1 → 2 Akumulasi setoran sebanyak 5kg 

2 → 3 Akumulasi setoran sebanyak 5kg 

3 → 4 Memiliki 5 orang anggota jaringan yang telah mencapai Level 3 

4 → 5 Memiliki 5 orang anggota jaringan yang telah mencapai Level 4 

5 → 6 Memiliki 5 orang anggota jaringan yang telah mencapai Level 5 

6 → 7 Memiliki 5 orang anggota jaringan yang telah mencapai Level 6 

7 → 8 Memiliki 5 orang anggota jaringan yang telah mencapai Level 7 

 

c) Skema Bonus dari Jaringan Referral 

Selain menjadi syarat kenaikan level, jaringan referral pada fase 

Level 4–8 juga memberikan keuntungan finansial bagi nasabah dalam 

bentuk Saldo Bonus, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Nasabah akan memperoleh Saldo Bonus yang dihitung dari total 

akumulasi setoran seluruh anggota jaringan (downline) yang berada 

di bawahnya. 

2. Besaran Saldo Bonus yang diperoleh adalah Rp500 per kilogram (kg) 

dari total setoran jaringan tersebut. 

3. Dengan demikian, semakin besar dan aktif jaringan referral yang 

dimiliki seorang nasabah, semakin besar pula potensi Saldo Bonus 

yang dapat diperolehnya, sehingga jaringan tersebut berfungsi sebagai 

sumber keuntungan pasif (passive income) bagi nasabah yang 

bersangkutan. 

 

d) Sistem Poin 
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Selain saldo tabungan, saldo bonus, dan saldo komisi, sistem juga 

menerapkan mekanisme poin sebagai bentuk penghargaan tambahan atas 

aktivitas setoran nasabah, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Setiap akumulasi setoran sebanyak 20 kg akan dikonversi menjadi 1 

poin. 

2. Poin yang telah terkumpul hanya dapat ditukarkan apabila nasabah 

telah mencapai Level 8. 

3. Selain syarat level, penukaran poin juga mensyaratkan akumulasi 

setoran minimal sebanyak 60 kg (setara dengan 3 poin). 

3.2.2.3 Identifikasi Aktor 

Identifikasi aktor dilakukan untuk mengetahui pihak-pihak yang berinteraksi 

secara langsung dengan sistem, baik pengguna internal maupun eksternal. 

Informasi ini menjadi landasan dalam merancang hak akses, ruang lingkup 

kewenangan, serta fitur-fitur yang dapat digunakan oleh setiap peran. Daftar aktor 

beserta uraian tanggung jawabnya disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Identifikasi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Nasabah Aktor yang memiliki wewenang untuk melihat saldo, 

riwayat aktivitas penyetoran, menukarkan poin reward 

serta melakukan request penarikan saldo. 

2 Unit Bisnis Aktor yang memiliki wewenang untuk menginputkan 

minyak jelantah nasabah dan melakukan request komisi 

kepada admin. 

 

3.2.2.4 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendefinisikan layanan dan fitur yang wajib 

disediakan sistem untuk mendukung aktivitas operasional setiap aktor. Rincian 

kebutuhan fungsional tersebut disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional 

Kode Aktor Kebutuhan 

KF01 Unit Bisnis Melakukan login akun Unit Bisnis 

KF02 Unit Bisnis Menginputkan setoran minyak nasabah 

KF03 Unit Bisnis Melihat riwayat aktivitas (penyetoran 

nasabah, status penarikan) 
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Kode Aktor Kebutuhan 

KF04 Unit Bisnis Mengajukan penarikan komisi kepada 

admin 

KF05 Unit Bisnis Melihat halaman awal (saldo komisi, total 

minyak yang dikumpulkan) 

KF06 Nasabah Melakukan register akun nasabah 

KF07 Nasabah Melakukan login akun untuk nasabah 

KF08 Nasabah Melihat halaman awal (saldo digital, harga 

minyak, level nasabah, total minyak yang 

disetor) 

KF09 Nasabah Mengajukan penarikan saldo  

KF10 Nasabah Melihat riwayat aktivitas (penyetoran 

minyak, status penarikan) 

KF11 Nasabah & Unit Bisnis Berbagi Kode Referal dan Melihat Jaringan 

Afiliasi 

 

3.2.2.5 Identifikasi Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional menetapkan standar kualitas dan batasan 

operasional yang harus dipenuhi oleh sistem untuk memastikan kinerja dan 

pengalaman penggunaan yang optimal. Rincian kebutuhan tersebut disajikan pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kebutuhan Non Fungsional  

Kode Parameter Kebutuhan Deskripsi 

KNF01 Portabilitas Kompatibilitas 

Perangkat Android 

Aplikasi harus berjalan stabil 

pada perangkat Android versi 7.0 

(Nougat) ke atas dengan 

berbagai ukuran layar tanpa 

mengganggu tampilan 

antarmuka. 

KNF02 Keamanan Autentikasi 

Pengguna 

Sistem membatasi hak masuk 

hanya untuk pengguna yang 

memasukkan email atau nomor 

HP dan kata sandi akun yang 

berstatus aktif menggunakan 

Supabase Auth. 

KNF03 Keamanan Otoritas Berbasis 

Peran 

Sistem membatasi akses 

halaman dan fitur berdasarkan 

peran pengguna (Nasabah dan 

Unit Bisnis) yang telah 

ditentukan dalam sistem. 

KNF04 Keandalan Penanganan 

Kesalahan Jaringan 

Aplikasi harus mampu 

menampilkan pesan kesalahan 

yang informatif ketika terjadi 

gangguan koneksi tanpa 

menyebabkan aplikasi berhenti 

paksa (crash). 
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Kode Parameter Kebutuhan Deskripsi 

KNF05 Kemudahan 

Pengguna 

Navigasi dan 

Antarmuka 

Sistem menerapkan navigasi 

yang terstruktur, kontras warna 

yang jelas, serta penempatan 

tombol aksi yang konsisten di 

seluruh halaman antarmuka. 

 

3.2.3 Analisis dan Perancangan Solusi (Analysis) 

Agar sebuah fitur memenuhi kriteria "Siap Dikerjakan" (Definition of 

Ready), fitur tersebut harus dianalisis secara teknis. Tahap Analysis dalam Kanban 

Hulu ini menghasilkan artefak perancangan sistem yang lengkap. 

3.2.3.1 Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem menggambarkan struktur tingkat tinggi dari perangkat 

lunak dengan memetakan komponen utama serta interaksi dan komunikasi antar 

bagian. Perancangan ini memastikan integrasi yang optimal antara sisi pengguna 

(client-side) dan sisi server (server-side). Ilustrasi arsitektur teknologi yang 

digunakan dalam sistem ditampilkan pada Gambar 3.10. 

 
Gambar 3.10 Arsitektur Sistem Aplikasi Mobile Bank Jatah Indonesia 

Fokus utama pada bagian ini adalah pengembangan Aplikasi Mobile yang 

digunakan oleh Nasabah dan Unit Bisnis untuk melakukan input data serta 

mengajukan permintaan penarikan saldo. Meskipun Admin berinteraksi melalui 

aplikasi berbasis web (di luar ruang lingkup pengembangan ini), seluruh data dan 

aktivitas yang berasal dari Nasabah dan Unit Bisnis tetap melalui proses validasi 

oleh Admin, mengingat kedua sistem berada dalam satu ekosistem data yang 
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terintegrasi. Admin berperan dalam memantau, memvalidasi, dan mengelola 

seluruh aktivitas operasional melalui dashboard web, sehingga alur kerja dari hulu 

hingga hilir dapat terkontrol secara optimal. 

3.2.3.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan interaksi fungsional antara 

aktor dan sistem serta menentukan batas ruang lingkup fungsionalnya. Diagram ini 

menampilkan aktor yang terlibat beserta aktivitas yang dapat dilakukan di dalam 

sistem. Rancangan Use Case Diagram ditunjukkan pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3.11 Use Case Diagram Aplikasi Bank Jatah Indonesia 
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3.2.3.3 Use Case Description 

Use case description merupakan uraian yang menjelaskan secara rinci fungsi 

atau tindakan tertentu dalam sistem yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Uraian ini biasanya mencakup aktor yang terlibat, alur proses, kondisi awal 

dan akhir, serta hasil yang diharapkan dari interaksi tersebut. Dalam pengembangan 

perangkat lunak, use case description membantu memperjelas kebutuhan 

fungsional sistem dan memastikan setiap interaksi pengguna atau sistem lain 

terdokumentasi dengan baik. Detail use case description dapat dilihat pada 

Lampiran B. 

3.2.3.4 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan struktur 

basis data sistem secara konseptual. Diagram ini menjelaskan entitas data yang 

dikelola, atribut yang dimiliki, serta kardinalitas hubungan antar entitas guna 

menjamin integritas dan efisiensi penyimpanan data. Rancangan basis data sistem 

ditunjukkan pada Gambar 3.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Entity Relation Diagram Bank Jatah Indonesia 
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3.2.3.5 Desain Antarmuka (User Interface) 

Berikut merupakan antarmuka (User Interface Design) menyajikan rancangan 

tampilan visual sistem yang mencakup struktur tata letak (layout) dan elemen 

interaksi. Perancangan ini disusun berdasarkan prinsip kemudahan penggunaan 

(usability) serta berfungsi untuk memvisualisasikan fungsionalitas sistem yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Berikut disajikan mockup tampilan untuk halaman-

halaman dalam sistem pada Lampiran C. 

3.2.3.6 Validasi & Iterasi Desain (User Interface) 

Berikut merupakan perubahan yang diminta oleh client setelah dilakukan evaluasi 

terhadap desain awal sistem. Dokumen iterasi dapat dilihat pada Lampiran C. 

a. Iterasi 1 

Pada iterasi pertama yang dilakukan kepada bapak Mhd. Adrio Habibi pada 

tanggal 20 Januari 2026, telah dilakukan review seluruh rancangan tampilan, 

terdapat beberapa penyesuaian pada tampilan fitur yang sudah dirancang. 

Tabel iterasi dapat dilihat pada Lampiran C. 

b. Iterasi 2 

Pada iterasi kedua yang dilakukan kepada bapak Mhd. Adrio Habibi, pada 

tanggal 22 Januari 2026, telah dilakukan review pada revisi perbaikan dan 

tambahan frame pada iterasi pertama, degan hasil seluruh tampilan diterima. 

Tabel iterasi dapat dilihat pada Lampiran C. 

 

3.3 Titik Komitmen (Commitment Point) 

Setelah melalui tahap analisis dan desain di fase Hulu, fitur-fitur yang telah 

matang (status Ready) akan masuk ke tahap seleksi. Pada titik ini, terjadi transisi 

status pekerjaan. 

3.3.1 Seleksi Opsi (Option Selection) 

Berdasarkan analisis kebutuhan, tim menyusun urutan pengembangan fitur 

untuk menentukan bagian sistem yang dikerjakan lebih dahulu, tahap berikutnya, 

dan fitur yang bisa ditunda. Penyusunan ini didasarkan pada dua pertimbangan 

utama: manfaat bagi pengguna (user value) dan usaha pengembangan yang 

diperlukan (effort). 
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Pada tanggal 8 Desember 2025, tim pengembang mengadakan pertemuan 

dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) untuk menyepakati nilai value, 

tingkat effort, dan prioritas pengembangan setiap fitur. 

Terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk menilai value dan effort dari 

setiap solusi, yaitu: 

1) User value high: fitur utama dengan manfaat signifikan bagi operasional 

bisnis. 

2) User value low: fitur pelengkap yang memberikan manfaat tambahan. 

3) Effort high: fitur kompleks, memerlukan usaha dan logika pemrograman 

rumit. 

4) Effort low: fitur relatif mudah dikerjakan dan tidak membutuhkan usaha 

teknis besar. 

Tabel 3.5 PenentuanUser Value, Effort, dan Prioritas 

No Role Fitur Value Effort Prioritas 

1 Unit Bisnis Login akun High Low Do Now 

2 Halaman awal 

(saldo komisi, 

tabungan dan bonus, 

level, total minyak) 

High High Do Now 

3 Halaman Input 

setoran minyak 

High High Do Now 

4 Riwayat aktivitas 

(penyetoran, 

penarikan) 

High Medium Do Now 

5 Halaman pengajuan 

penarikan komisi 

High Medium Do Now 

7 Halaman Jaringan 

Afiliasi 

High Medium Do Now 

8 Nasabah Halaman register High Low Do Now 

9 Halaman login High Low Do Now 

10 Halaman awal 

(saldo tabungan dan 

bonus, level, total 

High High Do Now 
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No Role Fitur Value Effort Prioritas 

setoran, poin) 

11 Halaman ajukan 

penarikan saldo 

High High Do Now 

12 Riwayat aktivitas 

(penyetoran, 

penarikan) 

High Medium Do Now 

13 Halaman Tukar Poin  Medium Low Do Next 

14 Halaman Jaringan 

Afiliasi 

High Medium Do Now 

15 List Unit Bisnis Medium Low Do Later 

 

Fitur-fitur yang telah ditentukan akan dikelompokkan berdasarkan nilai 

pengguna (user value) dan tingkat usaha yang diperlukan dalam pengerjaannya. 

Penentuan prioritas ide tidak hanya bergantung pada tingkat kesulitan pengerjaan 

dan nilai pengguna, tetapi juga didasarkan pada hasil wawancara. Dengan pemetaan 

tersebut, tim dapat fokus menyelesaikan fitur yang benar-benar memberikan 

dampak besar dan relatif mudah dikerjakan terlebih dahulu.  

3.3.2 Komitmen Pengembangan (Commitment) 

Setelah prioritas ditetapkan, Tim Pengembang membuat komitmen untuk 

mengerjakan fitur-fitur yang masuk dalam kategori Do Now. Pada titik ini, artefak 

desain (ERD/UI) dari Upstream Kanban dikunci sebagai spesifikasi final. 

Pada tabel 3.8 memuat informasi tentang estimasi pengerjaan setiap fitur 

pada Aplikasi Bank Jatah Indonesia. Pengerjaan dimulai pada tanggal 01 Februari 

2026 dan selesai pada tanggal 5 April 2026 dengan total 64 hari. Jika sudah sesuai 

maka akan melanjutkan ke task selanjutnya dan jika ada tambahan fitur maka akan 

dimasukkan kedalam backlog. 

Tabel 3.6 Rencana Pengembangan 

No Role/ Kartu 

Kanban 

Rincian Task Mulai Selesai Total Hari 

1 Fondasi 

Sistem 

Inisialisasi Project, 

Setup Database 

01/02/2026 06/02/2026 6 Hari 
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No Role/ Kartu 

Kanban 

Rincian Task Mulai Selesai Total Hari 

Supabase, Skema 

Tabel, Triggers & 

Stored Functions, 

Storage Policy 

2 Unit Bisnis & 

Nasabah 

Fitur Login (Email & 

No. HP), Registrasi 

Nasabah, Validasi 

Status Akun, 

Navigasi Role 

07/02/2026 11/02/2026 5 Hari 

3 Unit Bisnis Halaman Awal UB 

(Saldo Tabungan, 

Saldo Komisi, Saldo 

Bonus Afiliasi, 

Daftar UB Terdekat, 

Notifikasi Realtime) 

12/02/2026 17/02/2026 6 Hari 

4 Unit Bisnis Input Setoran 

Minyak Nasabah 

(Scan QR, Toggle 

Jemput, Upload Foto 

Bukti, Kalkulasi 

Otomatis) 

18/02/2026 24/02/2026 6 Hari 

5 Unit Bisnis Riwayat Aktivitas 

UB (Filter Waktu & 

Kategori, Lihat 

Bukti Transfer, QR 

Redeem) 

25/02/2026 01/03/2026 5 Hari 

6 Unit Bisnis Pengajuan Penarikan 

Komisi (Tabungan, 

Komisi Unit, Bonus 

Afiliasi), Validasi 

Syarat Bintang 

02/03/2026 08/03/2026 7 Hari 

7 Nasabah Halaman Awal 

Nasabah (Saldo 

Tabungan, Saldo 

Bonus, Level 

Bintang, Total Poin, 

Reward Tersedia, 

Daftar UB Terdekat) 

09/03/2026 11/03/2026 3 Hari 

8 Nasabah Pengajuan Penarikan 

Saldo (Tabungan & 

Bonus Afiliasi), 

Validasi Saldo Sisa 

& Syarat Bintang 

12/03/2026 15/03/2026 4 Hari 

9 Nasabah Riwayat Aktivitas 

Nasabah (Filter 

Waktu & Kategori, 

Lihat Bukti Transfer, 

QR Redeem) 

16/03/2026 18/03/2026 3 Hari 

10 Nasabah Halaman Tukar Poin 

Reward (Validasi 

19/03/2026 21/03/2026 3 Hari 
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No Role/ Kartu 

Kanban 

Rincian Task Mulai Selesai Total Hari 

Syarat Bintang & 

Kg, Generate QR 

Redeem, Simpan ke 

Galeri) 

11 Unit Bisnis & 

Nasabah 

Pengajuan 

Kemitraan UB 

(Form Lokasi Peta, 

Upload Bukti Bayar, 

Validasi Syarat 

Bintang) 

22/03/2026 25/03/2026 4 Hari 

12 Unit Bisnis & 

Nasabah 

Sistem Afiliasi & 

Referral (Kode 

Referral, List 

Jaringan Downline, 

Pohon Afiliasi, 

Bagikan via 

WhatsApp) 

26/03/2026 29/03/2026 4 Hari 

13 Unit Bisnis & 

Nasabah 

Profil & Pengaturan 

Akun (Avatar Inisial, 

Update Data, 

Rekening Bank, 

Sponsor, Ajukan 

Berhenti, Logout 

Konfirmasi) 

30/03/2026 02/04/2026 4 Hari 

14 Unit Bisnis & 

Nasabah 

Lokasi Unit Bisnis 

(List UB, Detail Jam 

& Koordinat, Buka 

Maps, Preview di 

Beranda) 

03/04/2026 05/04/2026 3 Hari 

Total Hari Pengerjaan 64 Hari 

 

Gambar di bawah ini merupakan Gantt Chart manajemen proyek yang 

memvisualisasikan alur pekerjaan berdasarkan tanggal mulai (start date) dan 

tanggal selesai (due date) setiap fitur. Grafik ini menampilkan durasi pengerjaan 

masing-masing fitur dan urutan pengerjaan, sehingga tim dapat memantau progres 

dan mengatur prioritas pengerjaan secara efektif. 
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Gambar 3.14 Gantt Chart Rencana Pengembangan Kartu 1 – 8 

 

Gambar 3.15 Gantt Chart Rencana Pengembangan Kartu 9 - 14 

3.4 System Kanban 

System Kanban berfokus pada efisiensi penyampaian nilai (Service 

Delivery). Mengacu pada enam praktik umum Kanban dari Essential Kanban 

Condensed (Stayaert, 2018), fase ini mengubah "Komitmen" menjadi "Hasil" 

melalui aliran kerja yang terkendali. System Kanban mengimplementasikan 

keenam praktik umum Agile Kanban sebagai berikut: 

3.4.1 Visualisasi Pekerjaan (Visualize) 

Praktik pertama adalah menampilkan alur kerja dan tahapan proses 

pekerjaan menggunakan papan Kanban. Dengan visualisasi ini, tim dapat 

memantau perkembangan pekerjaan secara langsung, mengenali hambatan yang 

muncul, serta memahami aliran pekerjaan dari tahap awal hingga tahap akhir. 
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Penerapan metode Kanban pada proyek ini dicatat dan divisualisasikan 

menggunakan perangkat lunak manajemen proyek ClickUp. Platform ini dipilih 

untuk membantu tim memantau alur kerja (workflow) secara langsung dan lebih 

mudah. Halaman kerja dapat diakses melalui tautan berikut:  

Berikut adalah visualisasi papan kerja Kanban yang digunakan dalam 

pengembangan sistem:  

 

 

Gambar 3.16 Visualisasi Board Kanban ClickUp 

 

Berdasarkan Gambar 3.16, papan kerja dikonfigurasi dengan kolom status yang 

mencerminkan aliran nilai dari opsi menjadi produk yang siap: 

1) Kolom Backlog berisi daftar seluruh fitur sistem yang akan dikembangkan. 

2) Kolom To Do memuat kartu tugas yang sudah terpilih dan siap dikerjakan 

setelah melalui Titik Komitmen. 

3) Kolom In Progress merupakan tahap pengodean untuk mengonversi rancangan 

menjadi kode program menggunakan Kotlin dan Supabase. 

4) Kolom Review merupakan tahap validasi kualitas secara internal terhadap fitur 

yang telah dikembangkan. 

5) Kolom Done menandakan fitur telah selesai dikembangkan dan lolos validasi 

internal, serta siap memasuki fase pengujian akhir. 
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3.4.2 Pembatasan Pekerjaan dalam Proses (Limit Work in Progress) 

Praktik kedua adalah membatasi jumlah pekerjaan yang sedang dikerjakan 

agar tidak terjadi penumpukan tugas, sehingga kualitas pekerjaan tetap terjaga dan 

waktu tunggu dapat dikurangi. Pembatasan Work in Progress (WIP) membantu tim 

untuk fokus menyelesaikan pekerjaan yang sudah berjalan sebelum memulai tugas 

baru. 

Dalam penelitian ini, penerapan prinsip pembatasan WIP dilakukan melalui 

proses pemilihan tugas yang terkontrol sejak tahap perencanaan awal. Karena versi 

perangkat lunak yang digunakan memiliki keterbatasan dalam fitur pembatasan 

otomatis, tim pengembang mengatur beban kerja secara manual dengan 

memanfaatkan fitur List View pada ClickUp. 

 

Gambar 3.17 Limit Work in Progress 

Strategi pembatasan WIP dilakukan dengan cara: 

1. Pengendalian Berbasis Prioritas: Sistem antrean tugas diatur berdasarkan 

urgensi. Tugas berlabel Priority: High (bendera kuning) wajib diselesaikan 

sebelum tugas berlabel Normal (bendera biru). 

2. Penjadwalan Terperinci (Time Boxing): Untuk mencegah penumpukan, 

setiap paket pekerjaan diberikan estimasi rentang waktu spesifik. Contoh: 

"Fondasi Sistem" (16–20 Jan) tidak tumpang tindih masif dengan 

"Manajemen Data" (21 Jan). 

3. Validasi Ketersediaan Sumber Daya: Sebelum status tugas diubah dari To 

Do menjadi In Progress, tim memvalidasi kesiapan penanggung jawab 

(Assignee) untuk mencegah context switching berlebihan. 

3.4.3 Pengelolaan Alur Kerja (Manage Flow) 

Pengelolaan aliran kerja dilakukan untuk memelihara konsistensi alur 

pengembangan di ClickUp. Penarikan kartu tugas baru dari kolom To Do ke kolom 

In Progress dilakukan setiap kali kolom pengerjaan kosong atau jumlah kartu aktif 

bernilai nol. Penarikan fitur hanya dapat dilakukan apabila kartu tugas telah 
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memenuhi kriteria Definition of Ready guna mencegah terjadinya pengerjaan tugas 

ganda. 

Kecepatan dan produktivitas pengerjaan diukur menggunakan pengukuran 

lead time dan throughput. Pengukuran lead time menghitung durasi penyelesaian 

kartu sejak melewati titik komitmen di kolom To Do hingga selesai di kolom Done 

dalam satuan hari, dengan rumus: 

𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑇𝑖𝑚𝑒 = 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑒𝑠𝑎𝑖 (𝐷𝑜𝑛𝑒) − 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑚𝑒𝑛 (𝑇𝑜 𝐷𝑜) 

Pengukuran ini dievaluasi berdasarkan stabilitas alur kerja serta selisih 

antara durasi rencana dan durasi aktual. Sementara itu, pengukuran throughput 

mengukur jumlah tugasyang diselesaikan setiap minggunya, dengan rumus: 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =  "𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑟𝑡𝑢 (𝐷𝑜𝑛𝑒) 𝑝𝑒𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢" 

3.4.4 Buat Kebijakan Eksplisit (Make Policies Explicit) 

Untuk menyelaraskan pemahaman alur kerja tim, disusun kebijakan 

eksplisit sebagai kriteria tertulis (Anderson & Carmichael, 2016). Kebijakan 

tersebut ditetapkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan Definition of Ready 

Setiap fitur wajib memiliki dokumen rancangan lengkap sebelum 

dimasukkan ke kolom To Do. 

2. Kriteria Penarikan Kartu dan Jeda Pengembangan  

Penarikan kartu baru dari kolom To Do ke kolom In Progress hanya 

dilakukan jika kapasitas kolom tersedia. Aktivitas penarikan dihentikan 

sementara apabila terjadi kendala kapasitas di luar proyek, tanpa mengubah 

posisi kartu aktif pada papan Kanban. 

3. Kebijakan Definition of Done 

Fitur dinyatakan selesai setelah mencapai kolom Done, yang mensyaratkan 

kelulusan peninjauan kode (code review), pengujian black box fungsional, 

serta kesesuaian dengan umpan balik pengguna. 

3.4.5 Penerapan Umpan Balik (Implement Feedback Loops) 

Penerapan umpan balik dalam penelitian ini diimplementasikan melalui sesi 

demonstrasi sistem secara berkala bersama pihak Bank Jatah Indonesia pasca-

penyelesaian suatu modul pekerjaan. Agenda demonstrasi tersebut bertujuan untuk 
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mengevaluasi fungsionalitas fitur secara langsung, sehingga setiap masukan atau 

catatan revisi dari pengguna dapat didokumentasikan dan ditindaklanjuti guna 

menjamin keselarasan dengan kebutuhan operasional sistem sebelum memasuki 

tahap pengujian akhir. 

3.4.6 Peningkatan Kolaboratif (Improve Collaboratively) 

Peningkatan alur kerja secara kolaboratif dilakukan melalui evaluasi berkala 

terhadap proses pengembangan pada papan ClickUp. Evaluasi ini dilakukan secara 

kolaboratif bersama pihak terkait yang dibagi menjadi dua bagian:Dalam penelitian 

ini, perbaikan kolaboratif dilakukan melalui: 

1. Evaluasi Kartu Tugas secara Kolaboratif 

Evaluasi dilakukan dengan meninjau durasi pengerjaan aktual (lead time) 

terhadap estimasi awal setelah kartu tugas selesai dikerjakan. Hasil 

peninjauan ini didiskusikan bersama sebagai bahan refleksi dalam 

merencanakan pengerjaan kartu tugas berikutnya. 

2. Evaluasi Aliran Kerja Menyeluruh 

Evaluasi dilakukan setelah seluruh kartu tugas selesai dikembangkan 

dengan meninjau akumulasi data lead time dan throughput. Hasil 

peninjauan ini didiskusikan secara kolaboratif untuk mengidentifikasi 

kendala alur kerja serta menjadi bahan evaluasi proses untuk pengembangan 

sistem di masa mendatang. 

3.5 Perancangan Pengujian 

Perancangan evaluasi dan rencana pengujian dilakukan untuk menyiapkan 

instrumen penilaian terhadap proses pengembangan dan hasil akhir perangkat 

lunak. Bagian ini menguraikan tiga komponen evaluasi dan pengujian, meliputi 

evaluasi penerapan Kanban berdasarkan pengukuran aliran kerja, pengujian 

fungsionalitas sistem (Black Box Testing), pengujian penerimaan pengguna (User 

Acceptance Testing), serta pengujian kegunaan sistem menggunakan metode 

(System Usability Scale). 

3.5.1 Evaluasi Penerapan Kanban 

Evaluasi terhadap implementasi metode Kanban ditujukan untuk meninjau 

efisiensi alur pengembangan perangkat lunak memanfaatkan parameter lead time 
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dan throughput. Proses pengumpulan data teknis ini dijalankan dengan merekam 

kronologi tanggal perpindahan kartu tugas, mulai dari saat kartu memasuki kolom 

To Do hingga dinyatakan selesai pada kolom Done untuk setiap komponen fitur di 

platform ClickUp. 

3.5.2 Black Box Testing 

Pengujian fungsionalitas sistem pada penelitian ini dilakukan melalui 

metode Black Box Testing, yang mengevaluasi kinerja fitur berdasarkan spesifikasi 

kebutuhan tanpa melibatkan pemeriksaan terhadap struktur internal kode program. 

Seluruh fitur utama sistem diuji secara komprehensif setelah siklus pengembangan 

selesai dan sebelum fase User Acceptance Testing (UAT) dilaksanakan. Fokus 

utama dari pengujian ini adalah memastikan kesesuaian fungsionalitas sistem 

terhadap parameter yang telah ditentukan, seperti mekanisme pengelolaan setoran 

minyak jelantah, validasi setiap transaksi, hingga manajemen akun bagi role 

Nasabah maupun Unit Bisnis. Rekapitulasi hasil pengujian dipetakan ke dalam 

format tabel fungsionalitas, sedangkan rincian skenario pengujian secara 

menyeluruh telah dilampirkan pada Lampiran D. Adapun formulasi matematis 

yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan Black Box Testing adalah 

sebagai berikut: 

% 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑙𝑎𝑐𝑘 𝐵𝑜𝑥 = (
𝐾𝑎𝑠𝑢𝑠 𝑈𝑗𝑖 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑠𝑢𝑠
) × 100% 

3.5.3 User Acceptance Testing (UAT) 

Tahapan User Acceptance Testing (UAT) merupakan proses evaluasi yang 

melibatkan pengguna akhir secara langsung untuk memverifikasi bahwa sistem 

yang dibangun telah selaras dengan spesifikasi kebutuhan serta ekspektasi di 

lapangan. Pada penelitian ini, pengujian UAT difokuskan secara langsung kepada 

dua role pengguna utama, yaitu Nasabah dan Unit Bisnis sebagai pelaku 

operasional harian. Proses penilaian dilakukan menggunakan dokumen evaluasi 

yang memuat serangkaian pernyataan terkait kemudahan transaksi aplikasi mobile, 

kejelasan informasi saldo, serta fungsionalitas fitur spesifik seperti pemindaian QR 

Code setoran dan pengajuan pencairan dana. Responden memberikan umpan balik 

dengan membubuhkan “ya/ tidak” pada lembar penilaian berdasarkan pengalaman 

interaksi mereka, disertai catatan tambahan jika diperlukan. Instrumen ini berfungsi 
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sebagai bukti validasi formal bahwa sistem telah diterima dengan baik oleh target 

pengguna dan siap diimplementasikan. Struktur rancangan tabel pengujian UAT 

secara detail dipaparkan pada Lampiran E, sedangkan tingkat penerimaan 

pengguna diukur menggunakan formulasi persentase kelayakan sebagai berikut: 

% 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝐴𝑇 = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
) × 100% 

3.5.4 SUS 

Pengujian usability dilakukan untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan 

aplikasi oleh pengguna. Pengujian ini menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen 

kuesioner System Usability Scale (SUS) yang terdiri dari 10 butir pernyataan standar. 

Kuesioner ini disebarkan secara menyeluruh kepada 25 responden. Penentuan jumlah 

sampel responden tersebut disesuaikan dengan teknik purposive sampling. 

Tabel 3.7 Rancangan Pertanyaan SUS 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya pikir saya akan sering menggunakan 

sistem ini. 

     

2. Saya merasa sistem ini mudah digunakan.      

3. Fungsi dalam sistem ini berjalan dengan baik.      

4. Saya membayangkan kebanyakan orang akan 

belajar menggunakan sistem ini dengan cepat. 

     

5. Saya merasa sangat percaya diri saat 

menggunakan sistem ini. 

     

6. Saya merasa sistem ini terlalu kompleks/sulit.      

7. Saya pikir saya membutuhkan bantuan teknis 

untuk menggunakan sistem ini. 

     

8. Ada terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem 

ini. 

     

9. Saya merasa sistem ini sangat membebani saya 

untuk digunakan. 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

10. Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum 

bisa mulai menggunakan sistem ini. 
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 BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Implementasi Sistem Kanban  

Setelah seluruh rancangan desain disetujui pada tahap komitmen, 

pengembangan sistem memasuki fase System Kanban. Pada fase ini, fitur-fitur 

yang telah berstatus Ready ditarik satu per satu ke dalam aliran produksi 

menggunakan ClickUp sebagai papan Kanban. Fokus utamanya adalah memastikan 

setiap kartu bergerak dari To Do menuju Done secara terkendali tanpa penumpukan 

pekerjaan yang tidak perlu. 

4.1.1 Visualisasi Papan Kanban 

Alur kerja pengembangan sistem pada platform ClickUp dikelompokkan ke 

dalam lima tahapan status, meliputi Backlog, To Do, In Progress, Review, dan 

Done. Seluruh daftar rencana atau fitur awalnya diarsipkan pada kolom Backlog, 

kemudian digeser ke kolom To Do pasca-persetujuan. Ketika proses pengkodingan 

dimulai, kartu tugas akan dialihkan ke kolom In Progress. Kartu yang telah selesai 

dikembangkan selanjutnya dipindahkan ke fase Review untuk melalui proses 

inspeksi kode serta uji fungsionalitas, sebelum akhirnya ditempatkan pada kolom 

Done sebagai indikator bahwa fitur telah rampung sepenuhnya. 

Batas pekerjaan aktif (WIP limit) ditetapkan maksimal satu kartu untuk 

kolom In Progress dan kolom Review. Hal ini bertujuan agar revisi dan umpan balik 

yang memerlukan perubahan rancangan, penyesuaian dilakukan kembali pada fase 

upstream sebelum fitur dimasukkan ulang ke antrean pengerjaan. 
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Gambar 4.1 Visualisasi Papan Kanban pada ClickUp 

4.1.2 Implementasi Kartu Kanban 

Pengembangan sistem dilaksanakan dalam enam belas kartu Kanban sesuai 

rencana yang telah disusun pada Tabel 3.8. Setiap kartu merepresentasikan satu 

paket pekerjaan yang terdiri dari beberapa task terkait. Berikut adalah laporan 
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realisasi dari masing-masing kartu, mencakup durasi aktual, task yang diselesaikan, 

serta tampilan fitur yang dihasilkan. 

4.1.2.1 Kartu 1: Fondasi Sistem 

Kartu pertama yang direncanakan pada 1 hingga 6 Februari 2026 dengan 

estimasi durasi 6 hari diselesaikan tepat waktu dengan durasi aktual 6 hari. 

Pekerjaan ini mencakup inisialisasi proyek basis data Supabase, perancangan 

skema database, migrasi skema tabel sesuai dengan Entity Relationship Diagram 

(ERD), serta pembuatan storage policy dan Row Level Security (RLS) untuk 

mengisolasi hak akses data per role pengguna. Terakhir, seluruh logika aturan bisnis 

otomatis seperti komisi afiliasi berjenjang tiga generasi, akumulasi poin reward, 

penentuan level bintang nasabah, dan distribusi komisi Unit Bisnis 

diimplementasikan langsung pada basis data menggunakan PostgreSQL Database 

Functions dan triggers. Untuk detail progress kartu 1 dapat dilihat pada Gambar 

4.2. 

 

Gambar 4.2 Progress Kartu 1 pada Papan Kanban 
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4.1.2.2 Kartu 2: Autentikasi & Registrasi 

Kartu kedua yang direncanakan pada 7 hingga 11 Februari 2026 dengan 

estimasi durasi 5 hari diselesaikan tepat waktu dengan durasi aktual 5 hari. 

Pekerjaan ini mencakup implementasi fitur login melalui email dan nomor HP 

menggunakan Supabase Auth, registrasi akun nasabah, validasi status akun, serta 

navigasi otomatis berbasis role. Pada alur otentikasi nomor HP, sistem mencari data 

terkait pada tabel pengguna sebelum memproses masuk, diikuti dengan penguncian 

sesi secara instan bagi akun berstatus dibekukan atau menunggu verifikasi. 

Terakhir, kontrol navigasi dikonfigurasi untuk mengarahkan pengguna secara 

otomatis ke aktivitas nasabah maupun unit bisnis, serta mengintegrasikan database 

trigger untuk pembuatan data profil dan dompet pengguna baru secara otomatis saat 

registrasi berhasil. Untuk detail progress kartu 2 dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Progress Kartu 2 pada Papan Kanban 
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4.1.2.3 Kartu 3: Halaman Beranda Unit Bisnis 

Kartu ketiga mencakup halaman beranda Unit Bisnis yang menampilkan 

ringkasan keuangan, informasi level, dan daftar Unit Bisnis terdekat.. Kartu ini 

dikerjakan pada 7 hingga 17 Februari 2026 dengan durasi enam hari. 

Halaman menampilkan tiga kartu saldo utama (Saldo Tabungan, Saldo 

Komisi, Saldo Bonus Afiliasi), informasi poin reward, total setoran, dan progress 

level bintang. Empat tombol aksi cepat tersedia untuk mengakses fitur 

Setoran,Reward, Riwayat, dan Request Penarikan. Untuk detail progress kartu 3 

dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Proses Kartu 3 pada Papan Kanban 

4.1.2.4 Kartu 4: Input Setoran Minyak Nasabah 

Kartu keempat mencakup pencatatan setoran minyak jelantah menggunakan 

QR Code, kalkulasi otomatis nilai setoran, opsi layanan jemput, dan unggahan foto 

bukti timbangan. Kartu ini dikerjakan pada 18 hingga 24 Februari 2026 dengan 

durasi tujuh hari. 
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Alur setoran dimulai dengan pemindaian QR Code nasabah menggunakan 

CameraX dan ML Kit. Jika nasabah belum memiliki sponsor, Unit Bisnis yang 

memproses akan otomatis menjadi sponsor melalui database trigger. Berat minyak 

diinput dalam kilogram dan nilai rupiah dihitung otomatis berdasarkan harga per 

wilayah. Opsi layanan jemput tersedia melalui toggle switch. Foto bukti timbangan 

dikompresi sebelum diunggah ke Supabase Storage. Database trigger menangani 

seluruh distribusi saldo, komisi, poin, dan afiliasi secara otomatis. Untuk detail 

progress kartu 4 dapat dilihat pada Lampiran G. 

4.1.2.5 Kartu 5: Riwayat Aktivitas Unit Bisnis 

Kartu kelima mencakup halaman riwayat transaksi Unit Bisnis dengan 

sistem filter kombinasi waktu dan kategori. Kartu ini dikerjakan pada 25 Februari 

hingga 1 Maret 2026 dengan durasi lima hari. 

Halaman menampilkan tiga kategori transaksi (Setoran Minyak, Request 

Penarikan, Penukaran Reward) dengan filter waktu (Semua, Minggu Ini, Bulan Ini) 

dan filter kategori yang dapat dikombinasikan. Setiap item menampilkan kode 

transaksi, tanggal, nominal, dan badge status. Transaksi penarikan yang selesai 

menampilkan tombol Lihat Bukti Transfer yang memuat gambar menggunakan 

Glide. Item penukaran reward menampilkan tombol Lihat QR Redeem yang di-

generate menggunakan ZXing dan dapat disimpan ke galeri via MediaStore API. 

Untuk detail progress kartu 5 dapat dilihat pada Lampiran G. 

4.1.2.6 Kartu 6: Pengajuan Penarikan Komisi Unit Bisnis 

Kartu keenam mencakup fitur pengajuan penarikan dana Unit Bisnis dengan 

tiga pilihan sumber saldo dan validasi berlapis dari konfigurasi sistem. Kartu ini 

dikerjakan pada 2 hingga 8 Maret 2026 dengan durasi tujuh hari. 

Unit Bisnis dapat menarik tiga kantong saldo secara terpisah: Saldo 

Tabungan, Saldo Komisi, dan Saldo Bonus Afiliasi. Seluruh syarat dan batas 

minimum dibaca dinamis dari tabel system_config. Validasi mencakup pengecekan 

level bintang minimum, kecukupan saldo, dan saldo sisa minimum untuk Saldo 

Tabungan. Ringkasan penarikan ditampilkan secara realtime saat pengguna 

mengetik nominal. Pengajuan tercatat pada tabel pencairan_dana dengan status 

menunggu. Untuk detail progress kartu 6 dapat dilihat pada Lampiran G 
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4.1.2.7 Kartu 7: Halaman Beranda Nasabah 

Kartu ketujuh mencakup halaman beranda Nasabah yang menampilkan 

ringkasan keuangan, level, poin, daftar Unit Bisnis terdekat, dan kartu ajakan mitra. 

Kartu ini dikerjakan pada 9 hingga 11 Maret 2026 dengan durasi tiga hari. 

Halaman menampilkan dua kartu saldo utama (Saldo Tabungan dan Saldo 

Bonus), informasi poin reward, total setoran, dan progress level bintang. Empat 

tombol aksi cepat tersedia untuk navigasi ke fitur utama. Daftar Unit Bisnis terdekat 

ditampilkan lengkap dengan tombol navigasi Google Maps. Kartu ajakan mitra 

memeriksa level bintang minimum dari system_config sebelum mengarahkan ke 

halaman pendaftaran kemitraan. Untuk detail progress kartu 7 dapat dilihat pada 

Lampiran G 

4.1.2.8 Kartu 8: Pengajuan Penarikan Saldo Nasabah 

Kartu kedelapan mencakup fitur penarikan Saldo Tabungan dan Bonus 

Afiliasi nasabah. Kartu ini dikerjakan pada 12 hingga 15 Maret 2026 dengan durasi 

empat hari. 

Nasabah aktif diwajibkan menyisakan saldo minimum, sedangkan nasabah 

pasif memiliki batas minimum penarikan lebih tinggi. Semua parameter dibaca 

dinamis dari database. Tersedia tombol pilih cepat nominal (50rb, 100rb, 200rb, 

Semua) dan ringkasan transaksi realtime. Rekening tujuan ditampilkan sebagai 

dropdown dari data nasabah pada tabel nasabah_data sehingga tidak perlu diisi 

ulang setiap pengajuan. Untuk detail progress kartu 8 dapat dilihat pada Lampiran 

G 

4.1.2.9 Kartu 9: Riwayat Aktivitas Nasabah 

Kartu kesembilan mencakup halaman riwayat transaksi nasabah dengan 

sistem filter dan fitur melihat bukti transfer. Kartu ini dikerjakan pada 14 hingga 17 

April 2026 dengan durasi empat hari. 

Implementasi identik secara fungsional dengan riwayat Unit Bisnis pada 

Kartu 5, namun setoran ditampilkan dari sudut pandang nasabah (nilai rupiah yang 

diterima) dan label sumber penarikan hanya membedakan antara Tabungan Minyak 

dan Bonus Afiliasi. Fitur lihat bukti transfer dan QR Redeem diimplementasikan 
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identik dengan riwayat Unit Bisnis. Untuk detail progress kartu 9 dapat dilihat pada 

Lampiran G 

4.1.2.10 Kartu 10: Halaman Tukar Poin Reward 

Kartu kesepuluh mencakup fitur penukaran poin reward dengan katalog 

produk, validasi berlapis, dan QR Code sebagai bukti klaim. Kartu ini dikerjakan 

pada 18 hingga 24 April 2026 dengan durasi tujuh hari. 

Katalog produk aktif ditampilkan dalam grid dua kolom. Sebelum 

konfirmasi, sistem memvalidasi level bintang minimum, total kilogram setoran 

minimum, dan kecukupan poin secara lokal. Jika syarat tidak terpenuhi, dialog 

informatif menjelaskan kekurangan yang harus dipenuhi. Setelah konfirmasi, insert 

ke tabel redeem_reward diproses dan database trigger memotong poin serta 

memvalidasi ulang di sisi server. QR Code di-generate menggunakan ZXing dan 

dapat disimpan ke galeri perangkat. Untuk detail progress kartu 10 dapat dilihat 

pada Lampiran G 

4.1.2.11 Kartu 11: Pengajuan Kemitraan Unit Bisnis 

Kartu kesebelas mencakup fitur pendaftaran calon mitra Unit Bisnis dari 

aplikasi nasabah, mencakup formulir data usaha, penanda lokasi peta interaktif, dan 

unggahan bukti pembayaran. Kartu ini dikerjakan pada 25 hingga 30 April 2026 

dengan durasi enam hari. 

Fitur hanya dapat diakses jika nasabah memenuhi syarat level bintang 

minimum dari system_config. Formulir menggunakan peta interaktif 

OpenStreetMap via OSMDroid untuk menandai lokasi usaha secara presisi. Bukti 

pembayaran dikompresi sebelum diunggah ke Supabase Storage. Data pengajuan 

di-insert ke tabel unit_bisnis_data dengan status menunggu untuk ditinjau admin 
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melalui dashboard web. Untuk detail progress kartu 11 dapat dilihat pada 

Lampiran G 

4.1.2.12 Kartu 12: Sistem Afiliasi & Referral 

Kartu kedua belas mencakup fitur jaringan afiliasi, kode referral, dan 

tampilan pohon downline untuk nasabah maupun Unit Bisnis. Kartu ini dikerjakan 

pada 1 hingga 7 Mei 2026 dengan durasi tujuh hari. 

Setiap nasabah memiliki kode referral unik yang dapat dibagikan ke 

WhatsApp, SMS, atau platform lainnya. Pesan berbagi berisi tautan yang 

mengarahkan pengguna ke company profile Bank Jatah Indonesia untuk 

mengunduh aplikasi. Halaman List Afiliasi menampilkan downline per generasi (1, 

2, atau 3) dengan informasi nama, total setoran, dan status akun. Untuk detail 

progress kartu 12 dapat dilihat pada Lampiran G 

4.1.2.13 Kartu 13: Profil & Pengaturan Akun 

Kartu ketiga belas mencakup halaman profil, pengaturan data akun, 

manajemen rekening bank, pengajuan berhenti, dan logout. Kartu ini dikerjakan 

pada 8 hingga 14 Mei 2026 dengan durasi tujuh hari. 

Avatar berbasis inisial nama di-generate menggunakan Canvas Android 

tanpa unggahan foto. Tombol QR Code menampilkan identitas digital pengguna 

untuk keperluan setoran. Pengaturan Akun memungkinkan pembaruan nama, 

nomor telepon, alamat, dan data rekening. Kolom kode referral sponsor hanya dapat 

diisi satu kali dan terkunci setelah disimpan. Fitur Ajukan Berhenti tersedia dalam 

dua varian dengan dialog konfirmasi berlapis. Tombol logout menampilkan 

konfirmasi sebelum menghapus sesi. Untuk detail progress kartu 13 dapat dilihat 

pada Lampiran G 

4.1.2.14 Kartu 14: Lokasi Unit Bisnis 

Kartu keempat belas mencakup halaman daftar Unit Bisnis dengan 

informasi operasional lengkap dan navigasi ke lokasi fisik. Kartu ini dikerjakan 

pada 15 hingga 20 Mei 2026 dengan durasi enam hari. 

Seluruh Unit Bisnis terdaftar ditampilkan. Kondisi tertutup hanya 

menampilkan nama usaha dan tipe, sedangkan kondisi terbuka menampilkan 

alamat, jam operasional, dan koordinat. Tombol Buka di Google Maps 
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menggunakan Intent skema geo dengan fallback ke browser. Preview lima Unit 

Bisnis pertama ditampilkan di beranda nasabah dan Unit Bisnis dengan tombol 

Lihat Semua. Untuk detail progress kartu 14 dapat dilihat pada Lampiran G 

4.1.3 Evaluasi dan Umpan Balik Stakeholder 

Selama proses pengembangan, sistem didemokan secara berkala kepada 

pihak Bank Jatah Indonesia yang diwakili oleh Mhd. Adrio Habibi selaku 

Pimpinan. Demo dan umpan balik dilakukan dalam 5 sesi evaluasi berkala yang 

terbagi berdasarkan kartu pekerjaan Kanban yang sedang berjalan. Melalui sesi 

demo ini, diperoleh masukan-masukan revisi dari stakeholder yang kemudian 

diselesaikan oleh pengembang secara inkremental sebelum pengujian formal 

dilaksanakan. Adapun seluruh dokumentasi lengkap dan rincian catatan dari setiap 

sesi umpan balik tersebut telah dilampirkan pada Lampiran F 

Tabel 4.1 Evaluasi dan Revisi Berdasarkan Sesi Umpan Balik Stakeholder 

Sesi Umpan 

Balik/ Fitur 

Catatan Umpan Balik 

Stakeholder 

Revisi yang dilakukan oleh 

Pengembang 

Sesi 1: 

Penyelarasan 

Logika Bisnis & 

Database (15 

Maret 2026) 

Penyesuaian logika komisi 

afiliasi berjenjang, 

penyimpanan rekening bank 

langsung di tabel data, fitur 

pengajuan berhenti dengan 

pencairan otomatis, dan 

validasi status akun saat login. 

Trigger komisi afiliasi 

disesuaikan; kolom bank_code, 

no_rekening, 

atas_nama_rekening 

ditambahkan; fitur berhenti (2 

tipe) diimplementasikan; validasi 

status_akun ditambahkan pada 

alur login. 

Sesi 2: Kartu 6 / 

Penarikan 

Komisi & Saldo 

(24 April 2026) 

Batasan nominal dan saldo 

minimum penarikan, syarat 

level bintang untuk penarikan 

komisi/bonus, dan rekening 

tujuan otomatis dari profil. 

Konfigurasi threshold saldo & 

penarikan ditambahkan di 

system_config; validasi 

min_bintang_penarikan 

diterapkan; input rekening 

diubah jadi dropdown otomatis. 

Sesi 3: Kartu 10 

& 11 / Reward & 

Kemitraan UB 

(08 Mei 2026) 

Syarat minimal kg setoran & 

level bintang untuk redeem 

poin, biaya jemput minyak 

sebagai komisi tambahan, 

kompresi foto bukti bayar. 

Kolom min_bintang_redeem & 

min_kg_pribadi_redeem 

ditambahkan; 

biaya_jemput_per_kg & toggle 

is_jemput diimplementasikan; 

fungsi kompresGambar (JPEG 

adaptif) ditambahkan. 

Sesi 4: Kartu 12 

& 13 / Afiliasi & 

Profil (22 Mei 

2026) 

Kunci referral sponsor sekali 

input, tampilkan jumlah 

downline di profil, konfirmasi 

dialog sebelum logout. 

Flag sudahAdaSponsor 

ditambahkan untuk mengunci 

field; query hitung downline 

ditambahkan di kedua fragment 

profil; dialog konfirmasi logout 

diimplementasikan. 
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Sesi Umpan 

Balik/ Fitur 

Catatan Umpan Balik 

Stakeholder 

Revisi yang dilakukan oleh 

Pengembang 

Sesi 5: Kartu 14  

/ Lokasi UB (26 

Mei 2026) 

Detail Unit Bisnis (jam, hari, 

navigasi Maps) di halaman 

lokasi; preview 5 UB terdekat 

di beranda. 

LokasiUnitBisnisAdapter 

(accordion) diimplementasikan 

dengan navigasi Maps; fungsi 

loadUnitBisnisPreview 

ditambahkan di kedua halaman 

beranda. 

4.2 Implementasi Sistem 

Sistem yang telah selesai dikembangkan dioperasikan oleh dua peran 

pengguna, yaitu Nasabah dan Unit Bisnis. Tampilan implementasi untuk masing-

masing peran disajikan pada bagian berikut. 

4.2.1 Implementasi Role Nasabah 

Nasabah bertanggung jawab atas pengelolaan tabungan minyak pribadi, 

pengajuan pencairan dana, penukaran poin reward, serta administrasi profil 

mandiri. Pembagian fitur pada peran ini dipetakan pada sitemap Gambar 4.4, 

dengan penjelasan detail implementasi setiap halaman sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 Sitemap Role Nasabah 

4.2.1.1 Halaman Awal Nasabah  

Halaman Awal menyajikan ringkasan kondisi akun nasabah secara 

komprehensif dalam satu tampilan. Halaman ini memuat dua kartu saldo utama 

(Saldo Tabungan hasil setor minyak dan Saldo Bonus komisi afiliasi), indikator 

level bintang, akumulasi poin reward, serta jumlah produk penukaran yang tersedia. 

Navigasi cepat disediakan melalui empat tombol aksi menuju fitur utama, yang 

dilengkapi dengan daftar preview lima Unit Bisnis terdekat serta kartu ajakan 

kemitraan bagi nasabah yang memenuhi kriteria minimum. Implementasi 

antarmuka dari fitur Halaman Awal Nasabah ini dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Awal Nasabah 

4.2.1.2 Pengajuan Penarikan Saldo (Tabungan dan Bonus) 

Halaman Penarikan Saldo memungkinkan nasabah mengajukan pencairan 

dari Saldo Tabungan maupun Saldo Bonus Afiliasi. Fitur ini dilengkapi validasi 

berlapis (kategori aktif/pasif, batas nominal minimal, dan sisa saldo wajib) yang 

parameternya diambil secara dinamis dari konfigurasi sistem. Pengisian dipercepat 

dengan tombol pilih nominal instan, sementara rekening tujuan transfer otomatis 

terisi dari profil nasabah. Halaman ini juga menyajikan ringkasan transaksi berupa 

jumlah tarik, biaya admin, dan jumlah bersih yang diterima secara realtime. 

Implementasi antarmuka dari fitur Halaman Pengajuan Penarikan Saldo ini dilihat 

pada Gambar 4.6. 



 

67 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Pengajuan Penarikan Saldo Nasabah 

4.2.1.3 Riwayat Aktivitas Nasabah 

Halaman riwayat menampilkan seluruh jejak transaksi nasabah, terdiri dari 

tiga kategori yaitu Setoran Minyak, Request Penarikan, dan Penukaran Reward. 

Sistem filter kombinasi disediakan, mencakup filter berdasarkan waktu (Semua, 

Minggu Ini, Bulan Ini) yang dapat dipadukan dengan filter kategori transaksi, 

sehingga nasabah dapat mempersempit tampilan riwayat sesuai kebutuhan. Setiap 

transaksi penarikan yang telah selesai diproses dan memiliki bukti transfer dari 

admin dapat dilihat dan diunduh langsung ke galeri perangkat. Transaksi penukaran 

reward menampilkan tombol untuk melihat kembali QR Code klaim yang dapat 

ditunjukkan kepada petugas.Tampilan dari halaman riwayat aktivitas nasabah dapat 

dilihat pada Lampiran H. 

4.2.1.4 Pendaftaran Mitra Unit Bisnis 

Fitur ini memungkinkan nasabah yang telah memenuhi syarat level bintang 

minimum yaitu level 3 untuk mengajukan diri menjadi mitra Unit Bisnis baru. 

Formulir pendaftaran mencakup data usaha, penentuan lokasi operasional melalui 

peta interaktif yang dapat ditandai langsung dengan tap pada peta atau 

menggunakan GPS perangkat, serta unggahan bukti pembayaran biaya pendaftaran 

yang dikompresi otomatis sebelum dikirim ke server. Setelah pengajuan terkirim, 

status pendaftaran berada pada kondisi menunggu hingga admin melakukan 



 

68 

 

verifikasi dan persetujuan. Implementasi antarmuka dari fitur Pendaftaran Mitra 

Unit Bisnis ini dilihat pada Lampiran H. 

4.2.1.5 Profil dan Pengaturan Akun Nasabah 

Halaman profil menampilkan avatar berbasis inisial nama, tombol untuk 

menampilkan QR Code identitas digital yang digunakan Unit Bisnis saat mencatat 

setoran, serta ringkasan jumlah jaringan afiliasi yang dimiliki. Menu Pengaturan 

Akun memungkinkan nasabah memperbarui data pribadi, nomor telepon, alamat, 

dan data rekening bank untuk keperluan pencairan dana. Fitur Ajukan Berhenti 

tersedia bagi nasabah yang ingin keluar dari platform, dilengkapi dialog konfirmasi 

dan pengecekan status pengajuan aktif. Tombol logout menampilkan dialog 

konfirmasi sebelum sesi dihapus. Tampilan dari halaman profil dan pengaturan 

nasabah dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.2.2 Implementasi Role Unit Bisnis 

Unit Bisnis bertanggung jawab atas operasional harian berupa pencatatan 

setoran minyak nasabah melalui pemindai QR Code, pengajuan pencairan dari tiga 

kartu saldo terpisah, serta pengelolaan data transaksi mandiri. Pembagian fitur pada 

peran ini dipetakan pada sitemap Gambar 4.6, dengan penjelasan detail 

implementasi setiap halaman sebagai berikut. 



 

69 

 

 

 
Gambar 4.7 Sitemap Role Unit Bisnis 

4.2.2.1 Halaman Awal Unit Bisnis 

Halaman awal Unit Bisnis sama dengan tampilan halaman awal nasabah, 

tetapi menampilkan tiga kartu saldo sejajar yaitu Saldo Tabungan, Saldo Komisi, 

dan Saldo Bonus Afiliasi, beserta informasi total poin, level bintang, dan total 

minyak yang telah diproses. Empat tombol aksi cepat tersedia untuk navigasi ke 

fitur Setoran, Reward, Riwayat, dan Request Penarikan. Preview lima Unit Bisnis 

terdekat dan sistem notifikasi realtime ditampilkan dengan mekanisme identik 

dengan halaman awal nasabah. Tampilan dari halaman awal unit bisnis dapat dilihat 

pada Lampiran H. 
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4.2.2.2 Input Setoran Minyak 

Fitur Input Setoran Minyak memungkinkan Unit Bisnis mencatat setoran 

minyak jelantah nasabah melalui pemindaian QR Code secara langsung. Setelah 

berhasil dipindai, sistem otomatis menampilkan identitas nasabah dan status 

sponsor. Unit Bisnis cukup memasukkan berat minyak (Kg), lalu sistem akan 

menghitung nilai rupiah berdasarkan harga wilayah operasional. Fitur ini 

dilengkapi toggle switch layanan jemput untuk menyesuaikan harga nasabah dan 

komisi Unit Bisnis, serta integrasi kamera untuk mengunggah foto bukti timbangan 

yang terkompresi sebagai dokumentasi transaksi. Implementasi antarmuka dari 

fitur Input Setoran Minyak ini dilihat pada Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Input Setoran Minyak 

4.2.2.3 Pengajuan Penarikan Saldo (Tabungan, Bonus, dan Komisi) 

Unit Bisnis juga sama dengan tampilan penarikan nasabah, tetapi memiliki 

tiga kartu saldo yang dapat dicairkan secara terpisah, yaitu Saldo Tabungan dari 

aktivitas sebagai nasabah, Saldo Komisi dari penerimaan setoran nasabah binaan, 

dan Saldo Bonus Afiliasi dari jaringan downline. Setiap jenis saldo memiliki syarat 

dan batas minimum penarikan berbeda yang dibaca dinamis dari konfigurasi sistem, 

mencakup validasi level bintang minimum dan kecukupan saldo. Rekening tujuan 

transfer diisi menggunakan data bank yang telah tersimpan, dan ringkasan transaksi 
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ditampilkan secara realtime sebelum pengajuan dikirim. Tampilan dari halaman 

pengajuan penarikan unit bisnis dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.2.2.4 Riwayat Aktivitas Unit Bisnis 

Halaman riwayat Unit Bisnis menampilkan tiga kategori transaksi yaitu 

Setoran Minyak Diterima, Request Penarikan, dan Penukaran Reward, dengan 

sistem filter kombinasi waktu dan kategori yang identik dengan riwayat nasabah. 

Bukti transfer dari admin untuk penarikan yang telah selesai dapat dilihat dalam 

ukuran penuh dan diunduh ke galeri. QR Code klaim reward juga dapat dilihat ulang 

kapan saja melalui menu ini. Tampilan dari halaman riwayat aktivitas unit bisnis 

dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.2.2.5 Profil dan Pengaturan Akun Unit Bisnis 

Halaman profil Unit Bisnis menampilkan informasi serupa dengan profil 

nasabah, ditambah dengan nama usaha sebagai identitas tambahan. Menu 

Pengaturan Akun memungkinkan Unit Bisnis memperbarui data usaha, rekening 

bank untuk pencairan komisi, serta data pribadi pemilik. Fitur Ajukan Berhenti pada 

Unit Bisnis menyediakan dua pilihan tipe pengajuan, yaitu berhenti sebagai Unit 

Bisnis saja dengan akun nasabah yang tetap aktif, atau berhenti total dari platform 

yang menonaktifkan seluruh akses. Setiap pilihan dilengkapi deskripsi konsekuensi 

yang jelas sebelum pengajuan dikirim. Tampilan dari halaman profil dan 

pengaturan akun unit bisnis dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.2.3 Implementasi Nasabah dan Unit Bisnis 

4.2.3.1 Login dan Register Nasabah/ Unit Bisnis 

Sistem login mendukung dua metode identifikasi, yaitu email dan nomor 

HP, yang dapat dipilih melalui tab toggle pada antarmuka. Setelah 

autentikasi berhasil, sistem memeriksa status akun sebelum mengarahkan 

pengguna ke halaman sesuai role masing-masing, dengan akun yang 

dibekukan atau belum terverifikasi akan ditolak masuk beserta pesan 

penjelasan. Fitur Register memungkinkan calon nasabah baru membuat 

akun dengan mengisi data diri lengkap. Implementasi antarmuka dari fitur 

Login dan Register ini dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tampilan Login dan Register Nasabah dan Unit Bisnis 

4.2.3.2 Halaman Tukar Poin Nasabah/Unit Bisnis 

Halaman reward menampilkan katalog produk hadiah dalam tata letak grid 

yang dapat ditukar menggunakan poin. Sebelum dialog konfirmasi penukaran 

ditampilkan, sistem melakukan validasi berlapis mencakup level bintang minimum, 

total kilogram setoran pribadi minimum, dan kecukupan poin, dengan pesan 

informatif jika salah satu syarat belum terpenuhi. Setelah penukaran dikonfirmasi, 

sistem menghasilkan QR Code unik sebagai bukti klaim yang dapat disimpan ke 

galeri dan ditunjukkan kepada petugas untuk pengambilan hadiah fisik. Fitur ini 
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tersedia dengan tampilan dan logika yang identik bagi nasabah maupun Unit Bisnis. 

Implementasi antarmuka dari fitur Halaman Tukar Poin Reward ini dilihat pada 

Lampiran H. 

4.2.3.3 Sistem Afiliasi dan Referral 

Setiap pengguna memiliki kode referral unik yang dapat dibagikan kepada 

calon anggota baru melalui fitur berbagi yang terintegrasi dengan aplikasi pesan 

seperti WhatsApp. Tautan yang dibagikan berisi kode referal dan juga link 

download aplikasi pada web company profile Bank Jatah Indonesia. Halaman List 

Afiliasi menampilkan seluruh jaringan downline dalam tampilan accordion yang 

dapat di-expand untuk melihat detail level generasi, total setoran, dan status akun 

setiap anggota. Jumlah total downline ditampilkan sebagai ringkasan pada kartu di 

halaman profil. Implementasi antarmuka dari fitur Sistem Afiliasi dan Referal ini 

dilihat pada Lampiran H. 

4.2.3.4 Lokasi Unit Bisnis 

Nasabah terkadang tidak tahu dimana lokasi dari Unit Bisnis ketika ia ingin 

menabung minyak jelantah yang dimilikinya. Melalui fitur Lokasi Unit Bisnis, 

Nasabah dapat membuka koordinat lokasi Unit Bisnis langsung dari Google Maps. 

Implementasi antarmuka dari fitur Lokasi Unit Bisnis ini dilihat pada Lampiran H 

4.2.3.5 Bantuan & FAQ 

Nasabah sebelumnya masih melakukan transaksi secara manual, melakukan 

penabungan, penarikan, dan penukaran, semua dilakukan secara manual dan 

tercatat didalam buku tabungan mereka, jadi fitur Bantuan dan FAQ ini sangat 

diperlukan agar baik pengguna lama atau pengguna baru dapat mencari tahu semua 

hal terkait aplikasi Bank Jatah Indonesia. Tampilan dari halaman bantuan dan faq 

dapat dilihat pada Lampiran H. 

4.3 Pengujian Sistem 

4.3.1 Pengukuran Metode Kanban 

Pengukuran metrik metode Kanban pada penelitian ini didasarkan pada 

rekam jejak pelaksanaan tugas sejak fase inisialisasi proyek hingga sistem 

diserahterimakan. Dalam pelaksanaannya, beberapa kartu mengalami pergeseran 
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jadwal kalender akibat adanya masa libur akademik Hari Raya dan pengerjaan 

revisi dari umpan balik pengguna. Rincian jadwal penyelesaian aktual beserta 

penambahan tugas hasil umpan balik tersebut disajikan secara lengkap pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Realisasi Jadwal Pelaksanaan Tugas Berdasarkan Kartu Kanban 

No Kartu 

Kanban 

Rincian Tugas (Task 

List) 

Mulai Selesai Durasi 

1 Fondasi 

Sistem 

 01/02/2026 06/02/2026 7 Hari 

Inisialisasi proyek 

supabase dan konfigurasi 

koneksi android studio 

01/02/2026 02/02/2026 2 Hari 

Pembuatan skema tabel 

database 

02/02/2026 03/02/2026 2 Hari 

Konfigurasi RLS setiap 

tabel 

03/02/2026 03/02/2026 1 Hari 

Konfigurasi Storage Policy 04/02/2026 05/02/2026 2 Hari 

Implementasi stored 

functions dan database 

triggers 

05/02/2026 06/02/2026 2 Hari 

2 Autentikas 

& 

Registrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 07/02/2026 11/02/2026 5 Hari 

Implementasi login via 

email menggunakan 

supabase auth 

07/02/2026 08/02/2026 2 Hari 

Implementasi login via 

nomor hp 

08/02/2026 09/02/2026 2 Hari 

Implementasi navigasi 

otomatis berdasarkan role 

09/02/2026 10/02/2026 2 Hari 

Implementasi halaman 

registrasi nasabah baru 

09/02/2026 10/02/2026 3 Hari 

Implementasi verifikasi 

email setelah registrasi 

08/02/2026 11/02/2026 4 Hari 

Implementasi fitur lupa 

password via NIK dan 

Nomor Telepon 

08/02/2026 11/02/2026 4 Hari 

3 Halaman 

Beranda 

Unit Bisnis 

 12/02/2026 17/02/2026 16 Hari 

Implementasi tampilan 3 

kartu saldo (Tabungan, 

Komisi, Bonus) 

12/02/2026 13/02/2026 2 Hari 

Implementasi tampilan 

total poin dan level bintang 

13/02/2026 14/02/2026 2 Hari 

Implementasi 4 tombol 

aksi cepat (Setoran, 

Reward, Riwayat, 

Penarikan) 

14/02/2026 15/02/2026 2 Hari 
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No Kartu 

Kanban 

Rincian Tugas (Task 

List) 

Mulai Selesai Durasi 

Implementasi preview 5 

unit bisnis terdekat 

15/02/2026 17/02/2026 3 Hari 

4 Input 

Setoran 

Minyak  

 18/02/2026 24/02/2026 7 Hari 

Implementasi QR Scanner 18/02/2026 19/02/2026 2 Hari 

Implementasi tampilan 

status sponsor nasabah 

19/02/2026 20/02/2026 2 Hari 

Implementasi kalkulasi 

otomatis nilai rupiah 

berdasarkan harga wilayah 

20/02/2026 21/02/2026 2 Hari 

Implementasi upload foto 

bukti timbangan dengan 

kompresi 

21/02/2026 23/02/2026 3 Hari 

Implementasi submit data 

setoran ke database 

23/02/2026 24/02/2026 2 Hari 

5 Riwayat 

Aktivitas 

Unit Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 25/02/2026 01/03/2026 5 Hari 

Implementasi tampilan 

riwayat 3 kategori 

(Setoran, Penarikan, 

Reward) 

25/02/2026 25/02/2026 1 Hari 

Implementasi filter 

kombinasi waktu 

26/02/2026 27/02/2026 2 Hari 

Implementasi badge status 

berwarna per transaksi 

27/02/2026 27/02/2026 1 Hari 

Implementasi dialog bukti 

transfer dan unduh ke 

galeri 

28/02/2026 28/02/2026 1 Hari 

Implementasi dialog QR 

Code redeem dan simpan 

ke galeri 

01/03/2026 01/03/2026 1 Hari 

6 Pengajuan 

Penarikan 

Komisi 

Unit Bisnis 

 02/03/2026 08/03/2026 7 Hari 

Implementasi tampilan 3 

pilihan saldo (Tabungan, 

Komisi, Bonus) 

02/03/2026 03/03/2026 2 Hari 

Implementasi validasi 

syarat saldo dan bintang 

minimum 

04/03/2026 07/03/2026 4 Hari 

Implementasi submit 

pengajuan penarikan ke 

database 

08/03/2026 08/03/2026 1 Hari 

7 Halaman 

Beranda 

Nasabah 

 09/03/2026 11/03/2026 3 Hari 

Implementasi tampilan 2 

kartu saldo (Tabungan, 

Bonus) 

09/03/2026 09/03/2026 1 Hari 

Implementasi tampilan 

total poin dan level bintang 

09/03/2026 10/03/2026 2 Hari 

Implementasi 4 tombol 

aksi cepat (Reward, 

Riwayat, Penarikan, UB 

terderkat) 

09/03/2026 10/03/2026 2 Hari 
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No Kartu 

Kanban 

Rincian Tugas (Task 

List) 

Mulai Selesai Durasi 

Implementasi preview 5 

Unit Bisnis terdekat 

10/03/2026 10/03/2026 1 Hari 

Implementasi kartu ajakan 

menjadi mitra UB dengan 

validasi syarat level 

11/03/2026 11/03/2026 1 Hari 

8 Pengajuan 

Penarikan 

Saldo 

Nasabah 

 12/03/2026 15/03/2026 4 Hari 

Implementasi tampilan 2 

pilihan saldo (Tabungan, 

Bonus) 

12/03/2026 12/03/2026 1 Hari 

Implementasi tombol pilih 

cepat nominal (50rb, 

100rb, 200rb, semuanya) 

13/03/2026 13/03/2026 1 Hari 

Implementasi rekening 

tujuan otomatis dari profil 

nasabah 

13/03/2026 14/03/2026 2 Hari 

Implementasi submit 

pengajuan penarikan ke 

database 

15/03/2026 15/03/2026 1 Hari 

9 Riwayat 

Aktivitas 

Nasabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 06/04/2026 17/04/2026 12 Hari 

Implementasi tampilan 

riwayat 3 kategori 

(Setoran, Penarikan, 

Reward) 

06/04/2026 06/04/2026 1 Hari 

Implementasi filter 

kombinasi waktu dan 

kategori 

07/04/2026 09/04/2026 3 Hari 

Implementasi dialog lihat 

bukti transfer dan unduh ke 

galeri 

10/04/2026 14/04/2026 5 Hari 

Implementasi dialog QR 

Redeem dan simpan ke 

galeri 

14/04/2026 17/04/2026 4 Hari 

(Umpan Balik 1) 

Penyesuaian logika komisi 

afiliasi 

10/04/2026 10/04/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 2) 

Pencatatan rekening bank 

pada tabel nasabah 

10/04/2026 10/04/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 3) 

Pengajuan berhenti dari 

platform 

10/04/2026 10/04/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 4) 

Penambahan validasi status 

akun pada saat login 

10/04/2026 10/04/2026 1 Hari 

10 Halaman 

Tukar Poin 

 18/04/2026 24/04/2026 7 Hari 

Implementasi tampilan 

katalog produk 

18/04/2026 18/04/2026 1 Hari 

Implementasi validasi 

berlapis (Level Bintang, 

Setoran, Poin) 

19/04/2026 20/04/2026 2 Hari 
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No Kartu 

Kanban 

Rincian Tugas (Task 

List) 

Mulai Selesai Durasi 

Implementasi generate QR 

Code dari ID Redeem 

21/04/2026 22/04/2026 2 Hari 

Implementasi simpan QR 

Code ke galeri 

23/04/2026 24/04/2026 2 Hari 

(Umpan Balik 5) 

Menambahkan batasan 

penarikan saldo 

24/04/2026 24/04/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 6) 

Menambahkan syarat 

minimal level 

24/04/2026 24/04/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 7) 

Menambahkan otomatis 

pengambilan rekening 

24/04/2026 24/04/2026 1 Hari 

11 Pengajuan 

Kemitraan 

Unit Bisnis 

 25/04/2026 30/04/2026 6 Hari 

Implementasi validasi level 

bintang minimum sebelum 

akses form 

25/04/2026 26/04/2026 2 Hari 

Implementasi form data 

usaha 

27/04/2026 27/04/2026 1 Hari 

Implementasi peta 

interaktif 

28/04/2026 28/04/2026 1 Hari 

Implementasi pengambilan 

koordinat otomatis via GPS 

28/04/2026 29/04/2026 2 Hari 

Implementasi upload bukti 

pembayaran dengan 

kompresi 

29/04/2026 29/04/2026 1 Hari 

Implementasi submit 

pengajuan ke database 

29/04/2026 30/04/2026 2 Hari 

12 Sistem 

Afiliasi & 

Referral 

 01/05/2026 07/05/2026 7 Hari 

Implementasi tampilan 

kode referral dan list 

jaringan afiliasi 

01/05/2026 02/05/2026 2 Hari 

Implementasi fitur bagikan 

kode via Whatssapp 

02/05/2026 03/05/2026 2 Hari 

Implementasi tampilan 

level generasi downline 

(Gen 1,2,3) 

04/05/2026 07/05/2026 4 Hari 

13 Profil & 

Pengaturan 

Akun 

 08/05/2026 14/05/2026 7 Hari 

Implementasi dialog 

konfirmasi logout 

08/05/2026 08/05/2026 1 Hari 

Implementasi avatar inisial 

nama 

09/05/2026 09/05/2026 1 Hari 

Implementasi tombol 

tampil QR Code Identitas 

10/05/2026 10/05/2026 1 Hari 

Implementasi update data 

pribadi 

10/05/2026 11/05/2026 2 Hari 

Implementasi update 

rekening bank untuk 

pencairan dana 

12/05/2026 14/05/2026 3 Hari 
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No Kartu 

Kanban 

Rincian Tugas (Task 

List) 

Mulai Selesai Durasi 

(Umpan Balik 8) 

Menambahkan syarat untuk 

menukarkan reward 

08/05/2026 08/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 9) 

Menambahkan penetapan 

biaya jemput UB 

08/05/2026 08/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 10) 

Menambahkan foto bukti 

pembayaran pendaftaran 

08/05/2026 08/05/2026 1 Hari 

14 Lokasi 

Unit Bisnis 

 15/05/2026 20/05/2026 6 Hari 

Implementasi halaman 

daftar UB 

15/05/2026 16/05/2026 2 Hari 

Implementasi detail UB 17/05/2026 18/05/2026 2 Hari 

Implementasi tombol 

navigasi ke google maps 

18/05/2026 20/05/2026 3 Hari 

(Umpan Balik 11) 

Menambahkan kolom 

referral sponsor dapat diisi 

satu kali saja 

20/05/2026 20/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 12) 

Menambahkan tampilan 

jumlah downline afiliasi 

20/05/2026 20/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 13) 

Menambahkan konfirmasi 

dialog sebelum logout 

20/05/2026 20/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 14) 

Menambahkan informasi 

detail UB 

20/05/2026 20/05/2026 1 Hari 

(Umpan Balik 15) 

Menambahkan preview 

lima unis bisnis terdekat 

20/05/2026 20/05/2026 1 Hari 

 Total Hari Pengerjaan 01/02/2026 20/05/2026 109 Hari 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 (atau tabel yang relevan pada laporan kamu), siklus 

pengembangan secara kalender memakan waktu 109 hari (1 Februari hingga 20 Mei 

2026). Namun, dalam metode Kanban, pengukuran metrik kinerja (seperti lead time 

dan throughput) hanya memperhitungkan waktu kerja aktif. Terdapat selisih waktu 

sebesar 21 hari yang tidak dimasukkan ke dalam metrik karena merupakan masa 

jeda (idle time), yaitu periode antara selesainya tugas "Pengajuan Penarikan Saldo 

Nasabah" (15/03/2026) hingga dimulainya tugas "Riwayat Aktivitas Nasabah" 

(06/04/2026), yang bertepatan dengan libur akademik Hari Raya. Oleh karena itu, 

seluruh perhitungan metrik pada subbab selanjutnya murni didasarkan pada waktu 

aktif yang tercatat di ClickUp, yaitu sekitar 88 hari kerja aktif. 
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4.3.1.1 Pengukuran Lead Time 

Lead time diukur untuk setiap kartu Kanban, dihitung sejak kartu berpindah 

ke kolom To Do (titik komitmen) hingga kartu tersebut mencapai status Done. 

Sebagai contoh perhitungan lead time untuk Kartu 1 (Fondasi Sistem): 

Lead Time (Kartu 1) = 06 Februari 2026 − 01 Februari 2026 = 6 hari 

Hasil pengukuran lead time untuk setiap kartu Kanban selengkapnya 

disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.3 Data lead time per Kartu Kanban (2026) 

No Kartu 

Kanban 

Jadwal 

Rencana 

Jadwal 

Aktual 

Lead 

Time 

Aktual 

(Hari) 

Estimasi 

(Hari) 

Selisih 

1 Fondasi 

Sistem 

01/02/2026 – 

06/02/2026 

01/02/2026 – 

06/02/2026 

6 6 0 

2 Autentikasi & 

Registrasi 

07/02/2026 – 

11/02/2026 

07/02/2026 – 

11/02/2026 

5 5 0 

3 Halaman 

Awal Unit 

Bisnis 

12/02/2026 – 

17/02/2026 

07/02/2026 – 

17/02/2026 

6 6 0 

4 Input Setoran 

Minyak 

18/02/2026 – 

24/02/2026 

18/02/2026 – 

24/02/2026 

7 7 0 

5 Riwayat 

Aktivitas UB 

25/02/2026 – 

01/03/2026 

25/02/2026 – 

01/03/2026 

5 5 0 

6 Penarikan 

Komisi UB 

02/03/2026 – 

08/03/2026 

02/03/2026 – 

08/03/2026 

7 7 0 

7 Halaman 

Awal 

Nasabah 

09/03/2026 – 

11/03/2026 

09/03/2026 – 

11/03/2026 

3 3 0 

8 Penarikan 

Saldo 

Nasabah 

12/03/2026 – 

15/03/2026 

12/03/2026 – 

15/03/2026 

4 4 0 

9 Riwayat 

Aktivitas 

Nasabah 

16/03/2026 – 

18/03/2026 

14/04/2026 – 

17/04/2026 

4 3 +1 

10 Tukar Poin 

Reward 

19/03/2026 – 

21/03/2026 

18/04/2026 – 

24/04/2026 

7 3 +4 

11 Pengajuan 

Kemitraan 

UB 

22/03/2026 – 

25/03/2026 

25/04/2026 – 

30/04/2026 

6 4 +2 

12 Sistem 

Afiliasi & 

Referral 

26/03/2026 – 

29/03/2026 

01/05/2026 – 

07/05/2026 

7 4 +3 

13 Profil & 

Pengaturan 

Akun 

30/03/2026 – 

02/04/2026 

08/05/2026 – 

14/05/2026 

7 4 +3 
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No Kartu 

Kanban 

Jadwal 

Rencana 

Jadwal 

Aktual 

Lead 

Time 

Aktual 

(Hari) 

Estimasi 

(Hari) 

Selisih 

14 Lokasi Unit 

Bisnis 

03/04/2026 – 

05/04/2026 

15/05/2026 – 

20/05/2026 

6 3 +3 

Total 80 64 +16 

 

Berdasarkan keseluruhan data pada Tabel 4.3, rata-rata lead time 

penyelesaian per kartu diperoleh dengan membagi total waktu aktif pengerjaan 

dengan jumlah kartu: 

Rata-rata Lead Time =
80 Hari Aktif

8 Kartu
= 10,0 Hari/Kartu 

4.3.1.2 Pengukuran Throughput 

Throughput diukur berdasarkan jumlah kartu yang mencapai status Done per 

minggu sepanjang periode pengembangan aktual dari 1 Februari hingga 25 Mei 

2026. Sebagai contoh, berikut adalah perhitungan Throughput untuk Minggu ke-1: 

Throughput (Minggu 1) = Kartu 1 (Done) = 1 Kartu 

Tabel 4.4 Data throughput Mingguan (2026) 

Minggu 

ke- 

Periode Kartu 

Selesai  

Keterangan 

1 01 Feb – 07 Feb 2026 1 Kartu 1 (Fondasi Sistem) 

2 08 Feb – 14 Feb 2026 1 Kartu 2 (Autentikasi & Registrasi) 

3 15 Feb – 21 Feb 2026 1 Kartu 3 (Halaman Awal Unit Bisnis) 

4 22 Feb – 28 Feb 2026 1 Kartu 4 (Input Setoran Minyak) 

5 01 Mar – 07 Mar 2026 1 Kartu 5 (Riwayat Aktivitas Unit 

Bisnis) 

6 08 Mar – 14 Mar 2026 2 Kartu 6 Penarikan Komisi Unit 

Binsis, Kartu 7 (Halaman Awal Unit 

Bisnis) 

7 15 Mar – 21 Mar 2026 1 Kartu 8 (Penarikan Saldo Nasabah) 

8-13 22 Mar – 13 Apr 2026 0 Libur Idulfitri (29 Hari) 

14 14 Apr – 20 Apr 2026 1 Kartu 9 (Riwayat Aktivitas Nasabah) 

15 21 Apr – 27 Apr 2026 1 Kartu 10 (Tukar Poin Reward) 

16 28 Apr – 04 Mei 2026 1 Kartu 11 (Pengajuan Mitra Unit 

Bisnis) 

17 05 Mei – 11 Mei 2026 1 Kartu 12 (Sistem Afiliasi & Referral) 

18 12 Mei – 18 Mei 2026 1 Kartu 13 (Profil & Pengaturan Akun) 

19 19 Mei – 20 Mei 2026 1 Kartu 14 (Lokasi Unit Bisnis) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, dari total 17 minggu pengerjaan, terdapat 4 minggu 

libur/jeda umpan balik murni sehingga durasi pengembangan aktif secara kalender 



 

81 

 

adalah 13 minggu. Laju rata-rata penyelesaian (throughput) mingguan secara 

keseluruhan diperoleh melalui perhitungan berikut: 

Rata-rata Throughput =
14 Kartu Selesai

13 Minggu Aktif
= 1,077 Kartu/Minggu 

4.3.2 Pengujian Black Box Testing 

Pengujian Black Box dilakukan setelah seluruh kartu Kanban berstatus 

Done, mengacu pada skenario uji yang telah disusun berdasarkan kebutuhan 

fungsional sistem. Pengujian ini dilakukan terhadap 29 kasus uji yang 

dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu Autentikasi, Fitur Gabungan Nasabah 

dan Unit Bisnis, serta Fitur Khusus Unit Bisnis. Pengujian dilaksanakan secara 

langsung oleh pengembang dengan menjalankan seluruh skenario uji pada 

perangkat yang terhubung ke database produksi Supabase. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 29 kasus uji berjalan dengan 

benar tanpa adanya kegagalan fungsi. Rincian skenario dan hasil uji Black Box 

selengkapnya disajikan pada Lampiran G. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 

tingkat keberhasilan pengujian Black Box dihitung sebagai berikut: 

% Hasil Black Box = (
29

29
) × 100% = 100% 

4.3.3 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian User Acceptance Testing dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2026 

dengan tujuan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang telah dikembangkan 

dapat diterima dan berfungsi sesuai kebutuhan pengguna akhir sebelum sistem 

dinyatakan siap untuk digunakan secara nyata. Pengujian ini melibatkan 23 

responden yang merupakan calon pengguna sistem, baik dari sisi Nasabah maupun 

Unit Bisnis, dengan menggunakan skenario uji yang mencakup 16 test case yang 

dirancang berdasarkan seluruh alur fungsional utama sistem sebagaimana telah 

dijabarkan pada Tabel pengujian sebelumnya. 

Setiap responden diminta untuk menjalankan seluruh 16 skenario pengujian 

secara langsung pada perangkat masing-masing, didampingi oleh pengembang 

untuk memastikan setiap langkah pengujian dilakukan sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan. Skenario pengujian mencakup proses autentikasi, pengelolaan transaksi 

setoran dan penarikan, penukaran poin reward, pendaftaran kemitraan Unit Bisnis, 
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pengelolaan profil dan pengaturan akun, hingga proses pengajuan berhenti dan 

keluar akun. Hasil Pengujian UAT dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Pengisian UAT  

No Responden 
Test Case 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Total 

1 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

2 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

3 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

4 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

5 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

6 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

7 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

8 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

9 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

10 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

11 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

12 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

13 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

14 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

15 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

16 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

17 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

18 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

19 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

20 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

21 Unit Bisnis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

22 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

23 Nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

Total 368 

Hasil UAT 100% 

 

Total Responden = 23 

Total Test Case = 23 

Total testcase =  16 × 23 = 368 
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Persentase Keseluruhan UAT =  (368/368)  ×  100% =  100% 

 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh 16 test case yang diujikan kepada 23 

responden berhasil dilaksanakan tanpa ditemukan kegagalan fungsi, dengan total 

368 eksekusi skenario seluruhnya dinyatakan berhasil. Detail hasil pengujian User 

Acceptance Testing dapat dilihat pada Lampiran J. 

4.3.4 Pengujian Usability 

Pengujian usability menerapkan teknik purposive sampling dengan 

melibatkan 23 responden yang terdiri dari Nasabah dan mitra Unit Bisnis. 

Responden dipilih karena memiliki pengalaman langsung dalam mengoperasikan 

sistem guna memastikan validitas hasil sesuai konteks nyata. Instrumen pengujian 

menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS) dengan skala Likert lima 

tingkat (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). 

Berbeda dengan format standar yang berselang-seling, kuesioner ini 

dimodifikasi dengan mengelompokkan pernyataan positif pada butir 1–5 dan 

pernyataan negatif pada butir 6–10. Penyesuaian struktur ini bertujuan 

mengakomodasi karakteristik responden yang mayoritas berusia non-muda, 

sehingga pola yang konsisten dapat meminimalkan kebingungan dalam memahami 

arah pertanyaan. 

Prosedur perhitungan skor SUS yang disesuaikan dilaksanakan dengan 

mekanisme sebagai berikut: 

5. Butir positif (Q1–Q5): Nilai jawaban responden dikurangi  

6. Butir negatif (Q6–Q10): Angka 5 dikurangi nilai jawaban responden. 

Total skor kontribusi dari 10 butir pernyataan kemudian dikalikan dengan 

faktor 2,5 untuk menghasilkan skor akhir SUS individu (rentang 0–100). Untuk 

mendapatkan nilai representasi kelompok, skor akhir dari seluruh responden dirata-

ratakan menggunakan rumus: 

𝑥  =  (𝛴𝑥)/𝑛 =  (𝛴𝑗𝑚𝑙 × 2,5)/(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛) 

𝑥  =  (734 × 2,5)/23 =  1835/23 =  80 

Dengan X sebagai skor rata-rata, Σx jumlah skor SUS, dan n jumlah 

responden. Perhitungan dilakukan dengan memasukkan jawaban responden ke 

dalam aplikasi pengolah angka. Setiap butir pernyataan diberi kode Q1 hingga Q10, 
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dan nilai jawaban responden diolah sesuai aturan perhitungan SUS yang telah 

disesuaikan. Skor tiap responden diperoleh dengan menjumlahkan nilai kontribusi 

Q1 sampai Q10, kemudian hasilnya dikalikan 2,5 untuk mendapatkan skor akhir. 

Hasil pengujian Usability dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Pengisian SUS 

Responden 

ke- 

Jawaban 

JML Nilai (jumlahx2,5) Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10Q 

P1 5 4 4 3 5 1 2 2 1 2 33 82.5 

P2 5 5 5 5 5 2 2 2 2 1 36 90 

P3 5 5 5 5 4 2 2 3 2 3 32 80 

P4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 29 72.5 

P5 5 5 5 5 4 2 2 2 2 2 34 85 

P6 5 5 5 5 5 2 2 1 3 5 32 80 

P7 4 4 4 4 4 2 2 1 2 3 30 75 

P8 4 4 4 3 5 2 2 2 2 3 29 72.5 

P9  5 5 5 4 5 2 2 2 2 3 33 82.5 

P10 4 4 4 4 3 2 2 2 3 5 25 62.5 

P11 4 4 5 4 5 2 3 2 2 1 32 80 

P12 5 5 5 5 5 3 4 2 2 3 31 77.5 

P13 5 4 5 5 5 2 3 1 2 3 33 82.5 

P14 3 5 5 5 5 2 2 2 2 3 32 80 

P15 3 3 4 3 5 2 3 2 2 3 26 65 

P16 5 5 5 4 5 1 2 3 1 3 34 85 

P17 5 5 5 4 5 1 2 1 1 1 38 95 

P18 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 29 72.5 

P19 5 5 5 5 4 2 4 3 2 4 29 72.5 

P20 5 5 5 5 5 2 2 1 1 2 37 92.5 

P21 4 4 4 5 4 2 3 2 1 2 31 77.5 

P22 4 4 5 3 4 2 2 2 1 2 31 77.5 

P23  5 5 5 5 5 2 1 2 1 1 38 95 

SKOR NILAI AKHIR 80 

 

Berdasarkan testing, hasil akhir pengujian usability menghasilkan skor rata-

rata System Usability Scale (SUS) sebesar 80%, yang menurut standar interpretasi 
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menempatkan sistem pada kategori Acceptable dengan adjective rating Excellent 

serta berada pada grade skala B menuju A. Adapun dokumentasi hasil pengujian 

System Usability Testing dapat dilihat pada Lampiran J. 

4.3.5 Pengujian Integrasi Sistem Aplikasi dan Web 

Pengujian integrasi dilakukan untuk menguji keberhasilan integrasi antara 

aplikasi mobile dengan Web Admin Bank Jatah Indonesia, yang saling terhubung 

melalui API dan basis data terpusat. Pengujian ini mencakup 7 kelas uji yang 

meliputi Halaman Awal (Home), Pendaftaran Mitra UB, Transaksi Setoran, Status 

Riwayat Transaksi, Penarikan Saldo, Pengaturan Profil, dan Jaringan Afiliasi. 

Setiap kelas uji dilakukan dengan cara membandingkan data yang diinput atau 

diubah pada satu sisi platform, kemudian memeriksa kesesuaian data yang sama 

pada sisi platform lainnya. Adapun dokumentasi hasil Pengujian Integrasi Sistem 

dapat dilihat pada Lampiran K. 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh 7 kelas uji berhasil dilaksanakan tanpa 

ditemukan ketidaksesuaian data antara aplikasi mobile dan Web Admin. Tingkat 

keberhasilan pengujian integrasi dihitung sebagai berikut: 

 

%ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑟𝑎𝑠𝑖 = (𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑢𝑗𝑖 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙)/(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑢𝑗𝑖) 𝑥100 

%ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑔𝑟𝑎𝑠𝑖 = 7/7 𝑥100 = 100% 

 

Tingkat keberhasilan 100% ini menunjukkan bahwa data pada aplikasi 

mobile dan Web Admin Bank Jatah Indonesia telah terintegrasi dengan baik melalui 

API dan basis data terpusat, tanpa ditemukan selisih atau ketidaksesuaian data antar 

kedua platform. 

4.4 Analisis Pengujian 

4.4.1 Analisis Metode Kanban 

Analisis metrik penerapan metode Kanban didasarkan pada tingkat 

penyelesaian (Completion Rate) seluruh beban kerja, rata-rata waktu penyelesaian 

(lead time), serta laju penyelesaian (throughput) dibandingkan dengan batas 

estimasi awal pada tahap perancangan (Tabel 3.7). Berdasarkan data rekam jejak 

pengembangan, seluruh 14 kartu Kanban yang telah direncanakan berhasil 
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diselesaikan hingga berstatus Done, termasuk tugas tambahan hasil umpan balik 

pengguna yang muncul pada Kartu 9 hingga 14. Hal ini menunjukkan completion 

rate sebesar 100%, tanpa ada sisa antrean pekerjaan (backlog) pada akhir proyek. 

Dari segi kecepatan pengerjaan, rata-rata lead time aktual tercatat angka 

10,0 hari per kartu. Laju penyelesaian (throughput) menunjukkan rata-rata 1,077 

kartu per minggu selama 13 minggu kalender aktif. Konsistensi hasil pada Kartu 1-

14 ini mengindikasikan bahwa pembatasan pekerjaan aktif (Limit WIP) mampu 

mempertahankan kestabilan aliran kerja pada fase awal pengembangan, sebelum 

kompleksitas bertambah akibat masukan umpan balik pengguna. 

Dari segi durasi kalender, siklus pengembangan memakan waktu 109 hari 

secara keseluruhan. Namun, penerapan metode Kanban memungkinkan pemisahan 

antara waktu diam (29 hari masa libur dan tunggu) dengan waktu kerja aktif. Total 

waktu pengerjaan aktif tercatat sebesar 80 hari, yang mana melewati estimasi awal 

(64 hari) dengan selisih 14 hari. Perubahan jadwal kerja aktif ini terjadi karena 

adanya penambahan 14 tugas revisi yang masuk pada saat sesi umpan balik 

pengguna untuk Kartu 9, 10, 12, 13 dan 14 (Tabel 4.2). Meskipun jumlah pekerjaan 

bertambah, seluruh permintaan umpan balik tersebut dapat dimasukkan ke dalam 

alur kerja berkat aturan batasan WIP. Secara keseluruhan, pemisahan waktu 

kalender dan waktu aktif ini menunjukkan bahwa penerapan metode Kanban 

mendukung proses pengembangan yang terukur, teratur, dan mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan kebutuhan pengguna maupun jeda eksternal selama proyek 

berjalan. 

4.4.2 Analisis Hasil Black Box Testing 

Hasil pengujian Black Box menunjukkan tingkat keberhasilan 100% dari 29 

kasus uji, tanpa ditemukan kegagalan pada ketiga kelompok pengujian, yaitu 

Autentikasi, Fitur Gabungan Nasabah dan Unit Bisnis, serta Fitur Khusus Unit 

Bisnis. Capaian ini mengindikasikan bahwa validasi input, penanganan kondisi 

batas (boundary condition), dan alur fungsional utama pada seluruh fitur telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang ditetapkan pada tahap analisis 

kebutuhan sistem. 

Merata-nya keberhasilan di ketiga kelompok pengujian juga 

mengindikasikan bahwa kualitas implementasi tidak timpang antar fitur baik proses 
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autentikasi, fitur yang digunakan bersama oleh Nasabah dan Unit Bisnis, maupun 

fitur khusus Unit Bisnis sama-sama berfungsi sesuai skenario yang diuji. Hal ini 

penting karena pengujian dilakukan langsung terhadap database produksi 

Supabase, sehingga hasil yang konsisten mengindikasikan sistem juga stabil pada 

lingkungan yang mendekati kondisi operasional nyata, bukan hanya pada 

lingkungan pengujian terisolasi. 

Perlu dicatat bahwa pengujian Black Box pada tahap ini berfokus pada 

verifikasi kebenaran fungsional berdasarkan spesifikasi yang telah ditentukan, dan 

belum mencakup aspek pengalaman pengguna maupun penerimaan pengguna 

terhadap sistem secara subjektif. Oleh karena itu, hasil 100% pada pengujian ini 

menjadi dasar bahwa sistem layak dilanjutkan ke tahap pengujian berikutnya, yaitu 

User Acceptance Testing dan Usability Testing, untuk menilai kesesuaian sistem 

dari sudut pandang pengguna akhir. 

4.4.3 Analisis Hasil UAT 

Hasil pengujian User Acceptance Testing menunjukkan tingkat 

keberhasilan 100% dari total 368 eksekusi skenario, yang berasal dari 16 test case 

yang dijalankan oleh 23 responden. Capaian ini mengindikasikan bahwa seluruh 

alur fungsional utama yang diujikan mencakup autentikasi, transaksi setoran dan 

penarikan, penukaran poin reward, pendaftaran kemitraan Unit Bisnis, pengelolaan 

profil dan pengaturan akun, hingga proses pengajuan berhenti dan keluar akun 

dapat diselesaikan oleh calon pengguna sesungguhnya, bukan hanya oleh 

pengembang seperti pada pengujian Black Box sebelumnya. 

Konsistennya hasil 100% di seluruh 23 responden yang berbeda perlu 

dipahami dalam konteks prosedur pengujian yang digunakan. Pengujian 

dilaksanakan secara terpandu, di mana setiap responden didampingi langsung oleh 

pengembang selama menjalankan skenario. Pendampingan ini berfungsi untuk 

memastikan setiap langkah pengujian dilakukan sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan, sehingga apabila responden mengalami kebingungan arah langkah atau 

kesalahan navigasi, hal tersebut dapat langsung diklarifikasi tanpa menyebabkan 

skenario dinyatakan gagal. Dengan kata lain, skor 100% ini merepresentasikan 

keberhasilan fungsional sistem ketika dijalankan dengan pendampingan, yaitu 

bahwa seluruh fitur dapat dieksekusi sampai selesai tanpa error, bug, atau kegagalan 
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proses pada sisi sistem bukan merepresentasikan bahwa seluruh responden mampu 

menyelesaikan skenario secara mandiri tanpa bantuan. 

4.4.4 Analisis Hasil Usability Testing 

Hasil pengujian usability menunjukkan skor rata-rata SUS sebesar 80 

diperoleh dari total skor 1835 dari 23 responden. Skor ini menempatkan sistem pada 

kategori Acceptable dengan adjective rating Excellent, yang berarti secara umum 

sistem dinilai mudah digunakan secara mandiri oleh pengguna berbeda dengan 

pengujian UAT sebelumnya yang dilakukan dengan pendampingan pengembang. 

Dengan demikian, skor SUS ini lebih menggambarkan kemandirian pengguna 

dibanding hasil UAT. 

Skor 80 ini terbentuk karena mayoritas responden memberikan penilaian 

tinggi secara konsisten pada aspek-aspek utama seperti kemudahan navigasi dan 

kepercayaan diri dalam menggunakan sistem tanpa bantuan, yang tercermin dari 

pernyataan positif (Q1–Q5) yang secara umum memperoleh nilai baik dari hampir 

seluruh responden. Sementara itu, selisih sekitar 20 poin dari nilai maksimal 

terutama disumbang oleh dua hal: pertama, penilaian yang lebih rendah pada aspek 

yang diwakili pernyataan negatif tertentu (Q7 dan Q10), yang mengindikasikan 

masih ada sisi sistem yang dirasa kurang optimal oleh sebagian responden; kedua, 

adanya dua responden (P10 dan P15) yang secara konsisten memberi nilai lebih 

rendah dibanding mayoritas, sehingga sedikit menurunkan rata-rata kelompok 

secara keseluruhan. 

Dengan demikian, selisih dari skor maksimal tersebut bukan berasal dari 

kegagalan sistem secara menyeluruh, melainkan dari sebagian kecil aspek dan 

sebagian kecil responden yang menilai lebih rendah dibanding mayoritas. 

4.4.5 Analisis Pengujian Integrasi Sistem Aplikasi dan Web 

Hasil pengujian integrasi menunjukkan tingkat keberhasilan 100% dari 7 

kelas uji, mencakup Halaman Awal, Pendaftaran Mitra UB, Transaksi Setoran, 

Status Riwayat Transaksi, Penarikan Saldo, Pengaturan Profil, dan Jaringan 

Afiliasi. Capaian ini mengindikasikan bahwa data yang dihasilkan atau diubah pada 

satu platform selalu tercermin secara konsisten pada platform lainnya, tanpa 



 

89 

 

ditemukan selisih nilai, data yang hilang, maupun keterlambatan sinkronisasi yang 

signifikan. Hal ini membuktikan bahwa arsitektur API dan basis data terpusat yang 

menghubungkan aplikasi mobile dengan Web Admin telah berfungsi sebagaimana 

dirancang. 

Cakupan pengujian yang mencakup tujuh kelas uji berbeda juga 

menunjukkan bahwa konsistensi data tidak hanya terjadi pada satu jenis transaksi, 

melainkan pada berbagai jenis alur data mulai dari data statis seperti saldo dan 

profil, data transaksional seperti setoran dan penarikan, hingga data relasional 

seperti jaringan afiliasi. Keberhasilan pada seluruh jenis alur data ini 

mengindikasikan bahwa integrasi sistem tidak hanya berjalan pada kasus 

sederhana, tetapi juga pada struktur data yang lebih kompleks. 

Perlu dicatat bahwa pengujian integrasi ini dilakukan langsung oleh 

pengembang dengan cara membandingkan data pada kedua platform secara 

manual, sehingga hasil yang diperoleh merepresentasikan kebenaran teknis 

sinkronisasi data (data consistency), bukan pengalaman atau penerimaan pengguna 

terhadap proses integrasi tersebut.  
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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Aplikasi mobile Bank Jatah Indonesia berbasis Android berhasil dirancang 

dan dibangun untuk mempermudah pencatatan setoran minyak jelantah serta 

mendukung validasi real-time pencairan saldo nasabah, dibuktikan dengan 

tingkat keberhasilan fungsionalitas 100% pada pengujian BlackBox, serta 

berhasil diintegrasikan dengan Web Admin Bank Jatah Indonesia melalui 

API dan basis data terpusat, dibuktikan dengan tingkat keberhasilan 

pengujian integrasi 100% pada 7 kelas uji.  

2. Metode Agile Kanban behasil diterapkan melalui 14 kartu Kanban dengan 

penyelesainan rata-rata lead time 10,0 hari per kartu dan throughput 1,077 

kartu per minggu, meski pergeseran jadwal kerja aktif selama 16 hari terjadi 

akibat penambahan 15 tugas revisi dari umpan balik pengguna. Berhasil 

diterapkan pengembangan Sistem informasi administrasi operasional 

berbasis website untuk Bank Jatah Indonesia. Aturan Work In Progress 

("WIP"=1) tetap menjaga kestabilan aliran kerja, memvisualisasikan alur 

kerja secara jelas, dan mengelola pengembangan sistem secara bertahap 

berdasarkan prioritas kebutuhan operasional Bank Jatah Indonesia.  

3. Sistem berhasil mempermudah Unit Bisnis dalam pencatatan setoran dan 

memfasilitasi pengajuan komisi secara digital, serta mempermudah Nasabah 

dalam proses pengajuan penarikan saldo dan penukaran poin reward, 

dibuktikan dengan tingkat keberhasilan 100% pada pengujian UAT   yang 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi tersebut telah berhasil memenuhi 

kebutuhan fungsional pengguna, dan skor SUS sebesar 80 menunjukkan 

bahwa fungsi-fungsi tersebut diterima dengan baik dan mudah digunakan 

oleh Nasabah dan Unit Bisnis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu :  

1. Melakukan integrasi sistem dengan layanan disbursement pihak ketiga 

untuk mengotomatiskan pencairan saldo nasabah dan komisi Unit Bisnis 

sebagai pengganti proses transfer manual. 

2. Mengontrol batas pekerjaan aktif (WIP Limit) demi mencegah penumpukan 

tugas, sekaligus memperhitungkan faktor eksternal dalam penyusunan 

jadwal komitmen untuk meminimalkan risiko waktu tunggu (Lead Time). 

3. Meningkatkan kenyamanan input dan keterbacaan nominal transaksi 

berdasarkan masukan Nasabah dan Unit Bisnis pada saat pengujian, 

meliputi penambahan format desimal (,00) secara otomatis pada kolom 

input setoran untuk memudahkan pengisian angka pecahan, memperbesar 

ukuran teks nominal pada halaman penarikan agar lebih mudah dibaca, 

penambahan pemisah ribuan (titik atau koma) pada seluruh tampilan 

nominal uang di aplikasi, serta penyediaan fitur tutorial penggunaan aplikasi 

bagi pengguna baru. 
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LAMPIRAN A 

DOKUMENTASI FOTO DAN BERITA WAWANCARA 
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LAMPIRAN B 

USE CASE DESCRIPTION 

 

1. UC-01: Login ke Sistem 

Use Case Name : Login ke Sistem  ID: UC-01 Importance Level: High  

Actor: Unit Bisnis, Nasabah 

Description: Aktor melakukan proses otentikasi identitas untuk mendapatkan hak 

akses masuk ke dalam sistem sesuai dengan peran (role) masing-masing.  

Precondition:. Aktor telah mengakses aplikasi mobile dan halaman Login terbuka 

sempurna.  

Normal Flow of Events:   

2. Aktor memasukkan email dan password pada formulir yang tersedia, 

lalu menekan tombol "Masuk".  

1. Sistem memvalidasi kecocokan kredensial, memeriksa status aktif 

akun, dan mengidentifikasi peran (role) pengguna.  

1. Sistem memberikan akses masuk dan mengarahkan (redirect) aktor ke 

halaman utama sesuai hak aksesnya.  

Alternate Flows:  

2a. Kredensial Tidak Valid: Jika email atau password salah, sistem menolak 

akses dan menampilkan pesan kesalahan "Email atau Password salah".  

2b. Akun Non-Aktif: Jika status akun terdeteksi "Non-Aktif", sistem memblokir 

akses dan menampilkan pesan peringatan untuk menghubungi admin.  
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2. UC-02: Melihat Halaman Awal (Unit Bisnis) 

Use Case Name : Melihat Halaman 

Awal  

ID: UC-02 Importance Level: High  

Actor: Unit Bisnis, Nasabah 

Description: Aktor melihat tampilan beranda aplikasi yang menampilkan 

ringkasan informasi penting terkait aktivitas setoran minyak atau status komisi. 

Precondition: Aktor telah berhasil masuk ke dalam sistem (login). 

Precondition:. Aktor telah berhasil masuk ke dalam sistem (login). 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka aplikasi setelah login berhasil. 

2. Sistem menampilkan halaman awal berisi informasi ringkas seperti total 

setoran, riwayat terbaru, dan menu navigasi. 

3. Aktor dapat memilih menu lain dari halaman awal. 

Alternate Flows:  

1.  
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3. UC-03: Menginput Setoran Minyak 

Use Case Name : Menginput 

Setoran Minyak  

ID: UC-03 Importance Level: High  

Actor: Unit Bisnis 

Description: Aktor melakukan pencatatan setoran minyak dari nasabah dalam 

aplikasi. 

Precondition:. Aktor telah login dan mengakses menu setoran minyak. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor memilih menu "Setoran Minyak". 

2. Sistem menampilkan formulir input setoran. 

3. Aktor mengisi data (nama penyetor, jumlah minyak, tanggal). 

4. Aktor menekan tombol “Simpan”. 

5. Sistem mencatat setoran ke dalam database dan menampilkan pesan 

sukses. 

 

Alternate Flows:  

3a. Data tidak lengkap → Sistem menolak penyimpanan dan menampilkan 

pesan "Harap lengkapi semua data". 
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4. UC-04: Melakukan Request Pencairan Komisi 

Use Case Name : Melakukan 

Request Pencairan Komisi 

ID: UC-04 Importance Level: High  

Actor: Unit Bisnis 

Description: Aktor mengajukan permintaan pencairan komisi berdasarkan total 

komisi yang telah terkumpul. 

Precondition:. Aktor memiliki saldo komisi yang dapat dicairkan. 

Normal Flow of Events:   

3. Aktor membuka menu “Pencairan Komisi”. 

4. Sistem menampilkan jumlah komisi yang tersedia. 

5. Aktor memasukkan nominal yang ingin dicairkan. 

6. Aktor menekan tombol “Ajukan”. 

7. Sistem menyimpan permintaan dan menampilkan status “Menunggu 

Verifikasi”. 

 

Alternate Flows:  

3a. Saldo tidak cukup: Sistem menolak permintaan dan menampilkan pesan 

“Saldo komisi tidak mencukupi”. 
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5. UC-05: Melihat Riwayat Transaksi 

Use Case Name : Melihat Riwayat 

Transaksi 

ID: UC-05 Importance Level: Medium 

Actor: Unit Bisnis 

Description: Aktor melihat daftar seluruh transaksi setoran atau komisi yang telah 

dilakukan. 

Precondition:.Data transaksi sudah tersedia dalam sistem. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka menu "Riwayat Transaksi". 

2. Sistem menampilkan daftar transaksi lengkap. 

3. Aktor dapat memilih salah satu transaksi untuk melihat detail. 

 

 

Alternate Flows:  

1a. Tidak ada transaksi: Sistem menampilkan pesan “Belum ada transaksi”. 
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6. UC-06: Melihat Status Penarikan Komisi 

Use Case Name : Melihat Status 

Penarikan Komisi 

ID: UC-06 Importance Level: Medium 

Actor: Unit Bisnis 

Description: Aktor memeriksa perkembangan permintaan pencairan komisi. 

Precondition:.Aktor sudah membuat permintaan pencairan komisi. 

Normal Flow of Events:   

• Aktor membuka menu “Status Penarikan”. 

• Sistem menampilkan daftar penarikan dengan status: menunggu, diproses, 

ditolak, atau selesai. 

• Aktor dapat melihat detail pada salah satu penarikan. 

 

 

 

Alternate Flows:  

1. 1a. Belum ada permintaan: Sistem menampilkan pesan “Tidak ada riwayat 

penarikan”. 
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7. UC-07: Register Akun 

Use Case Name : Register Akun ID: UC-07 Importance Level: High 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor membuat akun baru untuk dapat mengakses aplikasi. 

Precondition:.Aktor belum memiliki akun. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka halaman Register. 

2. Aktor mengisi formulir (nama, email, password). 

3. Aktor menekan tombol “Daftar”. 

4. Sistem menyimpan data akun dan menampilkan pesan sukses. 

 

 

 

 

Alternate Flows:  

1. 2a. Email sudah terdaftar: Sistem menampilkan pesan “Email sudah 

digunakan”. 
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8. UC-08: Melihat Halaman Awal (Nasabah) 

Use Case Name : Melihat Halaman 

Awal (Nasabah) 

ID: UC-08 Importance Level: High 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor melihat ringkasan informasi pribadi seperti saldo, riwayat 

penyetoran, dan menu navigasi. 

Precondition:.Aktor sudah login. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka aplikasi. 

2. Sistem menampilkan halaman beranda khusus nasabah. 

3. Aktor dapat memilih menu lanjutan. 

 

 

 

 

 

Alternate Flows:  

-  
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9. UC-09: Melihat Riwayat Penyetoran 

Use Case Name :  Melihat Riwayat 

Penyetoran 

ID: UC-09 Importance Level: Medium 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor melihat daftar setoran minyak yang pernah dilakukan. 

 

Precondition:.Setoran minyak sudah pernah dicatat oleh unit bisnis. 

Normal Flow of Events:   

1) Aktor membuka menu “Riwayat Penyetoran”. 

2) Sistem menampilkan daftar riwayat penyetoran. 

3) Aktor dapat melihat detail penyetoran tertentu. 

 

 

 

 

 

 

Alternate Flows:  

- 1a. Belum ada setoran: Sistem menampilkan pesan “Anda belum memiliki 

riwayat penyetoran”. 
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10. UC-10: Request Penarikan Saldo 

Use Case Name :  Request 

Penarikan Saldo 

ID: UC-10 Importance Level: High 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor mengajukan permintaan penarikan saldo dari total saldo yang 

dimiliki. 

 

Precondition:.Aktor memiliki saldo yang cukup. 

Normal Flow of Events:   

- Aktor membuka menu “Penarikan Saldo”. 

- Sistem menampilkan saldo saat ini. 

- Aktor memasukkan nominal penarikan. 

- Aktor menekan tombol “Ajukan”. 

- Sistem menyimpan permintaan dan memberi status “Menunggu Proses”. 

 

 

 

 

 

 

Alternate Flows:  

1. 3a. Saldo tidak mencukupi: Sistem menolak permintaan dan menampilkan 

pesan “Saldo Anda kurang”. 
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11. UC-11: Melihat Status Penarikan 

Use Case Name :  Melihat Status 

Penarikan 

ID: UC-11 Importance Level: Medium 

 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor memeriksa status terbaru dari permintaan penarikan saldo. 

 

Precondition:.Aktor telah mengajukan penarikan saldo. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka menu “Status Penarikan”. 

2. Sistem menampilkan daftar permintaan penarikan beserta statusnya. 

3. Aktor dapat melihat detail penarikan tertentu. 
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12. UC-12: Melakukan Penukaran Poin 

Use Case Name :  Melakukan 

Penukaran Poin 

ID: UC-12 Importance Level: Medium 

 

Actor: Nasabah 

Description: Aktor menukarkan poin yang mereka dapat dengan reward yang 

telah disedikan. 

 

Precondition:.Aktor sudah melihat total poin yang dimiliki pada halaman awal. 

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka menu Reward. 

2. Sistem menampilkan menu Reward. 

3. Aktor menekan reward yang ingin ditukarkan. 

4. Sistem menampilkan pesan berhasil dan poin terpotong. 

 

 

 

 

 

 

Alternate Flows:  

1. 4a. Sistem menampilkan pesan poin tidak cukup. 
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13. UC-13: Membagikan Kode Referal dan Melihat Jaringan Afiliasi 

Use Case Name : Membagikan 

kode referal dan melihat jaringan 

afiliasi 

ID: UC-13 Importance Level: High  

Actor: Unit Bisnis, Nasabah 

Description: Aktor melakukan pembagian kode referal yang mereka miliki agar 

menjadi sponsor dari salah satu nasabah. 

Precondition:. Aktor telah login menggunakan akun mereka dan membuka 

halaman profile.  

Normal Flow of Events:   

1. Aktor membuka halaman profile. 

2. Sistem menampilkan halaman profile. 

3. Aktor menekan menekan menu jaringan afiliasi 

4. Sistem Menampilkan jaringan afiliasi. 

5. Aktor menekan tombol bagikan kode referal. 

6. Sistem menampilkan pilihan platform untuk membagikan kode referal. 

7. Aktor menekan salah satu platform. 

Alternate Flows:  

- 
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LAMPIRAN C 

ITERASI DESAIN ANTARMUKA (USER INTERFACE) 

 

Fitur Deskripsi Tampilan 

Halaman Login Halaman ini menampilkan 

tampilan awal berupa form 

login bagi Nasabah dan 

Unit Bisnis. 

 

 

Halaman 

Register 

Halaman ini menampilkan 

tampilan berupa form 

register untuk Nasabah. 

 

Halaman Awal 

Nasabah 

Halaman ini menampilkan 

tampilan wallet dari 

nasabah, dapat terlihat 

berapa total saldo, harga, 
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Fitur Deskripsi Tampilan 

poin yang dimiliki oleh 

nasabah. 

 

Halaman Awal 

Unit Bisnis 

Halaman ini menampilkan 

tampilan wallet dai Unit 

Bisnis dapat terlihat berapa 

total saldo komisi, harga, 

poin yang dimiliki unit 

bisnis. 
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Fitur Deskripsi Tampilan 

Halaman 

Setoran Unit 

Binsis 

Halaman ini menampikan 

fitur input setoran dari Unit 

Bisnis, dapat terlihat form 

inputan yang dapat diisi 

oleh unit bisnis. 
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Fitur Deskripsi Tampilan 

Halaman 

Riwayat 

Transaksi 

Halaman ini menampilkan 

tampilan riwayat seluruh 

aktivitas yang dilakukan 

oleh Nasabah dan Unit 

Bisnis 

 

Halaman Tukar 

Poin Reward 

Halaman ini menampilkan 

jumlah poin dan juga 

penukaran poin tersebut 

dengan reward yang 

tersedia. 
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Iterasi 1 

1) Iterasi 1 

Iterasi pertama dilaksanakan bersama Direktur Utama Bank Jatah Indonesia 

pada tanggal 20 Januari 2026. Pada Iterasi ini dilakukan penyesuaian fitur 

berdasarkan hasil evaluasi kebutuah pengguna, meliputi : 

a. Menambahkan input kode referral pada halaman register, dan 

menampilkan Ketentuan dan Persayaratan pendaftaran 

b. Menambahkan filter perbulan dan pertahun 

c. Saldo komisi, bonus, dan tabungan di pisah pada tampilan 

2) Iterasi 2 

Iterasi kedua dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2025 bersama Direktur 

Utama Bank Jatah Indonesia. Hasil revisi yang telah dilakukan dinyatakan 

dapat diterima.  
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Iterasi 1 

 

Fitur Catatan Revisi Tampilan 

Halaman 

Register 

Tambahkan tombol 

untuk daftar dengan 

kode referral, dan 

setelah daftar akun 

muncul Akad 

perjanjian atau 

Persetujuan serta 

persayaratan. 
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Fitur Catatan Revisi Tampilan 

Halaman 

Riwayat 

Transaksi 

Tambahkan filter 

perbulan dan pertahun. 

 

Halaman Awal 

Nasabah 

Saldo Bonus dan Saldo 

Tabungan dipisah. 
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Fitur Catatan Revisi Tampilan 

Halaman Awal 

Unit Bisnis 

Saldo Basil (komisi), 

Saldo tabungan, Saldo 

Bonus dipisah 

seluruhnya. 

 

 

Iterasi 2 
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Fitur Catatan Revisi Tampilan 

Register 

Nasabah 

Diterima 

 

Halaman Awal 

Nasabah 

Diterima 
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Fitur Catatan Revisi Tampilan 

Halaman Awal 

Unit Bisnis 

Diterima 

 

Halaman 

Riwayat 

Transaksi 

Diterima 
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LAMPIRAN D  

RANCANGAN BLACK BOX TESTING 

  1. Autentikasi  

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

1. Login 

Validasi 

Input Form 

1. Mengosongkan kolom inputan 

lalu klik tombol Login. 

2. Memasukkan format Email 

yang tidak valid (contoh: 

"nasabah@" atau 

"nasabahgmail.com"). 

3. Login menggunakan 

Email/No. Telepon yang benar 

namun Password salah. 

4. Login menggunakan 

Email/No. Telepon yang benar 

dan Password benar. 

1. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa data wajib diisi. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

format email tidak valid. 

3. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan 

"Email/Password salah". 

4. Mengarahkan pengguna masuk ke 

halaman utama sesuai jenis akun. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Login (Akun 

Belum 

Diverifikasi) 

1. Login menggunakan akun 

yang sudah terdaftar namun 

belum melakukan verifikasi 

email. 

1. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan "Email belum 

dikonfirmasi, cek inbox kamu". 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Login 

(Status 

Akun Tidak 

Aktif) 

1. Login menggunakan akun 

dengan status dibekukan. 

2. Login menggunakan akun 

dengan status menunggu 

verifikasi admin. 

1. Sistem menolak login, 

menampilkan pesan akun 

dibekukan, dan menghapus sesi 

yang terbentuk. 

2. Sistem menolak login, 

menampilkan pesan akun belum 

diverifikasi admin, dan menghapus 

sesi yang terbentuk. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Lupa 

Password 

(Validasi 

Identitas) 

1. Mengklik menu "Lupa 

Password". 

2. Memasukkan NIK dan Nomor 

Telepon yang tidak sesuai/tidak 

terdaftar di database. 

1. Sistem membuka halaman 

verifikasi identitas berisi kolom NIK 

dan Nomor Telepon. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan "Data tidak 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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3. Mengosongkan salah satu 

kolom (NIK atau Nomor 

Telepon) lalu klik lanjutkan. 

ditemukan, periksa kembali NIK 

dan Nomor Telepon". 

3. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa kolom wajib diisi. 

Lupa 

Password 

(Buat 

Password 

Baru) 

1. Memasukkan NIK dan Nomor 

Telepon yang valid dan sesuai 

dengan satu akun yang sama. 

2. Mengisi Password Baru dan 

Konfirmasi Password yang tidak 

sama. 

3. Mengisi Password Baru dan 

Konfirmasi Password yang sama 

dan valid, lalu klik simpan. 

4. Login kembali menggunakan 

password yang baru saja diganti. 

1. Sistem memverifikasi kecocokan 

data dan mengarahkan ke halaman 

pembuatan password baru. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan "Konfirmasi 

password tidak cocok". 

3. Password berhasil diperbarui di 

sistem dan menampilkan notifikasi 

sukses. 

4. Login berhasil menggunakan 

password baru tersebut. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Registrasi 

Akun 

(Validasi 

Duplikasi & 

Format) 

1. Mendaftarkan akun dengan 

format Email tidak valid (tanpa 

simbol "@" atau tanpa domain). 

2. Mendaftarkan akun dengan 

Email atau Nomor Telepon yang 

sudah pernah terdaftar 

sebelumnya. 

3. Menginput NIK kurang dari 16 

digit, atau NIK yang sudah 

terdaftar di sistem. 

4. Mengosongkan kolom Kode 

Referral (diisi null). 

5. Memasukkan Password dan 

Konfirmasi Password yang 

berbeda. 

6. Memasukkan Password 

kurang dari panjang minimal 

yang ditentukan sistem. 

1. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error "Format 

email tidak valid". 

2. Sistem menolak pendaftaran dan 

menampilkan pesan error 

"Email/Nomor Telepon sudah 

digunakan". 

3. Sistem menampilkan pesan error 

"NIK harus 16 digit" atau "NIK 

sudah terdaftar". 

4. Sistem tetap menerima 

pendaftaran karena kode referral 

bersifat opsional. 

5. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error 

"Konfirmasi password tidak cocok". 

6. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error syarat 

panjang password. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Registrasi 

Akun 

(Syarat & 

Ketentuan) 

1. Mengklik teks/tombol "Syarat 

dan Ketentuan". 

2. Mengklik tombol daftar tanpa 

mencentang persetujuan Syarat 

dan Ketentuan. 

1. Sistem membuka halaman/dialog 

yang menampilkan isi Syarat dan 

Ketentuan aplikasi. 

2. Tombol daftar terkunci atau 

muncul peringatan wajib 

menyetujui syarat & ketentuan. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Registrasi 

Akun 

(Verifikasi 

Email) 

1. Mendaftar dengan data 

lengkap dan valid, lalu klik kirim. 

2. Mencoba login menggunakan 

akun yang baru didaftarkan 

sebelum membuka link verifikasi 

di email. 

3. Membuka inbox email yang 

didaftarkan dan mengklik link 

verifikasi yang dikirimkan 

sistem. 

4. Login kembali menggunakan 

akun yang sudah diverifikasi. 

1. Akun berhasil dibuat di sistem 

dengan status belum terverifikasi, 

dan sistem menampilkan notifikasi 

untuk memeriksa email. 

2. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan "Email belum 

dikonfirmasi, cek inbox kamu". 

3. Link verifikasi berhasil diakses 

dan status email akun berubah 

menjadi terverifikasi. 

4. Login berhasil dan sistem 

mengarahkan ke halaman utama 

sesuai jenis akun. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Keluar Akun 

(Logout) 

1. Mengklik tombol "Logout" 

pada halaman profil. 

2. Mengklik pilihan "TIDAK" 

pada pop-up konfirmasi. 

3. Mengklik pilihan "IYA" pada 

pop-up konfirmasi. 

1. Sistem menampilkan pop-up 

konfirmasi logout dengan opsi 

(Iya/Tidak). 

2. Pop-up tertutup dan pengguna 

tetap berada di halaman profil. 

3. Sesi masuk dihapus dari 

perangkat dan pengguna dialihkan 

kembali ke halaman Login. 

[] Berhasil 

[ ] Gagal 

 

  2. Fitur Gabungan (Nasabah & Unit Bisnis) 

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Home 

Nasabah 

1. Membuka Halaman Home 

Nasabah. 

2. Mengklik tombol "Daftar UB" 

dengan akun yang belum 

memenuhi syarat level bintang 

minimum. 

3. Mengklik tombol "Daftar UB" 

dengan akun yang sudah 

memenuhi syarat. 

1. Menampilkan Saldo Tabungan, 

Saldo Bonus, Total Poin, Total 

Setoran, Level, dan Lokasi UB 

Terdekat. 

2. Sistem menampilkan pesan bahwa 

syarat level bintang minimum belum 

terpenuhi. 

3. Sistem berpindah ke halaman 

formulir pendaftaran UB. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Formulir 

Pendaftaran 

1. Memilih data Provinsi 

(contoh: Riau). 

1. Pilihan Kabupaten otomatis 

tersaring hanya menampilkan 
[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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UB (Relasi 

Wilayah & 

Maps) 

2. Mengisi semua wilayah 

hingga Kelurahan, lalu melihat 

kolom harga minyak. 

3. Mengklik tombol peta/map 

untuk menentukan titik 

koordinat lokasi UB. 

4. Menggunakan tombol lokasi 

otomatis (GPS) pada peta. 

wilayah yang ada di Provinsi Riau 

(foreign key dependent dropdown 

berjalan). 

2. Sistem secara otomatis 

memunculkan harga minyak jelantah 

yang berlaku khusus di wilayah 

tersebut. 

3. Peta terbuka, pengguna bisa 

memilih titik koordinat, dan kolom 

Latitude & Longitude terisi otomatis. 

4. Titik koordinat otomatis terisi 

sesuai lokasi perangkat saat ini. 

Formulir 

Pendaftaran 

UB 

(Validasi & 

Upload) 

1. Mengosongkan salah satu 

kolom wajib (Nama 

Usaha/Alamat Lengkap/Bukti 

Pembayaran UB) lalu klik kirim. 

2. Mengunggah file bukti 

pembayaran dengan format 

selain gambar (contoh: 

PDF/dokumen). 

3. Mengisi seluruh formulir 

(tanpa ada data null), 

mengunggah bukti foto 

pembayaran, lalu mengklik 

Ajukan. 

4. Login kembali menggunakan 

akun nasabah tersebut sesaat 

setelah mengajukan pendaftaran. 

1. Sistem menolak pengiriman data 

dan memunculkan pesan error bahwa 

semua kolom wajib diisi. 

2. Sistem menolak dan menampilkan 

pesan error format file tidak 

didukung. 

3. Formulir pendaftaran berhasil 

terkirim ke database admin dengan 

status pending/menunggu 

persetujuan. 

4. Akun masih berstatus sebagai 

Nasabah biasa karena harus 

menunggu proses approve dari pihak 

Admin. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Riwayat 

Nasabah 

1. Menguji kombinasi filter 

waktu (Semua, Minggu Ini, 

Bulan Ini) berpasangan dengan 

jenis transaksi (Setoran, 

Penarikan, Reward). 

2. Mengklik tombol "Lihat Bukti 

Transfer, QR Reward" pada 

1. List data transaksi yang tampil 

otomatis tersaring akurat 

berdasarkan kombinasi filter 

kategori transaksi dan waktu yang 

dipilih. 

2. Dialog menampilkan gambar bukti 

secara penuh dan jelas. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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transaksi yang sudah berstatus 

selesai. 

3. Mengklik tombol unduh pada 

dialog bukti transfer. 

3. Gambar berhasil tersimpan ke 

galeri perangkat. 

Reward 

Nasabah 

1. Mengklik salah satu produk 

reward dengan akun yang 

statusnya < Bintang 8 ATAU < 

60kg setoran. 

2. Mengklik produk reward 

dengan akun yang sudah Bintang 

8 DAN >= 60kg setoran namun 

poin tidak cukup. 

3. Mengklik produk reward 

dengan akun yang sudah Bintang 

8, >= 60kg setoran, dan poin 

cukup. 

1. Muncul pop-up peringatan bahwa 

syarat penukaran tidak terpenuhi 

(Minimal Bintang 8 dan 60kg). 

2. Muncul pop-up peringatan bahwa 

poin tidak cukup untuk menukar 

produk tersebut. 

3. Muncul pop-up "Reward Berhasil" 

dan menampilkan QR Code ID 

penukaran untuk diunduh.  

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Tampil QR 

Code ID 

1. Mengklik tombol "Tampil 

QR" pada halaman Profil 

Nasabah. 

1. Layar memunculkan QR Code ID 

Nasabah untuk ditunjukkan ke pihak 

UB saat menyetor minyak. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

List Afiliasi 

Nasabah 

1. Mengakses menu List Afiliasi 

pada profil. 

2. Membuka detail salah satu 

anggota pada daftar afiliasi 

(expand/collapse). 

1. Menampilkan jaringan nasabah 

bawahannya yang terhubung 

langsung berdasarkan kode afiliasi 

pengguna. 

2. Detail anggota terbuka 

menampilkan informasi level 

generasi dan total setoran. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Bagikan 

Kode 

Rederral 

1. Mengklik menu "Bagikan 

Kode Referral" di list afiliasi. 

1. Sistem memicu intent eksternal 

dan langsung membuka aplikasi 

WhatsApp (WA) untuk memilih 

nomor tujuan kirim. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ubah Data 

Profil 

(Validasi 

Null) 

1. Mengubah nama lengkap dan 

nomor telepon. 

2. Mengosongkan kolom Alamat 

Rumah (diisi null atau kosong). 

3. Mengosongkan kolom Nama 

Lengkap lalu klik simpan. 

1. Perubahan data profil berhasil 

disimpan ke sistem. 

2. Sistem tetap mengizinkan 

penyimpanan karena alamat bersifat 

opsional (nullable). 

3. Sistem menolak dan menampilkan 

pesan error "Nama tidak boleh 

kosong". 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kunci 

Referral 

Sponsor 

1. Menginput kode referral 

sponsor pertama kali (jika masih 

kosong). 

2. Menginput kode referral 

sponsor yang tidak valid/tidak 

ditemukan. 

3. Memeriksa kembali kolom 

kode referral sponsor setelah 

disimpan. 

1. Kode sponsor berhasil tersimpan 

jika datanya cocok di database, 

namun jika null tetap diizinkan. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

"Kode referral sponsor tidak 

ditemukan". 

3. Kolom otomatis terkunci 

(disabled), tidak bisa diklik, diedit, 

atau diubah lagi jika sudah ada 

isinya. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Atur Bank 

Penarikan 

1. Mengosongkan salah satu 

kolom (Nomor Rekening/Nama 

Pemilik) lalu klik simpan. 

2. Mengisi/mengubah nama 

bank/e-wallet, nomor 

rekening/nomor telepon e-

wallet, dan nama pemilik 

rekening dengan data lengkap. 

1. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa kolom wajib diisi. 

2. Data bank penarikan berhasil 

diperbarui di sistem untuk kebutuhan 

pencairan dana. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Penarikan 

Saldo 

Tabungan 

1. Menarik saldo dengan 

nominal < Rp120.000, atau 

membuat sisa saldo tabungan < 

Rp20.000, atau akun < Bintang 

3. 

2. Menarik saldo dengan 

nominal melebihi saldo 

tabungan yang dimiliki. 

3. Menarik saldo >= Rp120.000, 

menyisakan sisa saldo >= 

Rp20.000, dan akun >= Bintang 

3. 

1. Sistem menolak penarikan dan 

memunculkan pesan error aturan 

batas penarikan. 

2. Sistem menolak dan menampilkan 

pesan error saldo tidak cukup. 

3. Penarikan sukses diajukan, saldo 

berkurang sesuai nominal tarik 

ditambah biaya admin Rp2.500. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Penarikan 

Saldo Bonus 

1. Menarik saldo bonus dengan 

nominal < Rp12.500 atau akun < 

Bintang 3. 

2. Menarik saldo bonus >= 

Rp12.500 dengan akun >= 

Bintang 3 hingga saldo habis 

(bisa menyisakan Rp0). 

1. Sistem menolak penarikan saldo 

bonus dan memunculkan pesan error. 

2. Penarikan sukses diajukan 

(dikenakan biaya admin Rp2.500) 

dan saldo diperbolehkan habis 

menjadi Rp0. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

1. Mengklik kirim tanpa mengisi 

alasan berhenti (alasan bersifat 

opsional). 

1. Sistem tetap menerima pengajuan 

karena kolom alasan bersifat 

opsional. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Akun 

Nasabah 

2. Menginput alasan berhenti 

pada menu ajukan berhenti lalu 

mengklik kirim. 

3. Membuka kembali menu 

Ajukan Berhenti setelah 

pengajuan terkirim. 

2. Pengajuan terkirim ke admin. 

Status akun nasabah tetap aktif 

digunakan sebelum dikonfirmasi dan 

dihapus total oleh admin. 

3. Sistem menampilkan status 

pengajuan yang sedang berjalan, 

bukan form pengajuan baru. 

FAQ & 

Bantuan 

1. Mengklik menu FAQ dan 

Bantuan pada pengaturan. 

2. Mengklik salah satu 

pertanyaan pada daftar FAQ. 

1. Sistem mengarahkan pengguna 

masuk ke halaman khusus berisi 

daftar tanya-jawab bantuan aplikasi. 

2. Jawaban pertanyaan terkait 

terbuka (expand) di bawah 

pertanyaan yang diklik. 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

 

  3. Fitur Khusus Unit Bisnis 

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Home UB 

Fragment 

1. Membuka Halaman Home 

UB. 

1. Menampilkan Saldo Tabungan, 

Saldo Bonus, Saldo Komisi, Total 

Poin, Total Setoran, dan Level. 

 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

 

Menu 

Setoran UB 

(Transaksi) 

1. Membuka fitur kamera 

setoran UB untuk memindai QR 

Code milik Nasabah. 

2. Memindai QR Code yang 

tidak valid/bukan milik akun 

Nasabah terdaftar. 

3. Menginput angka berat bersih 

minyak jelantah pada kolom 

inputan. 

4. Mengosongkan kolom berat 

minyak lalu klik submit. 

5. Mengaktifkan opsi checklist 

"Minyak Dijemput UB". 

1. Kamera aktif, berhasil membaca 

QR dan memuat data ID Nasabah 

tujuan secara presisi. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

"User tidak ditemukan". 

3. Kalkulator otomatis memunculkan 

estimasi nominal saldo rupiah yang 

akan didapatkan nasabah. 

4. Sistem menolak dan menampilkan 

pesan error "Berat minyak tidak 

boleh kosong". 

5. Nilai estimasi saldo yang akan 

didapatkan nasabah otomatis 

 

 

 

 

 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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6. Mengunggah foto bukti fisik 

setoran lalu klik submit 

transaksi. 

terpotong sesuai biaya jemput per kg 

secara real-time. 

6. Berkas terunggah, transaksi sukses 

tersimpan, saldo nasabah bertambah, 

dan saldo komisi UB ikut diperbarui. 

Penarikan 

Saldo 

Komisi 

1. Menarik saldo komisi dengan 

nominal < Rp12.500 atau akun < 

Bintang 3. 

2. Menarik saldo komisi >= 

Rp12.500 dengan akun >= 

Bintang 3 hingga saldo habis 

(bisa menyisakan Rp0). 

1. Sistem menolak penarikan komisi 

dan memunculkan pesan error aturan 

batas komisi. 

2. Penarikan sukses diajukan 

(dikenakan biaya admin Rp2.500) 

dan saldo komisi bisa ditarik habis 

hingga Rp0. 

 

 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

(Opsi 1 - 

Berhenti 

Sebagai 

UB) 

1. Mengklik menu "Ajukan 

Berhenti", memilih opsi 

"Berhenti sebagai UB saja", 

mengisi alasan, lalu kirim. 

1. Pengajuan terkirim. Akun UB 

tetap aktif penuh sampai admin 

menyetujui pencabutan status mitra 

UB menjadi Nasabah biasa. 

 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

(Opsi 2 - 

Berhenti 

Keduanya) 

1. Mengklik menu "Ajukan 

Berhenti", memilih opsi 

"Berhenti Total dari Platform", 

mengisi alasan, lalu kirim. 

2. Mencoba mengirim pengajuan 

baru saat masih ada pengajuan 

berhenti yang berstatus aktif. 

1. Pengajuan terkirim. Akun tetap 

bisa diakses sampai admin 

mengonfirmasi penghapusan data 

akun secara total dari database. 

2. Sistem menolak dan menampilkan 

pesan bahwa sudah ada pengajuan 

aktif yang sedang diproses. 

 

[ ] Berhasil 

[ ] Gagal 
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LAMPIRAN E 

RANCANGAN UAT 

1. DESKRIPSI DAN HASIL UJI 

1.1.Authentication 

Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Login Pengguna Masukkan 

Email/No. 

Telepon dan kata 

sandi yang benar 

pada halaman 

masuk 

Sistem berhasil 

masuk dan 

mengarahkan ke 

halaman utama 

sesuai jenis akun 

Anda 

 

 

1.2. Menu Beranda & Fitur Nasabah 

Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Menampilkan 

Tampilan Utama 

Nasabah 

Membuka 

Halaman Utama 

pada akun 

Nasabah 

Sistem 

menampilkan 

informasi saldo, 

poin 

pengumpulan, 

tingkat level, dan 

daftar Unit Bisnis 

terdekat 

 

Menyaring Riwayat 

Transaksi 

Membuka menu 

riwayat dan 

mengubah filter 

waktu/kategori 

Tampilan catatan 

transaksi otomatis 

tersaring sesuai 

pilihan yang Anda 

tentukan 

 

Menampilkan Kode 

QR Nasabah 

Menekan tombol 

"Tampil QR" pada 

halaman Profil 

Sistem 

memunculkan 

gambar Kode QR 

identitas unik 
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Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Nasabah dengan 

jelas 

 

1.3. Menu Kemitraan & Fitur Unit Bisnis (UB) 

Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Pendaftaran Mitra 

UB 

Isi formulir 

pendaftaran 

tempat pengepul 

(pilihan wilayah, 

tanda lokasi 

peta/maps, dan 

unggah foto bukti 

pembayaran) 

Formulir 

pendaftaran 

berhasil terkirim 

dan statusnya 

terdaftar sebagai 

menunggu 

persetujuan 

pengelola pusat 

(admin) 

 

Menampilkan 

Beranda UB 

Masuk ke 

Fragment Home 

menggunakan 

akun Unit Bisnis 

Sistem 

menampilkan 

informasi saldo 

utama beserta 

Saldo Komisi 

 

Mencatat Setoran 

Minyak 

UB mengaktifkan 

kamera untuk 

membaca Kode 

QR Nasabah, 

mengisi berat 

minyak, 

mencentang 

pilihan jika 

dijemput, dan 

mengunggah foto 

bukti timbangan 

Transaksi 

berhasil, saldo 

nasabah otomatis 

terpotong Rp500 

(jika dijemput), 

dan saldo komisi 

pengepul otomatis 

bertambah 
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1.4. Menu Penarikan Saldo & Reward 

Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Penukaran Reward Menekan tombol 

tukar pada produk 

hadiah pilihan 

bagi akun yang 

sudah memenuhi 

syarat (Setoran 

>= 60kg & 

Minimal Level 

Bintang 8) 

Muncul 

pemberitahuan 

sukses dan sistem 

menampilkan 

gambar Kode QR 

untuk klaim 

pengambilan 

hadiah 

 

Penarikan Saldo 

Tabungan  

Mengisi jumlah 

uang yang ingin 

ditarik dari saldo 

tabungan (syarat 

minimal 

terpenuhi dan 

menyisakan saldo 

Rp20.000 di 

dalam akun) 

Penarikan sukses 

diproses, saldo 

berkurang sesuai 

jumlah yang 

ditarik beserta 

potongan biaya 

admin Rp2.500 

 

Penarikan Saldo 

Bonus/Komisi 

Mengisi jumlah 

uang yang ingin 

ditarik dari saldo 

bonus atau komisi 

(syarat minimal 

terpenuhi dan 

saldo bisa ditarik 

habis sampai 

Rp0) 

Penarikan sukses 

diproses, saldo 

berkurang sesuai 

jumlah yang 

ditarik beserta 

potongan biaya 

admin Rp2.500 
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1.5. Pengaturan & Keluar Akun 

Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Pengaturan Akun 

(Membagikan Kode 

Referal) 

1. Membuka menu 

pengaturan akun. 

2. Menekan tombol 

"Bagikan Kode 

Referral". 

1. Sistem 

menampilkan 

seluruh informasi 

akun secara 

lengkap. 

2. Aplikasi 

otomatis 

membuka 

WhatsApp untuk 

memilih nomor 

tujuan kirim kode 

ajakan (referral). 

 

Ubah Data Nasabah 

dan Unit Bisnis 

1. Mengubah nama 

lengkap, nomor 

telepon, nomor 

rekening bank/e-

wallet untuk 

pencairan dana, 

serta 

mengosongkan 

kolom alamat 

rumah. 

2. Mengisi kode 

referral sponsor 

(jika masih 

kosong) lalu 

memeriksa 

kembali kolom 

tersebut. 

1. Perubahan data 

berhasil disimpan; 

pengosongan 

alamat rumah 

diizinkan karena 

bersifat opsional. 

2. Kode sponsor 

berhasil terikat 

dan kolom input 

otomatis terkunci 

(tidak bisa diklik 

atau diubah lagi). 
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Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

(Ya/Tidak) 

Mengajukan 

Berhenti Akun 

Nasabah 

Mengisi alasan 

berhenti pada 

menu profil dan 

mengirimkannya 

Pengajuan 

berhasil 

dikirimkan dan 

status akun 

ditandai 

menunggu 

konfirmasi admin 

 

Mengajukan 

Berhenti UB (Opsi 1: 

Berhenti sebagai UB 

saja) 

1. Membuka menu 

Ajukan Berhenti 

pada akun UB. 

2. Memilih opsi 

"Berhenti sebagai 

UB saja", mengisi 

alasan, lalu klik 

kirim. 

Pengajuan sukses 

terkirim. Akun 

tetap aktif penuh 

sebagai UB 

hingga admin 

mengonfirmasi 

penurunan status 

kemitraan menjadi 

Nasabah biasa. 

 

Mengajukan 

Berhenti UB (Opsi 2: 

Berhenti Keduanya) 

1. Membuka menu 

Ajukan Berhenti 

pada akun UB. 

2. Memilih opsi 

"Berhenti 

Keduanya", 

mengisi alasan, 

lalu klik kirim. 

Pengajuan sukses 

terkirim. Akun 

tetap bisa diakses 

sampai admin 

menyetujui 

penghapusan data 

akun secara total 

dari database. 

 

Keluar Akun 

(Logout) 

Menekan tombol 

Logout pada profil 

dan memilih 

pilihan "IYA" pada 

pop-up 

Sesi masuk 

dihapus dan 

sistem 

mengarahkan 

kembali ke 

halaman login 
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LAMPIRAN F 

SESI UMPAN BALIK 

Umpan Balik Sesi 1 
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Umpan Balik Sesi 2 
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Umpan Balik Sesi 3 
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Umpan Balik Sesi 4 
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Umpan Balik Sesi 5 
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LAMPIRAN G 

KARTU KANBAN 

 

1. Kartu 4: Input Setoran Minyak 

 
2. Kartu 5: Riwayat Aktivitas Unit Bisnis 
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3. Kartu 6: Pengajuan Penarikan Komisi Unit Bisnis 
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4. Kartu 7: Halaman Beranda Nasabah 

 
5. Kartu 8: Pengajuan Penarikan Saldo Nasabah 

 
6. Kartu 9: Riwayat Aktivitas Nasabah 
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7. Kartu 10: Halaman Tukar Poin 
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8. Kartu 11: Pengajuan Kemitraan Unit Bisnis 

 
 

 

9. Kartu 12: Sistem Afiliasi & Referal 

 
10. Kartu 13: Profil & Pengaturan 
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11. Kartu 14: Lokasi Unit Bisnis 

 
 

 



  

I-1 

 

LAMPIRAN H 

TAMPILAN SISTEM 

1. Tampilan Riwayat Aktivitas Nasabah 

 

 
2. Tampilan Halaman Pendaftaran Mitra Unit Bisnis 
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3. Tampilan Profil & Pengaturan Nasabah 

 

 

 



 

H-3 

  

4. Halaman Awal Unit Bisnis 

 

 

5. Tampilan Pengajuan Penarikan Unit Bisnis (Tabungan, Bonus, Komisi) 
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6. Tampilan Riwayat Aktivitas Unit Bisnis 

 
 

7. Tampilan Profil dan Pengaturan Akun Unit Bisnis 
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8. Tampilan Bantuan & FAQ 

 
9. Tampilan Halaman Tukar Poin Reward 
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10. Tampilan Halaman Afiliasi dan Referal 

   

 

11. Tampilan Lokasi Unit Bisnis  
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LAMPIRAN I 

SKENARIO HASIL BLACK BOX 

PENGUJIAN BLACKBOX 

 

  1. Autentikasi  

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

1. Login 

Validasi 

Input Form 

1. Mengosongkan kolom 

inputan lalu klik tombol Login. 

2. Memasukkan format Email 

yang tidak valid (contoh: 

"nasabah@" atau 

"nasabahgmail.com"). 

3. Login menggunakan 

Email/No. Telepon yang benar 

namun Password salah. 

4. Login menggunakan 

Email/No. Telepon yang benar 

dan Password benar. 

1. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa data wajib diisi. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

format email tidak valid. 

3. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan 

"Email/Password salah". 

4. Mengarahkan pengguna masuk 

ke halaman utama sesuai jenis 

akun. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Login (Akun 

Belum 

Diverifikasi) 

1. Login menggunakan akun 

yang sudah terdaftar namun 

belum melakukan verifikasi 

email. 

1. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan "Email belum 

dikonfirmasi, cek inbox kamu". 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Login 

(Status 

Akun Tidak 

Aktif) 

1. Login menggunakan akun 

dengan status dibekukan. 

2. Login menggunakan akun 

dengan status menunggu 

verifikasi admin. 

1. Sistem menolak login, 

menampilkan pesan akun 

dibekukan, dan menghapus sesi 

yang terbentuk. 

2. Sistem menolak login, 

menampilkan pesan akun belum 

diverifikasi admin, dan menghapus 

sesi yang terbentuk. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Lupa 

Password 

(Validasi 

Identitas) 

1. Mengklik menu "Lupa 

Password". 

2. Memasukkan NIK dan Nomor 

Telepon yang tidak sesuai/tidak 

terdaftar di database. 

3. Mengosongkan salah satu 

kolom (NIK atau Nomor 

Telepon) lalu klik lanjutkan. 

1. Sistem membuka halaman 

verifikasi identitas berisi kolom 

NIK dan Nomor Telepon. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan "Data tidak 

ditemukan, periksa kembali NIK 

dan Nomor Telepon". 

3. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa kolom wajib diisi. 

[✓ ] 

Berhasil 

[ ] Gagal 

Lupa 

Password 

(Buat 

Password 

Baru) 

1. Memasukkan NIK dan Nomor 

Telepon yang valid dan sesuai 

dengan satu akun yang sama. 

2. Mengisi Password Baru dan 

Konfirmasi Password yang tidak 

sama. 

3. Mengisi Password Baru dan 

Konfirmasi Password yang sama 

dan valid, lalu klik simpan. 

4. Login kembali menggunakan 

password yang baru saja diganti. 

1. Sistem memverifikasi 

kecocokan data dan mengarahkan 

ke halaman pembuatan password 

baru. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan "Konfirmasi 

password tidak cocok". 

3. Password berhasil diperbarui di 

sistem dan menampilkan notifikasi 

sukses. 

4. Login berhasil menggunakan 

password baru tersebut. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Registrasi 

Akun 

(Validasi 

Duplikasi & 

Format) 

1. Mendaftarkan akun dengan 

format Email tidak valid (tanpa 

simbol "@" atau tanpa domain). 

2. Mendaftarkan akun dengan 

Email atau Nomor Telepon yang 

sudah pernah terdaftar 

sebelumnya. 

3. Menginput NIK kurang dari 

16 digit, atau NIK yang sudah 

terdaftar di sistem. 

4. Mengosongkan kolom Kode 

Referral (diisi null). 

5. Memasukkan Password dan 

Konfirmasi Password yang 

berbeda. 

6. Memasukkan Password 

kurang dari panjang minimal 

yang ditentukan sistem. 

1. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error "Format 

email tidak valid". 

2. Sistem menolak pendaftaran dan 

menampilkan pesan error 

"Email/Nomor Telepon sudah 

digunakan". 

3. Sistem menampilkan pesan error 

"NIK harus 16 digit" atau "NIK 

sudah terdaftar". 

4. Sistem tetap menerima 

pendaftaran karena kode referral 

bersifat opsional. 

5. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error 

"Konfirmasi password tidak 

cocok". 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

6. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error syarat 

panjang password. 

Registrasi 

Akun 

(Syarat & 

Ketentuan) 

1. Mengklik teks/tombol "Syarat 

dan Ketentuan". 

2. Mengklik tombol daftar tanpa 

mencentang persetujuan Syarat 

dan Ketentuan. 

1. Sistem membuka 

halaman/dialog yang menampilkan 

isi Syarat dan Ketentuan aplikasi. 

2. Tombol daftar terkunci atau 

muncul peringatan wajib 

menyetujui syarat & ketentuan. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Registrasi 

Akun 

(Verifikasi 

Email) 

1. Mendaftar dengan data 

lengkap dan valid, lalu klik 

kirim. 

2. Mencoba login menggunakan 

akun yang baru didaftarkan 

sebelum membuka link 

verifikasi di email. 

3. Membuka inbox email yang 

didaftarkan dan mengklik link 

verifikasi yang dikirimkan 

sistem. 

4. Login kembali menggunakan 

akun yang sudah diverifikasi. 

1. Akun berhasil dibuat di sistem 

dengan status belum terverifikasi, 

dan sistem menampilkan notifikasi 

untuk memeriksa email. 

2. Sistem menolak login dan 

menampilkan pesan "Email belum 

dikonfirmasi, cek inbox kamu". 

3. Link verifikasi berhasil diakses 

dan status email akun berubah 

menjadi terverifikasi. 

4. Login berhasil dan sistem 

mengarahkan ke halaman utama 

sesuai jenis akun. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Keluar Akun 

(Logout) 

1. Mengklik tombol "Logout" 

pada halaman profil. 

2. Mengklik pilihan "TIDAK" 

pada pop-up konfirmasi. 

3. Mengklik pilihan "IYA" pada 

pop-up konfirmasi. 

1. Sistem menampilkan pop-up 

konfirmasi logout dengan opsi 

(Iya/Tidak). 

2. Pop-up tertutup dan pengguna 

tetap berada di halaman profil. 

3. Sesi masuk dihapus dari 

perangkat dan pengguna dialihkan 

kembali ke halaman Login. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

 

  2. Fitur Gabungan (Nasabah & Unit Bisnis) 

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Home 

Nasabah 

1. Membuka Halaman Home 

Nasabah. 

1. Menampilkan Saldo Tabungan, 

Saldo Bonus, Total Poin, Total 
[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

2. Mengklik tombol "Daftar 

UB" dengan akun yang belum 

memenuhi syarat level bintang 

minimum. 

3. Mengklik tombol "Daftar 

UB" dengan akun yang sudah 

memenuhi syarat. 

Setoran, Level, dan Lokasi UB 

Terdekat. 

2. Sistem menampilkan pesan 

bahwa syarat level bintang 

minimum belum terpenuhi. 

3. Sistem berpindah ke halaman 

formulir pendaftaran UB. 

Formulir 

Pendaftaran 

UB (Relasi 

Wilayah & 

Maps) 

1. Memilih data Provinsi 

(contoh: Riau). 

2. Mengisi semua wilayah 

hingga Kelurahan, lalu melihat 

kolom harga minyak. 

3. Mengklik tombol peta/map 

untuk menentukan titik 

koordinat lokasi UB. 

4. Menggunakan tombol lokasi 

otomatis (GPS) pada peta. 

1. Pilihan Kabupaten otomatis 

tersaring hanya menampilkan 

wilayah yang ada di Provinsi Riau 

(foreign key dependent dropdown 

berjalan). 

2. Sistem secara otomatis 

memunculkan harga minyak 

jelantah yang berlaku khusus di 

wilayah tersebut. 

3. Peta terbuka, pengguna bisa 

memilih titik koordinat, dan kolom 

Latitude & Longitude terisi 

otomatis. 

4. Titik koordinat otomatis terisi 

sesuai lokasi perangkat saat ini. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Formulir 

Pendaftaran 

UB 

(Validasi & 

Upload) 

1. Mengosongkan salah satu 

kolom wajib (Nama 

Usaha/Alamat Lengkap/Bukti 

Pembayaran UB) lalu klik 

kirim. 

2. Mengunggah file bukti 

pembayaran dengan format 

selain gambar (contoh: 

PDF/dokumen). 

3. Mengisi seluruh formulir 

(tanpa ada data null), 

1. Sistem menolak pengiriman data 

dan memunculkan pesan error 

bahwa semua kolom wajib diisi. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error format file 

tidak didukung. 

3. Formulir pendaftaran berhasil 

terkirim ke database admin dengan 

status pending/menunggu 

persetujuan. 

4. Akun masih berstatus sebagai 

Nasabah biasa karena harus 

menunggu proses approve dari 

pihak Admin. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

mengunggah bukti foto 

pembayaran, lalu mengklik 

Ajukan. 

4. Login kembali menggunakan 

akun nasabah tersebut sesaat 

setelah mengajukan 

pendaftaran. 

Riwayat 

Nasabah 

1. Menguji kombinasi filter 

waktu (Semua, Minggu Ini, 

Bulan Ini) berpasangan dengan 

jenis transaksi (Setoran, 

Penarikan, Reward). 

2. Mengklik tombol "Lihat 

Bukti Transfer, QR Reward" 

pada transaksi yang sudah 

berstatus selesai. 

3. Mengklik tombol unduh pada 

dialog bukti transfer. 

1. List data transaksi yang tampil 

otomatis tersaring akurat 

berdasarkan kombinasi filter 

kategori transaksi dan waktu yang 

dipilih. 

2. Dialog menampilkan gambar 

bukti secara penuh dan jelas. 

3. Gambar berhasil tersimpan ke 

galeri perangkat. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Reward 

Nasabah 

1. Mengklik salah satu produk 

reward dengan akun yang 

statusnya < Bintang 8 ATAU < 

60kg setoran. 

2. Mengklik produk reward 

dengan akun yang sudah 

Bintang 8 DAN >= 60kg 

setoran namun poin tidak 

cukup. 

3. Mengklik produk reward 

dengan akun yang sudah 

Bintang 8, >= 60kg setoran, dan 

poin cukup. 

1. Muncul pop-up peringatan bahwa 

syarat penukaran tidak terpenuhi 

(Minimal Bintang 8 dan 60kg). 

2. Muncul pop-up peringatan bahwa 

poin tidak cukup untuk menukar 

produk tersebut. 

3. Muncul pop-up "Reward 

Berhasil" dan menampilkan QR 

Code ID penukaran untuk diunduh.  

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Tampil QR 

Code ID 

1. Mengklik tombol "Tampil 

QR" pada halaman Profil 

Nasabah. 

1. Layar memunculkan QR Code ID 

Nasabah untuk ditunjukkan ke pihak 

UB saat menyetor minyak. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

List Afiliasi 

Nasabah 

1. Mengakses menu List Afiliasi 

pada profil. 

1. Menampilkan jaringan nasabah 

bawahannya yang terhubung 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

2. Membuka detail salah satu 

anggota pada daftar afiliasi 

(expand/collapse). 

langsung berdasarkan kode afiliasi 

pengguna. 

2. Detail anggota terbuka 

menampilkan informasi level 

generasi dan total setoran. 

Bagikan 

Kode 

Rederral 

1. Mengklik menu "Bagikan 

Kode Referral" di list afiliasi. 

1. Sistem memicu intent eksternal 

dan langsung membuka aplikasi 

WhatsApp (WA) untuk memilih 

nomor tujuan kirim. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ubah Data 

Profil 

(Validasi 

Null) 

1. Mengubah nama lengkap dan 

nomor telepon. 

2. Mengosongkan kolom 

Alamat Rumah (diisi null atau 

kosong). 

3. Mengosongkan kolom Nama 

Lengkap lalu klik simpan. 

1. Perubahan data profil berhasil 

disimpan ke sistem. 

2. Sistem tetap mengizinkan 

penyimpanan karena alamat bersifat 

opsional (nullable). 

3. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error "Nama 

tidak boleh kosong". 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Kunci 

Referral 

Sponsor 

1. Menginput kode referral 

sponsor pertama kali (jika 

masih kosong). 

2. Menginput kode referral 

sponsor yang tidak valid/tidak 

ditemukan. 

3. Memeriksa kembali kolom 

kode referral sponsor setelah 

disimpan. 

1. Kode sponsor berhasil tersimpan 

jika datanya cocok di database, 

namun jika null tetap diizinkan. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

"Kode referral sponsor tidak 

ditemukan". 

3. Kolom otomatis terkunci 

(disabled), tidak bisa diklik, diedit, 

atau diubah lagi jika sudah ada 

isinya. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Atur Bank 

Penarikan 

1. Mengosongkan salah satu 

kolom (Nomor Rekening/Nama 

Pemilik) lalu klik simpan. 

2. Mengisi/mengubah nama 

bank/e-wallet, nomor 

rekening/nomor telepon e-

wallet, dan nama pemilik 

rekening dengan data lengkap. 

1. Sistem menampilkan pesan error 

bahwa kolom wajib diisi. 

2. Data bank penarikan berhasil 

diperbarui di sistem untuk 

kebutuhan pencairan dana. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Penarikan 

Saldo 

Tabungan 

1. Menarik saldo dengan 

nominal < Rp120.000, atau 

membuat sisa saldo tabungan < 

1. Sistem menolak penarikan dan 

memunculkan pesan error aturan 

batas penarikan. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Rp20.000, atau akun < Bintang 

3. 

2. Menarik saldo dengan 

nominal melebihi saldo 

tabungan yang dimiliki. 

3. Menarik saldo >= 

Rp120.000, menyisakan sisa 

saldo >= Rp20.000, dan akun 

>= Bintang 3. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error saldo 

tidak cukup. 

3. Penarikan sukses diajukan, saldo 

berkurang sesuai nominal tarik 

ditambah biaya admin Rp2.500. 

Penarikan 

Saldo Bonus 

1. Menarik saldo bonus dengan 

nominal < Rp12.500 atau akun 

< Bintang 3. 

2. Menarik saldo bonus >= 

Rp12.500 dengan akun >= 

Bintang 3 hingga saldo habis 

(bisa menyisakan Rp0). 

1. Sistem menolak penarikan saldo 

bonus dan memunculkan pesan 

error. 

2. Penarikan sukses diajukan 

(dikenakan biaya admin Rp2.500) 

dan saldo diperbolehkan habis 

menjadi Rp0. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

Akun 

Nasabah 

1. Mengklik kirim tanpa 

mengisi alasan berhenti (alasan 

bersifat opsional). 

2. Menginput alasan berhenti 

pada menu ajukan berhenti lalu 

mengklik kirim. 

3. Membuka kembali menu 

Ajukan Berhenti setelah 

pengajuan terkirim. 

1. Sistem tetap menerima pengajuan 

karena kolom alasan bersifat 

opsional. 

2. Pengajuan terkirim ke admin. 

Status akun nasabah tetap aktif 

digunakan sebelum dikonfirmasi 

dan dihapus total oleh admin. 

3. Sistem menampilkan status 

pengajuan yang sedang berjalan, 

bukan form pengajuan baru. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

FAQ & 

Bantuan 

1. Mengklik menu FAQ dan 

Bantuan pada pengaturan. 

2. Mengklik salah satu 

pertanyaan pada daftar FAQ. 

1. Sistem mengarahkan pengguna 

masuk ke halaman khusus berisi 

daftar tanya-jawab bantuan aplikasi. 

2. Jawaban pertanyaan terkait 

terbuka (expand) di bawah 

pertanyaan yang diklik. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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  3. Fitur Khusus Unit Bisnis 

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

Home UB 

Fragment 

1. Membuka Halaman Home 

UB. 

1. Menampilkan Saldo Tabungan, 

Saldo Bonus, Saldo Komisi, Total 

Poin, Total Setoran, dan Level. 

 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

 

Menu 

Setoran UB 

(Transaksi) 

1. Membuka fitur kamera 

setoran UB untuk memindai QR 

Code milik Nasabah. 

2. Memindai QR Code yang 

tidak valid/bukan milik akun 

Nasabah terdaftar. 

3. Menginput angka berat bersih 

minyak jelantah pada kolom 

inputan. 

4. Mengosongkan kolom berat 

minyak lalu klik submit. 

5. Mengaktifkan opsi checklist 

"Minyak Dijemput UB". 

6. Mengunggah foto bukti fisik 

setoran lalu klik submit 

transaksi. 

1. Kamera aktif, berhasil membaca 

QR dan memuat data ID Nasabah 

tujuan secara presisi. 

2. Sistem menampilkan pesan error 

"User tidak ditemukan". 

3. Kalkulator otomatis 

memunculkan estimasi nominal 

saldo rupiah yang akan didapatkan 

nasabah. 

4. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan error "Berat 

minyak tidak boleh kosong". 

5. Nilai estimasi saldo yang akan 

didapatkan nasabah otomatis 

terpotong sesuai biaya jemput per kg 

secara real-time. 

6. Berkas terunggah, transaksi 

sukses tersimpan, saldo nasabah 

bertambah, dan saldo komisi UB 

ikut diperbarui. 

 

 

 

 

 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Penarikan 

Saldo 

Komisi 

1. Menarik saldo komisi dengan 

nominal < Rp12.500 atau akun 

< Bintang 3. 

1. Sistem menolak penarikan komisi 

dan memunculkan pesan error 

aturan batas komisi. 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang Diharapkan Keterangan 

2. Menarik saldo komisi >= 

Rp12.500 dengan akun >= 

Bintang 3 hingga saldo habis 

(bisa menyisakan Rp0). 

2. Penarikan sukses diajukan 

(dikenakan biaya admin Rp2.500) 

dan saldo komisi bisa ditarik habis 

hingga Rp0. 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

(Opsi 1 - 

Berhenti 

Sebagai 

UB) 

1. Mengklik menu "Ajukan 

Berhenti", memilih opsi 

"Berhenti sebagai UB saja", 

mengisi alasan, lalu kirim. 

1. Pengajuan terkirim. Akun UB 

tetap aktif penuh sampai admin 

menyetujui pencabutan status mitra 

UB menjadi Nasabah biasa. 

 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Ajukan 

Berhenti 

(Opsi 2 - 

Berhenti 

Keduanya) 

1. Mengklik menu "Ajukan 

Berhenti", memilih opsi 

"Berhenti Total dari Platform", 

mengisi alasan, lalu kirim. 

2. Mencoba mengirim 

pengajuan baru saat masih ada 

pengajuan berhenti yang 

berstatus aktif. 

1. Pengajuan terkirim. Akun tetap 

bisa diakses sampai admin 

mengonfirmasi penghapusan data 

akun secara total dari database. 

2. Sistem menolak dan 

menampilkan pesan bahwa sudah 

ada pengajuan aktif yang sedang 

diproses. 

 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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SKENARIO DAN DOKUMENTASI HASIL UAT DAN SUS 

1. P1 (Nasabah) 
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2. P2 (Unit Bisnis) 
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3. P3 (Nasabah) 
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4. P4 (Unit Bisnis) 
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5. P6 (Unit Bisnis) 
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6. P7 (Nasabah) 
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7. P8 (Unit Bisnis) 
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8. P9 (Nasabah) 
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9. P10 (Unit Bisnis) 
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10. P11 (Unit Bisnis) 
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11. P12 (Unit Bisnis) 
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12. P13 (Unit Bisnis) 
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13. P14 (Nasabah) 
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14. P15 (Nasabah) 
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15. P16 (Unit Bisnis) 
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16. P17 (Nasabah) 

 

 

 



 

J-17 

  

17. P18 (Nasabah) 
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18. P19 (Unit Bisnis) 
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19. P20 (Nasabah) 
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20. P21 (Nasabah) 
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21. P22 (Nasabah) 
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22. P23 (Unit Bisnis) 
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LAMPIRAN K 

SKENARIO PENGUJIAN INTEGRASI 

 

Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 

Halaman 

Awal 

(Home) 

Membandingkan saldo 

(Tabungan, Bonus, 

Komisi) yang tampil di 

Home mobile dengan data 

saldo yang sama di Web 

Admin 

Saldo yang tampil di 

Home mobile sama 

dengan saldo yang 

tampil di Web Admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Pendaftaran 

Mitra UB 

Mengisi formulir 

pendaftaran UB di aplikasi 

mobile, lalu memeriksa 

data yang sama di Web 

Admin 

Data pendaftaran 

(nama usaha, alamat, 

bukti pembayaran) 

yang tampil di Web 

Admin sama dengan 

yang diinput di mobile 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Transaksi 

Setoran 

UB menginput data 

setoran (berat minyak, foto 

bukti) di mobile, lalu 

memeriksa data yang sama 

di Web Admin 

Data setoran yang 

tampil di Web Admin 

sama dengan yang 

diinput di mobile 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Status 

Riwayat 

Transaksi 

Admin mengubah status 

transaksi dari Menunggu 

menjadi Approve di Web 

Admin, lalu memeriksa 

riwayat di mobile 

Status transaksi di 

riwayat mobile 

berubah menjadi 

Approve, sesuai 

dengan perubahan di 

Web Admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Penarikan 

Saldo 

Membandingkan 

jumlah/nominal 

permintaan penarikan 

yang tercatat di mobile 

Total dan nominal 

permintaan penarikan 

di mobile sama 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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Kelas Uji Detail Pengujian Hasil yang diharapkan Keterangan 

dengan yang tampil di 

Web Admin 

dengan yang tampil di 

Web Admin 

Pengaturan 

Profil 

Mengubah data profil 

(nama, alamat, data bank) 

di mobile, lalu memeriksa 

data yang sama di Web 

Admin 

Data profil yang 

tampil di Web Admin 

sama dengan yang 

telah diubah di mobile 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 

Jaringan 

Afiliasi 

Membandingkan total 

anggota jaringan afiliasi 

Nasabah di mobile dengan 

data yang tampil di Web 

Admin 

Total jumlah anggota 

afiliasi di mobile sama 

dengan yang tampil di 

Web Admin 

[✓] Berhasil 

[ ] Gagal 
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DOKUMENTASI BERITA ACARA SERAH TERIMA 

 



 

L-2 

  

 

 

 



  

M-1 

 

LAMPIRAN M 

HASIL PENGECEKAN PLAGIARISME 

 


